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PENGANTAR
Syukur  Alhamdulillah buku Agama dan Berapa Aspek
Kehidupan Sosial telah hadir dihadapan anda. Buku ini berasal
dari beberapa tulisan makalah penulis yang dikumpulkan
menjadi sebuah buku.
Agama telah mengajarkan kepada manusia bahwa agama
sebagai pedoman dalam semua aspek kehidupan. Kehidupan ber-
agama semakin kompleks dan hubungannya dengan berbagai
aspek kehidupan social apalagi dalam konteks dunia modern
sekarang ini. Dalam buku ini penulis mengemukakan beberapa
aspek pembahasan menyangkut kehidupan. Namun aspek ini
sangat penting dipahami dalam kaitan kehidupan masyarakat.
Dengan hadirnya buku ini penulis menyampaikan terima-
kasih, terutama kepada penerbit dengan kerjasamanya bersedia
menerbitkan buku ini. Kemudian penulis selalu berharap koreksi
dari pembahasan demi kebaikan dan kesempurnaan. Semoga
buku ini ada manfaatnya terutama bagi penulis dan juga untuk
pemahaman terhadap agama.
Buku ini yang paling utama untuk Mahasiswa saya pada
Jurusan Perbandingan Agama yang mengikuti Mata Kuliah
Sosiologi Agama. Tulisan ini untuk memperkaya pemahaman
terhadap agama dan masyarakat.
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Saya menghargai atas saran, kritik dan perbaikan dari
pembaca yang terhormat
Wallahu A’lamu Bissawab
Banjarmasin,  September  2014
H. Mirhan AM
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1BAB I
AGAMA DALAM BENTURAN
MASYARAKAT MODERN
A. Pendahuluan
Salah satu persoalan pelik di dalam kehidupan peradaban
modern ialah seberapa jauh agama dapat memberikan kontri-
businya bagi penyelesaian segenap masalah kompleks yang
timbul sebagai akibat dari interaksi antara nilai-nilai baru yang
dibawa oleh peradaban modern yang dikuasai oleh ilmu
pengetahuan dan teknologi.1 Berbicara tentang peradaban mod-
ern sekarang, berarti kita membicarakan peradaban Barat yang
ditandai pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi modern yang telah mereka kuasai.
Negara-negara yang sedang membangun dengan segala
tingkat perkembangannya, oleh pengaruh globalisasi, terus
berusaha mengadopsi ilmu pengetahuan dan teknologi dari
Negara-negara maju (Barat) dengan sasaran utama, yakni untuk
memperoleh predikat modern di dalam pergaulan antarbangsa.
Dalam proses memperoleh predikat modern ini disebut dengan
modernisasi, yaitu suatu proses yang panjang, proses perubahan
sosial, dimana masyarakat yang kurang berkembang memper-
oleh ciri-ciri yang biasa bagi masyarakat yang lebih berkembang.2
Dengan demikian ada ciri tertentu bagi masyarakat mod-
ern. Light dan Keller, memberikan penjelasan bahwa masyarakat
1 Lihat Rusli Karim dalam Pengantar, Agama, dan Masyarakat Industri Modern, Me-
dia Widya Mandala, Yogyakarta, 1992.
2 Daniel Lerner dalam International Encyclopedia of Social Science, Vol 9 dan 10, The
Macmilan Company and The Free Press, New York, 1968, h. 386.
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modern diantaranya ditandai oleh industrialisasi dan urbani-
sasi.3 Maka berbicara tentang masyarakat yang telah menguasai
ilmu pengetahuan dan teknologi, berarti juga membicarakan
masyarakat industri, sebab industrialisasi adalah hasil dari ilmu
pengetahuan dan teknologi. Pengaruh industrialisasi ini sangat
menyentuh dalam segala aspek kehidupan pergaulan manusia.4
Disinilah benturan-benturan itu terjadi, sebab apa yang
datang dari luar tidak sepenuhnya positif, tetapi juga ada yang
bersifat negatif, apalagi kita hadapkan dengan persoalan agama.
Agama secara universal merupakan elemen yang paling
mendasar dalam kehidupan manusia. Agama mampu mem-
berikan makna dan tujuan hidup manusia, sumber etik, moral
dan nilai. Agama bukan saja membicarakan persoalan menyang-
kut dunia luar (The beyond), hubungan manusia dengan yang
gaib yakni Tuhan dan sikap terhadapnya, juga implikasi praktis
dalam kehidupan sehari-hari.5 Hubungan timbal balik antara
agama sebagai kenyataan batiniah dengan kenyataan sosial yang
empirik. Pengaruh timbal balik terjadi, interaksi agama dan
masyarakat.6 Dengan demikian penghayatan dan pengalaman
agama tergantung pada masyarakat pemeluknya.
Islam sebagai agama yang diturunkan Allah kepada manu-
sia melalui perantara Nabi Muhammad saw. dengan al-Qur’an
sebagai petunjuk, kiranya mampu menjawab benturan perada-
ban barat. Dalam tulisan ini, penulis mencoba mengemukakan
nilai-nilai Islam dalam menghadapi masyarakat modern yang
ditandai dengan ilmu pengetahuan dan teknologi serta sekaligus
industrialisasi.
3Donald Jr. Light and Suzanne Keller, Sociology, Alferd A. Knopf, New York, 1992,
h. 567.
4Nurcholis Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, Yayasan Waqaf Paradina, Jakarta,
1992, h. 452.
5Thomas F.O’Dea, The Sociology of Religion, Terj. Tim Yasogama, CV. Rajawali,
Jakarta, h. 2.
6Joachim Wach, Sociologi of Religion, The University of Chicago Press Ltd., Lon-
don, h. 11-12.
3Permasalahannya, bagaimana gambaran masyarakat mod-
ern dan bagaimana peranan agama Islam dalam menghadapi
masyarakat modern tersebut.
B. Masyarakat Modern
Berbicara tentang masyarakat modern berarti berbicara
mengenai kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan
aplikasinya dalam industrialisasi. Masyarakat modern adalah
masyarakat industri. Masyarakat yang bergelimang dalam dunia
industri.
Modernisasi merupakan faktor yang sangat berpengaruh
dalam kehidupan, baik individual maupun kemasyarakatan
tidak kurang filosof eksistensialis menyebut era ini sebagai
kehancuran kendatipun membuka berbagai kemungkinan baru.
T.S. Iliot menyebutnya sebagai makin meningkatnya gaya hidup
Barbar. Pengamat lain seperti Auden menamakannya sebagai
era kecemasan; bahkan bagi para seniman era ini disebut sebagai
keterasingan baru dan pemenjaraan yang paling menakutkan.7
Gambaran ini sepertinya gambaran yang sangat menakutkan
dan membuat pesimistis. Hal ini dapat dipahami kalau nilai yang
terdapat dalam masyarakat belum mampu menyesuaikan
dengan tingkat perkembangan modern yang ada. Salah satu nilai
yang sangat mendasar adalah agama. Agama dapat menangkal
benturan-benturan, dan penyesuaian dengan perkembangan
modern.8
Indutsrialisasi memegang peranan penting dalam modern.
Industri mengubah gaya hidup dan standar hidup. Industri
sangat mementingkan produktivitas. Membanjirnya barang-
barang dari pabrik telah mengubah secara radikal lingkungan
fisik sebagian besar umat manusia, mengubah cara berkreasi.9
Suasana segalanya pragmatis, materialis menjadi ukuran
segalanya.
7M. Rusli Karim, Agama Modernisasi dan Sekularisasi, PT. Tiara Wacana Yogya,
Yogyakarta, 1994, h. 100.
8Syaiful  Muzani, Islam Rasional Gagasan dan Pemikiran Prof. Dr. Harun
Nasution, Mizan, Bandung, 1995, h. 296.
9M. Rusli Karim,” Agama Modernisasi”, loc.cit.
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Industry memunculkan problem-problem kemasyarakatan
yang sangat kompleks. Scheider menyatakan, industrialisme
sangat tertuju kepada siklus ekonomi dan menimbulkan ber-
bagai masalah sosial, misalnya penerapan otomatisasi akan
mengakibatkan adanya pengangguran. Industrialisasi juga me-
nimbulkan tingkah laku illegal dan tidak etis.10 Orang mencapai
keinginannya memuaskan hajat materialnya melakukannya
dengan bermacam cara.
Kemakmuran ekonomi yang melimpah, rakyat yang
terdidik, teknologi canggih dan pengetahuan ilmiah. Nilai yang
diutamakan adalah produktivitas, rasionalitas dan efisiensi.
Teknologi merupakan kekuatan yang sangat berpengaruh dan
dapat menentukan arah transformasi di segala aspek kehidupan,
termasuk dalam membalikkan kecenderungan sosial, bahkan
dalam jangka panjang ia bisa merombak struktur masyarakat.11
Masyarakat modern sangat dinamik, pengaruh ilmu
pengetahuan dan teknologi serta industri menembus berbagai
bidang kehidupan, termasuk kehidupan bidang agama.
Meluasnya sekularisasi sering mempersempit ruang gerak nilai
moral dan kepercayaan keagamaan. Fungsi agama sangat lemah,
sebaliknya tatanan ekonomi mengambil alih posisi penting
dalam kehidupan. Ruang lingkup pembagian kerja begitu
kompleks, maka idea umum tentang Tuhan pun akan hilang,
berubah menjadi konsepsi humanitas umum.12
Dengan demikian jelas bahwa pada masyarakat industri,
perhatian orang terhadap agama semakin berkurang, sehingga
peran agama seharusnya mewarnai dalam berbagai segi
kehidupan kehilangan wibawanya. Agama yang semestinya
menjadi penuntun moral diabaikan begitu saja, diganti dengan
nilai-nilai yang bersifat profan. Agama dijadikan pelarian mene-
bus kekecewaan sebagai pengganti ketidakmampuan dalam
bidang kepuasan kehidupan materi.
10Lihat Ibid, h. 101.
11Lihat ibid.
12H. Jamari, Agama dalam Perspektif Sosiolgi, CV, Al-Fabeta, Bandung, 1993, h. 131-
136.
5Demikianlah gambaran peradaban Barat yang ditandai
dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan tekno-
logi plus industrialisasi. Menjadikan manusia memiliki kecen-
derungan hidup selalu menyenangkan dengan berlimpahnya
materi. Berbagai hambatan alamiah dapat diatasi ditanggulangi
dengan mengandalkan teknologi, karena begitu banyak pilihan
dalam memenuhi berbagai aspek kehidupan dan kebutuhan
manusia. Kemudian aspek nilai dan moral agama tidak menjadi
perhatian.
C. Peranan Agama Islam dalam Menghadapi
Masyarakat Modern
Islam sebagai agama yang menyangkut semua aspek
kehidupan, aqidah dan syari’ah, yakni keimanan dan hukum-
hukum yang mengatur segala tingkah laku yang berdimensi
muamalah, pergaulan kehidupan dalam masyarakat.13 Untuk
memahami dengan baik ajaran agama tersebut, diperlukan
bermacam cara, diantaranya melalui pendidikan, proses
pemahaman agama dari orang yang telah mengetahui ajaran
agama dengan baik kepada orang yang belum memahaminya.
Dalam hal ini dituntut pula untuk mengamalkan dengan baik.
Pada dasarnya bertujuan untuk membentuk manusia yang
cerdas dan bertaqwa kepada Allah swt.14
Proses memahami ajaran agama yang berdasarkan kepada
al-Qur’an dan hadis sebagai pedoman dasar dalam agama, terus
diupayakan sepanjang masa, lebih lagi dalam dunia yang sedang
menghadapi bermacam persoalan. al-Qur’an merupakan petun-
juk dalam kehidupan manusia yang tidak diragukan, petunjuk
bagi orang yang bertakwa.15
Kebenaran al-Qur’an dan hadis Nabi tidak dibatasi oleh
ruang dan waktu, sangat jauh berbeda dengan kebenaran produk
pemikiran manusia yang terbatasi oleh ruang dan waktu dan
13Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, Jilid I, Bulan Bintang,
Jakarta, 1985, h. 23-24.
14Muhammad ‘Athiyah al-Abrasyi, Ruh al-Tarbiyat wa al-Ta’lim, Dar Ihya al-Kutub
al-‘Arabiyah, t.th., 1950. h. 8.
15Q.S. al-Baqarah (2): 2.
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subjektivitas. Maka oleh sebab itu bagi umat yang mengaku
keberagaman dan beriman, konsekuensinya dalam kehidupan
selalu berpedoman kepada al-Qur’an dan hadis.
Peranan agama Islam dalam menghadapi masyarakat mod-
ern, peradaban Barat, dimaksudkan adalah bagaimana Islam
memegang peranan dalam mengatasi kondisi berhadapan
dengan peradaban Barat.
Salah satu ajaran normatif Islam yang bisa digunakan untuk
memahami realitas masyarakat industri modern, masyarakat
maju, di dapati dalam al-Qur’an surah al-Kahfi ayat 103-105
sebagai berikut:
Artinya: Katakanlah: “Apakah akan Kami beritahukan
kepadamu tentang orang-orang yang paling merugi
perbuatannya?” Yaitu orang-orang yang telah sia-sia
perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, sedangkan
mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-
baiknya. Mereka itu orang-orang yang telah kufur ter-
hadap ayat-ayat Tuhan mereka dan (kufur terhadap)
perjumpaan dengan Dia, Maka hapuslah amalan-
amalan mereka, dan Kami tidak Mengadakan suatu
penilaian bagi (amalan) mereka pada hari kiamat.16
Abdullah Yusuf Ali, memberikan komentar terhadap ayat
di atas; bahwa perumpamaan yang diceritakan Allah tersebut
adalah gambaran jelas tentang sikap bangsa-bangsa maju
sekarang terhadap kegumaan moral dan spiritual. Mereka
adalah sia-sia hidup di dunia dan mereka tidak peduli sedikitpun
terhadap kehidupan akhirat. Inilah peradaban material yang
16Departemen Agama R.I., al-Qur’an dan Terjemahnya, Jakarta, 1982, h. 459.
7dikembangkan di Barat. Mereka sangat ahli memproduksi
barang-barang adalah satu-satunya tujuan hidup dan sama sekali
tidak memikirkan Tuhan. Inilah salah satu kesombongan
manusia yang terlalu percaya diri, karena merasa bahwa
kemampuan yang dimiliki dapat memecahkan segala persoalan
yang dihadapi. Bahkan mereka terlalu optimistik terhadap
potensi yang dimilik. Mereka lupa berlindung kepada Tuhan.17
Demikianlah gambaran masyarakat yang telah mengagung-
kan dunia material semata, tanpa memikirkan siapa yang
menganugerahkan itu semua. Mereka lupa kepada sang pencipta
yang Maha Kuasa, bahwa kekayaan yang ada di dunia berasal
dari pemberian Tuhan kepada manusia sebagai khalifah yang
diberi wewenang untuk mengelolanya. Manusia menyangka,
bahwa segala yang ia perbuat dan menghasilkan, memenuhi
segala keperluan hidupnya adalah hasil usahanya semata.
Sehingga akhirnya lupa kepada Sang Pencipta.
Agama adalah peraturan Allah swt. yang diturunkan
kepada Rasul Muhammad saw. berisi suruhan dan larangan,
wajib ditaati oleh umat manusia dan sebagi pedoman serta
pegangan dalam hidup dan kehidupan agar selamat dunia dan
akhirat. Agama adalah alat pengendali dalam hidup, petunjuk
jalan menuju jalan keselamatan. Faktor yang sangat penting dan
menentukan sekali dalam kehidupan manusia adalah agama,
karena agama dapat memberikan ketenteraman dan kebaha-
giaan. Firman Allah surah al-Baqarah ayat 1-5 sebagai berikut:
17Abdullah Yusuf Ali, The Holy Qur’an Translation and Commentary, Dar al-Fikr,
Beirut, t.th., h. 758.
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Artinya: Alif laam miin. Kitab (al-Quran) ini tidak ada keraguan
padanya; petunjuk bagi mereka yang bertakwa,
(yaitu) mereka yang beriman  kepada yang gaib, yang
mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagian
rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka, dan
mereka yang beriman kepada kitab (Al Quran) yang
telah diturunkan kepadamu dan Kitab-Kitab yang
telah diturunkan sebelummu, serta mereka yakin
akan adanya (kehidupan) akhirat, mereka itulah yang
tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, dan
merekalah orang-orang yang beruntung.18
Dalam kondisi apapun al-Qur’an tetap dijadikan petunjuk
dalam kehidupan, isi dan ajarannya digali dan dipahami serta
diamalkan dalam kehidupan segala tantangan zaman.
Manusia yang menjadikan agama sebagai pedoman dalam
hidupnya, tentu akan selamat karena agama merupakan
petunjuk untuk mencapai kebahagiaan di alam akhirat juga tidak
melupakan petunjuk kehidupan dunia ini. Jelasnya antara dunia
dan akhirat ada keseimbangan, seperti dinyatakan dengan
firman Allah surah al-Qashahsh ayat 77 sebagai berikut:
Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Al-
lah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan
janganlah kamu melupakan bahagianmu dari
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik,
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan
di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan.19
18Departemen Agama R.I., op.cit., h. 8-9.
19Ibid., h. 623.
9Ayat ini menegaskan bahwa kehidupan duniawi juga perlu
dituntut. Tujuan kehidupan adalah mengabdi kepada Allah,
memerlukan sarana, pakaian, tempat, kesehatan, sehat perlu
makanan yang bergizi dan sebagainya, semua ini memerlukan
harta benda. Tetapi harta benda hanya sebagai piranti/sarana,
bukan tujuan. Ayat di atas menuntut adanya hidup dalam
keseimbangan, untuk kepentingan dunia dan akhirat.
Pada sisi lain juga umat manusia yang beriman dituntut
menjalankan agama dengan baik, secara menyeluruh, sesuai
dengan keyakinan dan perbuatan. Iman dan amal, juga dalam
segala aspek kehidupan. Firman Allah Surah al-Baqarah ayat
208 sebagai berikut:
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke
dalam Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut
langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu
musuh yang nyata bagimu.20
Agama menganjurkan kepada pemeluknya agar mengamal-
kan agamanya kapan saja dan dalam kondisi apapun. Selain itu
dengan tetap berpegang teguh/istiqamah dengan keimanan yang
kuat. Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman
dan berilmu pengetahuan. Termasuk ilmu pengetahuan dan
aplikasinya dalam teknologi. Penggunaan teknologi tetap pada
ketentuan-ketentuan Allah. Pernyataan Allah mengangkat
derajat orang yang beriman dan berilmu pengetahuan seperti
dinyatakan Allah Surah al-Mujadalah ayat 11 sebagai berikut:
20Ibid., h. 50.
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Artinya: “….. niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Al-
lah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.21
Ayat di atas jelas memberikan arah bahwa kemakmuran
yang dicapai dengan akibat ilmu pengetahuan, lebih meningkat
lagi manakala ditopang dengan keimanan yang kuat, tidak keliru
kiranya dipinjam istilah Albert Eistein “Agama tanpa ilmu
pengetahuan lumpuh, ilmu pengetahuan tanpa agama runtuh”.
Ajaran agama juga menuntun ke arah kehidupan bermasya-
rakat yang harmonis, tercipta saling pengertian sesama anggota
masyarakat sehingga terjadi kehidupan harmonis. Ajaran
tersebut adalah menegakkan amar ma’ruf dan nahi munkar, yang
hukumnya fardhu ’ain, merupakan kewajiban bagi setiap
individu.
Tentang amar ma’ruf nahi munkar Allah Swt. Menjelaskan
firman-Nya Surah Ali Imran ayat 104 sebagai berikut:
Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada
yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar;
merekalah orang-orang yang beruntung.22
Kemudian firman Allah pula Surah Ali Imran ayat 110
sebagai berikut:
21Ibid., h. 910-911.
22Ibid., h. 93.
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Artinya: Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan
untuk manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf, dan
mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada
Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman,
dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang
fasik.23
Demikianlah penjelasan Allah, perintah amar ma’ruf nahi
munkar, merupakan tuntunan nilai-nilai moral tetap terjaga
dalam kehidupan masyarakat, ada saling koreksi demi tercipta
masyarakat yang harmonis.
Kemudian dalam masyarakat industri ada prinsip efisien,
sangat menghargai waktu. Dalam Islam sendiri juga menegaskan
tentang waktu. Harus memperhatikan waktu, kalau tidak akan
rugi, seperti firman Allah pada surah al-Ashr ayat 1-3 sebagai
berikut:
Artinya: Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar
dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman
dan mengerjakan amal saleh dan nasihat-menasihati
supaya menaati kebenaran dan nasihat-menasihati
supaya menetapi kesabaran.24
23Ibid., h. 94.
24Lihat Ibid., h. 1099.
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Islam juga menyuruh pemeluknya untuk melihat kemajuan-
kemajuan bangsa lain, memperluas pandangan dan cakrawala
berpikir. Diakui antara satu bangsa dengan bangsa yang lain
ada yang mengalami kemajuan, maka bangsa yang telah maju
dalam peradabannya. Saling bertukar pandangan dan tenaga
kerja, saling bertukar ilmu pengetahuan dan teknologi. Allah
berfirman dalam surah al-Hajj ayat 46, sebagai berikut:
Artinya: Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi,
lalu mereka mempunyai hati yang dengan itu mereka
dapat memahami atau mempunyai telinga yang
dengan itu mereka dapat mendengar? karena
Sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi
yang buta, ialah hati yang di dalam dada.25
Membuka pikiran dan pandangan melihat kemajuan bangsa
lain dalam berbagai hal tidaklah dilarang, bahkan Islam sangat
menganjurkan. Hal ini dimaksudkan agar kita dapat memban-
ding dan meniru apa yang baik dan bermanfaat, apa yang telah
dicapai orang lain hendaknya kita juga mampu melakukannya
dan melaksanakannya walaupun tahap demi tahap. Dengan
demikian Islam dapat menerima sesuatu yang datang dari luar.
Akan tetapi Islam menetapkan dengan selektif. Islam melarang
pemeluknya bertaklid buta menerima sesuatu sebelum diperik-
sa, apalagi menerima sesuatu yang mungkin bertentangan
dengan norma yang ada. Allah berfirman dalam surah al-Isra
ayat 36 sebagai berikut:
25Ibid., h. 519.
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Artinya: Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak
mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya
pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu
akan diminta pertanggungan jawabnya.26
Firman Allah pula dalam surah al-Zumar ayat 18 sebagai
berikut:
Artinya: Mereka yang mendengarkan Perkataan lalu
mengikuti apa yang paling baik di antaranya. mereka
Itulah orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk
dan mereka Itulah orang-orang yang mempunyai
akal.27
Penjelasan ayat ini adalah mereka yang mendengarkan
ajaran-ajaran al-Qur’an dan ajaran-ajaran yang lain, tetapi yang
diikutinya ialah ajaran-ajaran al-Qur’an, karena adalah yang
paling baik. Dengan demikian dapat dipahami, bahwa Islam
dapat menerima sesuatu yang positif asal tidak bertentangan
dengan ajarannya, walaupun dari mana saja sumber asalnya.
D. Kesimpulan
Ajaran Islam yang berdasarkan al-Qur’an dan Sunnah Rasul
sebagai pegangan dalam menghadapi hidup dan kehidupan
sehari-hari. Agama sebagai sumber moral dapat memfilter segala
kemungkinan yang dapat merusak tatanan kehidupan manusia,
apalagi menghadapi dunia modern yang ditandai pesatnya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta industria-
lisasi. Agama Islam tidak menentang atau menolak kemajuan
modern, tetapi Islam mengajarkan kepada umatnya bahwa
prinsip keimanan selalu menjadi landasan dalam segala tingkah
26Lihat Ibid., h. 429.
27Ibid., h. 748.
Agama dalam Benturan Masyarakat Modern
14
Agama & Beberapa Aspek Sosial
laku manusia. Segala sesuatu yang berasal dari luar, Islam dapat
menerima sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip-
prinsipnya.
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BAB II
AGAMA DALAM KONTEKSTUALISASI
MASYARAKAT MODERN
(Sebuah Tinjauan Sosiologis)
A. Pendahuluan
Salah satu persoalan di dalam kehidupan peradaban mod-
ern adalah seberapa jauh agama berperan dalam kehidupan
masyarakat, pengaruh agama dalam semua aspek tatanan
kehidupan akibat perkembangan dan interaksi antara nilai-nilai
baru yang dibawa oleh peradaban modern yang dikuasai oleh
ilmu pengetahuan dan teknologi. Sebaliknya bagaimana
perhatian masyarakat terhadap agama. Memang kalau kita
bicara tentang peradaban modern sekarang, berarti kita
membicarakan peradaban Barat yang ditandai pesatnya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah
mereka kuasai.
Negara-negara yang sedang membangun dengan segala
tingkat perkembangannya, oleh pengaruh globalisasi, terus
berusaha mengadopsi ilmu pengetahuan dan teknologi dari
negara-negara maju (Barat) dengan sasaran utama yakni untuk
memperoleh predikat di dalam pergaulan antar bangsa. Dalam
proses memperoleh predikat ini disebut modernisasi, yaitu suatu
proses yang panjang, proses perubahan sosial, di mana masya-
rakat yang kurang berkembang memperoleh ciri-ciri yang biasa
bagi masyarakat yang lebih berkembang.28 Dengan demikian ada
ciri  tertentu bagi masyarakat modern.
28Daniel Lerner dalam International Encyclopedia of Social Sciences, vol. 9 dan 10,
(New York: The Macmillan Company and the Free press, 1968), h. 386.
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Light dan Keller memberikan penjelasan bahwa masyarakat
modern diantaranya ditandai oleh industralisasi dan urbanisa-
si.29 Maka berbicara tentang masyarakat yang telah menguasai
ilmu pengetahuan dan teknologi, berarti juga membicarakan
masyarakat industri, sebab industrialisasi adalah hasil dari ilmu
pengetahuan dan teknologi. Pengaruh industrialisasi ini sangat
menyentuh semua aspek kehidupan dalam pergaulan kehidu-
pan manusia.30 Termasuk dalam hal ini masalah agama.
Agama secara universal merupakan elemen yang paling
mendasar dalam kehidupan manusia. Agama mampu membe-
rikan dalam kehidupan manusia. Agama mampu memberikan
makna dan tujuan hidup manusia, sumber etik, moral dan nilai.
Agama bukan saja membicarakan persoalan menyangkut dunia
luar (The beyond). Hubungan manusia dengan yang gaib yakni
Tuhan dan sikap terhadapnya, juga implikasi praktis dalam
kehidupan sehari-hari.31 Hubungan timbal balik antara agama
sebagai kenyataan batiniah dengan kenyataan sosial yang
empirik. Ide dan nilai mempengaruhi perbuatan. Pengaruh
timbal balik terjadi, interaksi agama dan masyarakat.32 Dengan
demikian penghayatan dan pengalaman agama tergantung pada
masyarakat pemeluknya.
B. Pengertian Agama
Agama atau religion dalam bahasa inggris, berasal dari
bahasa latin religion yang berarti agama, kesucian, kesalehan,
ketelitian batin; religere yang berarti mengikatkan kembali,
pengikatan bersama. Beberapa arti agama yang terungkap dalam
Webster’s Dictionary adalah sebagai berikut:
29Donlad Jr. Light and Suzanne Keller, Sociology, (New York: Alfred A. Knopf,
1992), h. 567.
30Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, (Jakarta: Yayasan Waqaf
Paramadina, 1992) h. 452.
31Thomas F.O.’Dea, The Sociology of Religion, Terj. Tim Yasogama, (Jakarta: CV.
Rajawali, 1985), h. 2.
32Joachim Wach, Sociology of Religion, (London: The University of Chicagi Press.
L.td., 1971), h. 11-12.
19
1. Percaya kepada Tuhan atau kekuatan superhuman atau
kekuatan yang di atas disembah sebagai pencipta dan
pemelihara alam semesta;
2. Ekspresi dari kepercayaan di atas berupa amal ibadah;
3. Suatu sistem kepercayaan, peribadatan, amal dan sebagainya
yang sering melibatkan kode etik dan filsafat tertentu,
misalnya tercermin dalam ungkapan: agama Kristen, agama
Budha dan sebagainya;
Suatu sistem kepercayaan, pengalaman dan nilai etika sistem
kepercayaan, pengalaman dan nilai etika dan sebagainya,
yang menyerupai suatu sistem.
4. Suatu keadaan jiwa atau cara hidup yang mencerminkan
kecintaan atau kepercayaan terhadap Tuhan; kehendak dari
prilakunya sesuai dengan aturan Tuhan;
5. Suatu objek yang dianggap berharga dan menjadi tujuan
hidupnya;
6. Amal ibadah yang tampak;
7. Aturan agama atau lingkungan agama.33
Cicero, secara sederhana mendefinisikan agama sebagai “the
pious worship of god”34 (beribadat dengan tawakkal kepada
Tuhan). Menurut sebahagian ahli sosiologi adalah: Religion is
Collective expression of human value.35 (agama adalah expressi
kolektif nilai-nilai manusiawi).
Memang diakui dalam memberikan definisi agama tidak
ada definisi yang berlaku atau diakui secara umum, tetapi ma-
sing-masing memberikan batasannya sesuai dengan pandangan
mereka. Namun dapat kita pahami bahwa agama sangat terkait
dengan masalah ketuhanan, peribadatan dan etika manusia.
Agama dilahirkan berupa tindakan-tindakan manusia dan
33Noah Webster and Jean L. McKehnie, Webster’s New Universal Unabridged Dic-
tionary, (New York: New World Dictionary/Simon and Schuser, 1979), h. 1527.
34William M. Newman, The Social Meaning of Religion, (Chicago: Rand Mcnally
Collge Publishing Company, 1974), h. 17.
35John R. Bennet, “Religion” dalam Encyclopedia Americana, (New York: American
Corparation, 1977), Vol. 23, h. 342.
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masyarakat yang mengandung nilai positif. Dengan demikian
ahli sosiologi memandang bahwa agama dapat mempengaruhi
masyarakat juga sebaliknya masyarakat dapat mempengaruhi
agama, pengaruh timbal balik dan saling berkaitan interaksi dan
interrelasi), antara keduanya yakni agama dan masyarakat,
masyarakat dan agama.36
C. Agama dan Tipe-tipe Masyarakat
Elizabeth K. Nottingham menjelaskan dalam bukunya “Re-
ligion and Society”, bahasa tipe masyarakat itu ada tiga yaitu:
pertama, tipe masyarakat yang didalamnya nilai-nilai agama
sangat berpengaruh. Kedua, merupakan kombinasi antara nilai
religius dan sekuler. Ketiga, tipe masyarakat yang didominasi
oleh nilai-nilai sekuler.37 Ketiga tipe tersebut tidak menggam-
barkan tahapan perkembangan sejarahnya, namun banyak
masyarakat telah atau sedang menjalani atau mengalami tipe-
tipe tersebut.
Tipe pertama, masyarakat kecil, terisolasi dan terbelakang,
teknologi rendah, pembagian kerja serta pembidangan kelas
sosial relatif masih kecil. Keluarga lembaga sosial yang paling
penting, pengorganisasian kehidupan pemerintahan dan
ekonomi masih amat sederhana, perubahan sosial lambat.
Mereka menganut agama yang sama dan kelompok keagamaan
yang sama pula. Organisasi keagamaan itu sendiri merupakan
suatu lembaga yang tidak terpisah dari keseluruhan aktivitas
kelompok.38 Agama memasukkan pengaruhnya yang sakral ke
dalam sistem nilai masyarakat secara mutlak. Agama menjadi
perhatian utama bagi pengintegrasian dan persatuan masyarakat
secara keseluruhan.39
Selain pada itu karena tidak adanya kepentingan yang
kontradiktif dan karena menyatupadunya agama dalam hampir
semua aspek kehidupan sosial, memberi pengaruh kuat untuk
menyatukan dan menstabilkan masyarakat. Dengan demikian
36Joachim Wah, loc.cit.
37Elizabeth K. Nottingham, op.cit., h. 51-62.
38Ibid.
39Ibid.
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sedikit sekali kesempatan bagi agama untuk membawa
pengaruh sosial dalam masyarakat seperti ini.
Tipe kedua, merupakan masyarakat industri sedang
berkembang. Masyarakat ini tidak begitu terpencil, perubahan
lebih cepat kalau dibanding dengan model pertama, daerahnya
lebih luas, penduduknya lebih banyak, teknologi sudah agak
maju serta pembagian kerja dan kelas sosial sudah beragam,
tingkat baca tulis sudah memadai. Pertanian dan industri tangan
penting dalam perekonomian. Fungsi agama di dalam masya-
rakat tipe kedua ini lebih kompleks. Agama masih memberikan
makna penting kepada sistem nilai masyarakat. Tetapi kadang-
kadang mendorong ke arah terjadinya konflik dalam masyara-
kat.40
Agama tentu saja memberi arti dan ikatan kepada sistem
nilai dalam tipe masyarakat ini, akan tetapi pada saat yang sama
lingkungan yang sakral dan yang sekuler masih dapat
dibedakan. Meskipun demikian, banyak fase-fase kehidupan
sosial, umpamanya dalam aktivitas keluarga dan perekonomian,
peristiwa pergantian musim. Hal ini diisi dengan upacara-
upacara tertentu. Bagi semua orang lapisan masyarakat tertentu
dalam melakukannya mendapat konfirmasi agama. Di lain pihak
agama tidak memberi dukungan yang sempurna seperti yang
terdapat pada masyarakat tipe pertama.41
Agama-agama besar seperti Islam, Kristen, Budha, Yahudi
berkembang dalam suasana masyarakat seperti ini. Proses
perubahan tidak hanya karena perkembangan teknologi dan
ekonomi, tetapi juga bisa karena perkembangan bidang
keagamaan itu sendiri, baik dalam segi akidah dan kepercayaan,
ibadat, muamalah serta organisasi-organisasi sosialnya.42
Dengan demikian jelas bahwa secara sosiologis selain agama
mempunyai fungsi pemersatu integrasi sosial dalam masyarakat,
fungsi pemersatu integrasi sosial dalam masyarakat, kadang-
40H. Djamari, Agama dalam Perspektif Sosiologi, (Bandung: CV. Alfabet, 1988), h.
128-129.
41Elizabeth K. Nottingham, loc.cit.
42H. Djamari, loc.cit.
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kadang mengandung potensi yang dapat menimbulkan
keresahan. Hal ini disebabkan adanya perbedaan paham dan
kepercayaan antar pemeluk agama atau kelompok yang berbeda.
Juga dalam hal ini dapat terjadi perbenturan antara yang sifatnya
keagamaan dengan masalah politik. Karena masalah keagamaan
memiliki nilai acuan ukhrawi yang sifatnya transendental. Juga
memiliki orientasi duniawi, termasuk bidang sosial ekonomi,
politik, sehingga memungkinkan terjadinya bentrokan kepenti-
ngan dan desintegrasi. Perbentengan antara gereja dan negara
pada abad pertengahan.
Tipe ketiga, adalah masyarakat industri sekuler. Masyarakat
ini sangat dinamik, pengaruh ilmu dan teknologi menembus
berbagai bidang kehidupan, termasuk ke dalamnya bidang
agama. Tipe ini penulis kemukakan tersendiri berikut ini.
D. Agama dan Masyarakat Modern
Berbicara tentang masyarakat modern, berarti berbicara
mengenai kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan
aplikasinya dalam industrialisasi. Masyarakat modern adalah
masyarakat industri. Masyarakat yang bergelimang dalam dunia
industri.
Modernisasi merupakan faktor yang sangat berpengaruh
dalam kehidupan, baik individual maupun kemasyarakatan.
Tidak kurang filosof eksistensialis menyebut era ini sebagai
kehancuran kendatipun membuka berbagai kemungkinan baru.
T.S.Eliot menyebutnya sebagai makin meningkatnya gaya hidup
“barbar”. Pengamat lain seperti Auden menamakannya sebagai
era kecemasan: bahkan bagi para seniman era ini disebut sebagai
keterasingan baru dan pemenjaraan yang paling menakutkan.43
Gambaran ini sepertinya gambaran yang sangat menakutkan
dan membuat pesimistis. Hal ini dapat dipahami kalau nilai yang
terdapat dalam masyarakat yang belum mampu menyesuaikan
dengan tingkat mendasar adalah agama. Agama dapat menang-
43M. Rusli Karim, Agama Modernisasi dan Sekularisasi,  (Yogyakarta: PT. Tiara
Wacana Yogya, 1994), h. 100.
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kal benturan-benturan, dan penyesuaian dengan perkembangan
modern.44 Hal ini agama Islam.
Industrialisasi memegang peranan penting dalam dunia
modern. Industri mengubah gaya hidup dan standar hidup.
Industri sangat mementingkan produktivitas. Membanjirnya
barang-barang dari pabrik telah mengubah secara radikal lingku-
ngan fisik sebahagian besar umat manusia, mengubah cara ber-
kreasi, berpakaian dan bahkan mengubah sifat dasar moralitas.45
Suasana segalanya pragmatis, materialis menjadi ukuran
segalanya.
Industri memunculkan problem-problem kemasyarakatan
yang sangat kompleks. Scheider menyatakan, industrialisme
sangat tertuju kepada siklus ekonomi dan menimbulkan
berbagai masalah sosial, misalnya penerapan otomatisasi akan
mengakibatkan adanya pengangguran. Industrialisasi juga
menimbulkan tingkah laku illegal dan tidak etis.46 Orang men-
capai keinginannya memuaskan hajat materialnya melakukan-
nya dengan bermacam cara.
Kemakmuran ekonomi yang melimpah. Rakyat yang
terdidik, teknologi canggih dan pengetahuan ilmiah. Nilai yang
diutamakan adalah produktivitas, rasionalitas dan efisiensi.
Teknologi merupakan kekuatan yang sangat berpengaruh dan
dapat menentukan arah transformasi di segala aspek kehidupan,
termasuk dalam membalikkan kecenderungan sosial. Bahkan
dalam jangka panjang ia bisa merombak struktur masyarakat.47
Masyarakat modern sangat dinamik, pengaruh ilmu
pengetahuan dan teknologi serta industri menembus berbagai
bidang kehidupan, termasuk kehidupan bidang agama meluas-
nya sekularisasi sering mempersempit ruang gerak nilai moral
dan kepercayaan keagamaan. Fungsi agama sangat lemah,
sebaliknya tatanan ekonomi mengambil alih posisi dalam
kehidupan. Ruang lingkup pembagian kerja begitu kompleks,
44Syaiful Muzani, Islam Rasional Gagasan dan Pemikiran Prof. Dr. Harun
Nasution, (Bandung: Mizan, 1995), h. 296.
45M. Rusli Karim, loc.cit.
46Ibid., h. 101.
47Ibid.
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maka idea umum tentang Tuhan pun akan hilang, berubah
menjadi konsepsi humanitas umum.48
Dengan demikian jelas bahwa pada masyarakat industri,
perhatian orang terhadap agama semakin berkurang, sehingga
peran agama seharusnya mewarnai dalam berbagai segi
kehidupan kehilangan wibawanya. Agama yang semestinya
menjadi penuntun moral diabaikan begitu saja, diganti dengan
nilai-nilai yang bersifat profan. Agama dijadikan pelarian
menebus kekecewaan sebagai pengganti ketidakmampuan
dalam bidang kepuasan kehidupan materi.
Demikianlah gambaran peradaban Barat yang ditandai
dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi plus industrialisasi. Menjadikan manusia memiliki
kecenderungan hidup selalu menyenangkan dengan berlimpah-
nya materi. Berbagai hambatan alamiah dapat diatasi, ditanggu-
langi dengan mengandalkan teknologi, karena begitu banyak
pilihan dalam memenuhi berbagai aspek kehidupan dan
kebutuhan manusia. Kemudian aspek nilai dan moral agama
tidak menjadi perhatian.
E. Kesimpulan
Dalam perspektif sosiologis bahwa agama mempengaruhi
tingkah laku manusia, demikian sebaliknya manusia mempe-
ngaruhi agama. Perkembangan agama sangat ditentukan oleh
manusia. Agama merupakan salah satu tuntunan dan aspek
keperluan mendasar kehidupan manusia sangat memegang
peranan penting. Namun manusia sangat dipengaruhi oleh
lingkungan sosialnya dalam tuntutan kehidupannya. Secara
sosiologis pada masyarakat modern yang ditandai dengan
pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka
agama dianggap tidak memberi kontribusi yang banyak
terhadap tuntunan hidup yang semakin kompleks. Agama tidak
lagi menarik untuk dipahami dan dihayati secara substansial,
sehingga dengan demikian terjadilah kekeringan penghayatan
48H. Djamari, op.cit., h. 131-136.
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agama. Terjadilah prilaku-prilaku yang bertentangan dengan
kemanusiaan dan keadilan.
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BAB III
AGAMA DAN KEHIDUPAN RUMAH
TANGGA
A. Pendahuluan
Kelompok sosial yang paling kecil adalah rumah tangga,
tetapi dari kumpulan beberapa rumah tangga melahirkan
komunitas masyarakat banyak. Masyarakat banyak sebagai
gambaran kehidupan yang ada pada masing-masing di rumah
tangga, juga sebaliknya.
Perkawinan adalah merupakan suatu kebutuhan yang tidak
bisa terpisahkan dari kehidupan manusia, karena dari perkawi-
nan tersebut akan terbentuk suatu kelompok yang disebut
dengan keluarga. Dari perkawinan tersebut pulalah lahirnya
generasi penerus yakni anak-anak.
Untuk dapat menciptakan suatu generasi yang baik yang
diharapkan dapat mewarisi generasi sebelumnya, maka peranan
keluarga merupakan faktor utama. Apabila di dalam keluarga
itu tercipta keharmonisan dan kesejahteraan, akan bisa diharap-
kan suatu generasi yang baik. Tetapi bila di dalam keluarga itu
terjadi sebaliknya, maka akan sulit sekali untuk dapat mencip-
takan suatu generasi yang diharapkan baik itu oleh keluarga,
bangsa maupun Negara.
Agama telah memberikan petunjuk bagaimana menciptakan
kehidupan rumah tangga yang baik, sekarang sejauh mana
petunjuk-petunjuk tersebut, baik yang menyangkut hubungan
suami istri dan anak sebagai generasi penerus.
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B. Pengertian Rumah Tangga
Yang dimaksud dengan rumah tangga disini bukanlah
rumah dan tangga, akan tetapi segala sesuatu yang berhubungan
dengan rumah dan keluarga dan terbentuknya adalah dari hasil
perkawinan antara pria dan wanita.
Rumah adalah tempat memulai kehidupan dan tempat,
dimana berpangkal rasa aman dan rasa harga diri, apalagi bagi
anak-anak rumahlah tempat mereka itu belajar hidup dan tata
adab sopan santun. Lebih jauh dapat dijelaskan bahwa rumah
adalah tempat membina kepribadian, sekaligus tempat menem-
pa diri untuk menjadi orang baik-baik, malahan untuk menjadi
pemimpin dan orang terkemuka.
Bagi suami istri, rumah adalah tempat belajar dan melatih
diri untuk menjadi suami istri yang ideal, penuh cinta kasih dan
setia, untuk menjadi ibu dan bapak yang baik dan bertanggung
jawab.49
Telah diakui oleh para sarjana ahli ilmu masyarakat bahwa
pengaruh rumah tangga dan penyusunan serta pembentukan
suatu masyarakat dan negara adalah sangat penting. Rumah
tangga seumpama bibit dari pohon bagi suatu negara. Dari bibit
yang sehat maka terciptalah pohon yang rimbun yang berbuah
lebat.50
Dengan kata lain apa yang dimaksudkan adalah apabila
rumah tangga itu baik dan diliputi oleh suasana cinta kasih, tertib
dan damai, maka akan dapat menciptakan masyarakat dan
Negara yang kuat dan sejahtera.
Seorang sarjana Sosiologi Polak, menggambarkan rumah
tangga itu adalah: rumah tangga adalah markas atau pusat
dimana denyut pergaulan hidup itu menggetar. Dia adalah
susunan hidup yang dapat mengekalkan keturunan. Sebenarnya
rumah tangga adalah alam pergaulan manusia yang sudah
49Ny. Aisyah Dahlan, Menuju Keluarga Sejahtera Bahagia, Jakarta, Yayasan Dharma
Muslimat, 1974, h. 77.
50Nasruddin Thoha, Pedoman Perkawinan Islam, Jakarta, Bulan BIntang, 1967, h. 5.
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diperkecil. Bukankah rumah itu lahir dan tumbuh apa yang di-
sebut kekuasaan, agama, pendidikan, hukum, dan perusahaan.51
Dari beberapa pengertian di atas dapatlah kita simpulkan
bahwa rumah tangga adalah bentuk yang terkecil daripada
susunan masyarakat yang merupakan tempat pertama dan
utama dalam pembinaan dan pendidikan.
C. Fungsi Rumah Tangga
Dalam fungsi rumah tangga ini dapatlah kita golongkan
kepada tiga bagian sebagai berikut:
1. Tempat pendidikan
Rumah tangga atau keluarga ditinjau dari segi pendidi-
kan adalah termasuk salah satu dari tiga golongan besar
lembaga pendidikan, yaitu sebagaimana dikemukakan oleh
Drs. Ahmad D. Marimba sebagai berikut:
Menurut fungsi dan keadaan tugas dari badan-badan itu
dapatlah badan-badan pendidikan di bagi atas tiga golongan
yang besar:
a) Keluarga
b) Sekolah-sekolah
c) Badan-badan pendidikan kemasyarakatan, diluar keluarga
dan sekolah, misalnya kepanduan dan sebagaimana.52
Dari ketiga badan pendidikan tersebut, maka rumah
tangga merupakan tempat pertama dan utama diantara yang
lainnya. Hal ini didasarkan kenyataan bahwa sebagian besar
kehidupan anak sebelum maupun sesudah sekolah, adalah
di dalam rumah tangga, lingkungan keluarga, sehingga pe-
ngaruh yang banyak diserap untuk diri anak tersebut adalah
dari keluarga pula.
Keadaan yang demikian ini akan membawa akibat
timbulnya peranan dan beban yang berat yang harus dipikul
ke dua orang tua, yaitu ayah dan ibu sebagai penanggung
51Ibid., h. 6.
52Ahmad D. Marimba, Filsafat Pendidikan Islam, al-Ma’arif, Bandung, cet. II, 1964,
h. 49.
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jawab terhadap keluarga secara keseluruhan, dimana secara
garis besar tugas orang tua dalam keluarga ini menurut Drs.
H. M. Arifin M. Ed. Dalam bukunya yang berjudul: “Hubu-
ngan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah
dan Kelurga”, membagi tugas tersebut menjadi dua yaitu:
a. Orang tua berfungsi sebagai pendidik keluarga
b. Orang tua berfungsi pemelihara serta pelindung daripada
keluarga.53
Menurut ajaran agama Islam, pada dasarnya tugas dan
kewajiban kedua orang tua dalam mendidik serta membim-
bing putra-putrinya tersebut, adalah realisasinya dari Firman
Allah dalam al-Qur’an Surah al-Tahrim ayat 6 sebagai berikut:
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu
dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya
adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai
Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintah-
kan.54
Melatih anak-anak adalah suatu hal yang sangat penting
sekali, karena anak sebagai amanat bagi orang tuanya, hati
anak bagaikan mutiara cemerlang, bersih dari segala ukiran
dan gambaran, ia dapat mampu menerima segala yang
diukirkan atasnya dan condong pada segala yang dicontohkan
padanya. Maka apabila dibiasakan ke arah kebaikan, jadilah
ia baik dan berbahagia dunia akhirat, tetapi apabila dibiarkan
dengan kebiasaan dengan kebiasaan jelek, maka rusaklah
53H.M.Arifin M. Ed, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan
Sekolah dan Keluarga, Bulan Bintang, Jakarta, h. 951.
54Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, 1992/1993, Jakarta, h. 951.
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akibat dan beban itu oleh kedua orang tuanya. Maka dari itu
kewajiban kedua orang-orang mendidik dengan akhlak yang
baik.55
Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa baik buruk-
nya anak tergantung kepada didikan dari orang tuanya serta
pembiasaan yang baik dari mereka, karena sebagian besar
kehidupan anak itu adalah dalam rumah tangga.
2. Tempat pembinaan pribadi
Pribadi atau kepribadian dalam arti yang umum, dimak-
sudkan sebagaimana yang dikemukakan oleh Drs. Ahmad.
D. Marimba: Kepribadian meliputi secara keseluruhan
kualitas seseorang nampak dalam cara berpikir, berbuat,
mengeluarkan pendapat, minatnya, filsafat hidupnya serta
keyakinannya.56
Dengan demikian dapat dipahami, bahwa usaha untuk
membina kepribadian adalah merupakan suatu usaha yang
cukup rumit dan memerlukan proses, karena dibentuk secara
keseluruhan daripada aspek manusia baik jasmani atau
rohani. Tahapan ini bisa dilakukan:
 Pembiasaan
 Pembentukan pengertian, sikap dan minat.
 Pembentukan kerohanian yang luhur.57
Dengan pembiasaan ajaran agama, mengerjakan shalat,
puasa dan kewajiban-kewajiban lainnya, akan terbentuklah
sikap terbiasa dengan perbuatan itu, walaupun tarap ini
sebagai pemula supaya terlatih saja. Kemudian pada tahapan
berikutnya muncul sendirinya pengertian yang tentunya
dibarengi pemberitahuan pengetahuan terhadap hal-hal yang
harus dilakukan/dikerjakan dan mana yang mesti ditinggal-
kan. Dan selanjutnya yang ketiga adalah merupakan penga-
55M. Arifin, loc.cit., h. 59.
56Ahmad D. Marimba, op.cit., h. 59.
57Ibid., h. 66.
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laman dalam bentuk perbuatan yang dilakukan secara ikhlas
tanpa dipaksa kecuali melaksanakan perintah Allah.
Dengan demikian, maka bagaimana juga rumah tangga
adalah pegang peranan utama dalam pembentukan kepriba-
dian ini.
Orang tua pembina pribadi yang pertama dalam hidup
anak, kepribadian orang tua dan sikap serta cara hidup
mereka merupakan unsur-unsur pendidikan yang tidak
langsung, yang dengan berdirinya akan masuk ke dalam
pribadi anak yang sedang bertumbuh.
Hubungan orang tua dengan sesama mereka (suami istri)
dan anak-anaknya sangat mempengaruhi. Hubungan yang
serasi, penuh kasih sayang dan pengertian, membawa kepada
kepribadian yang tenang, mudah mengarahkan dan memberi-
kan pendidikan yang baik. Sebaliknya hubungan orang tua
yang ditandai ketidakharmonisan sering cekcok tanpa ada
kasih sayang sesama dan anak, maka pertumbuhan kepriba-
dian sukar dibentuk yakni ke arah kebaikan.58
Sabda Rasulullah saw. adalah sebagai berikut:
Artinya: Dari Abu Hurairah r.a ia berkata bahwa Rasulullah
saw telah bersabda: Sesempurna-sempurnanya orang
mukmin dalam imannya, yang terbaik budi pekerti-
nya dan sebaik-baik kaum yang terbaik pergaulannya
terhadap isterinya.59
Jelas dengan hadis tersebut dimaksudkan agar seorang
suami bersikap lembut terhadap istrinya dan juga
keluarganya.
58Zakiyah Darajat, Ilmu Juwa Agama, Bulan Bintang, Jakarta, cet. IV, 1976, h. 71-
72.
59Al-Nawawi, Riyadhu Sholihin, Jeddah, PT. al-Haromain, t.th., h. 142.
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3. Tempat ibadah
Ibadah menurut pengertian agama Islam adalah
pengabdian kepada Allah dalam bentuk menjalankan segala
syari’at-Nya, baik yang langsung berhubungan dengan
makhluk dengan niat karena Allah semata.
Sebagai misal, ibadah yang umum ialah tolong menolong,
silahturahmi, berbuat baik sesama dan sebagainya. Ibadah
khusus yakni shalat, zakat, puasa dan sebagainya.
Ibadah akan punya nilai kalau dibarengi dengan niat
karena Allah dan ingin mendapatkan ridha-Nya. Nabi
Muhammad saw. bersabda sebagai berikut:
Artinya: Umar bin Khotab r.a. berkata: saya telah mendengar
Rasulullah saw. bersabda: sesungguhnya sah
tidaknya sesuatu amal itu adalah tergantung kepada
niat. Dan sesuatu tergantung apa yang ia niatkan.
Maka siapa berhijrah semata-mata karena taat kepada
Allah dan Rasulullah maka hijrah itu diterima oleh
Allah dan Rasulnya. Dan barang siapa berhijrah ka-
rena keuntungan dunia yang dikejarnya, atau karena
perempuan yang akan dikawini, maka hijrahnya
berhenti kepada apa yang ia niatkan (HR. Bukhari
Muslim).60
Sehubungan dengan uraian di atas, maka kiranya tiada
berlebihan apa yang dikatakan Ny. Aisyah Dahlan dalam
bukunya “Menuju Keluarga Sejahtera Bahagia”, “Bagi
keluarga muslim, rumah tangga merupakan tempat ibadah
tempat mengajar anak-anak berakhlak dan berbudi serta
60Abul Abbas Jainuddn Ahmad bin Ahmad bin Abdul Lathif, Tadridus Shoreh, PT.
Surabaya Indonesia, t.th., h. 5.
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mengabdi kepada Tuhan, pokoknya rumah merupakan
masjid pertama sebelum anak-anak mengenal dengan mesjid
yang sebenarnya.61
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perasaan
agama, rajin ibadah semenjak kecil sampai dewasa, pokoknya
berasal dari rumah tangga/keluarga. Karena di rumahlah
anak-anak mulai diatur serta dibiasakan mengerjakan macam-
macam ibadah, seperti shalat, puasa, dan sebagainya. Begitu
pula mendidik anak-anak dengan sifat pemurah, suka tolong
menolong dan lain-lain berpangkal dari rumah.
D. Suasana Rumah Tangga yang Dikehendaki oleh
Agama
Suasana rumah tangga yang dikehendaki oleh agama ada
beberapa hal, yakni:
1. Saling Mencintai Antara Suami Isteri
Pada setiap keluarga kebanyakan pasti dimulai dengan
ikatan cinta dari kedua belah pihak, namun tak jarang keadaan
yang demikian berakhir di tengah jalan yang berarti bahwa
cinta yang menyala-nyala pada mulanya makin lama makin
pudar dan akhirnya mati sama sekali. Bahkan mungkin bisa
saling salah-menyalahkan inilah yang menjadi pertanda serta
bukti bahwa antara kedua pihak tidak ada usaha untuk saling
membina cinta tersebut dengan cara mengadakan introspeksi
dan perbaikan diri. Dr. Ali Akbar mengatakan: yang penting
disadari ialah bahwa cinta itu harus diusahakan awet, terus
dipupuk dan disiram agar selalu hidup dan segar, harus
diusahakan kedua suami istri, guna saling memuaskan dan
membahagiakan.62
Oleh karena itu apabila tidak ada kesadaran dan
pelaksanaan dari kedua belah pihak untuk saling membina
maka lama kelamaan cinta yang terbina itu akan musnah.
61Ny. Aisyah Dahlan, loc.cit.
62H. Ali Akbar, Merawat Cinta Kasih, Pustaka Antara, Jakarta, cet. IV, 1977, h. 16.
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Cinta di dalam Al-Qur’an biasa disebut dengan mawaddah
sebagaimana Firman Allah surah al-Rum ayat 21 sebagai
berikut:
 
Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berpikir.63
Mawaddah dalam arti yang simpel identik dengan
mahabbah. Mawaddah diambil dari kata wadda; yakni rasa kasih
sayang dan saling mencintai antara suami istri guna membina
dan memperkuat rumah tangga sebagaimana yang dikehen-
daki ajaran Islam.64
2. Saling Pengertian Antara Suami Istri
Yang dimaksud dengan saling pengertian di sini,
bukanlah sekedar mengerti sifat dan tingkah laku masing-
masing suami atau istri, akan tetapi sampai kepada pembi-
naan kepribadian yang dilalui serta memahami diri sendiri.
Zakiyah Derajat menjelaskan bahwa semua pengalaman
yang dilalui waktu kecil itu mempunyai pengaruh dalam
kepribadian seseorang, dan menentukan sikap tindakan serta
cara menghadapi persoalan hidup terutama dalam kehidupan
keluarga. Oleh itu suami istri berusaha memahami latar
63Departemen Agama RI, op.cit., h. 644.
64Faruq Nasution, Pentingnya Mawaddah dalam perkawinan/Rumah Tangga,
Nasehat Perkawinan. Maret 1974, h. 27.
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belakang kedua belah pihak, bahkan memahami diri sendiri,
agar dapat koreksi sendiri.65
Dengan mengetahui latar belakang kehidupan masing-
masing suami atau istri atau pengalaman kedua belah pihak,
akan dapatlah dimengerti mengapa dia marah, mengapa dia
manja dan sebagainya.
Disamping itu untuk mendapatkan kesejahteraan keluar-
ga, akan mudah ditempuh dengan adanya saling pengertian,
seperti bagaimana menghadapi ekonomi keluarga, bagaimana
memberikan kesejahteraan pada anak dan sebagainya, karena
diantara salah satu pihak tidak ada yang terlalu memikirkan
kepentingan pribadi.
3. Saling Menghargai
Saling menghargai dalam kehidupan rumah tangga
terutama suami atau istri adalah merupakan faktor yang
penting untuk mencapai keluarga bahagia dan sejahtera.
Hal ini sebagaimana dijelaskan Zakiyah Darajat:
Setiap orang membutuhkan penghargaan dan akan
merasa tertekan apabila merasa bahwa ia tidak dihargai or-
ang. Jangankan orang dewasa, anak-anak sekalipun haus akan
akan penghargaan, apabila seorang istri aau suamu selalu
ingin mendapatkan penghargaan dari orang yang terdekat
kepadanya dan yang paling disayanginya.
Tidak sedikit istri yang sangat menderita di dalam hidup-
nya karena tidak dihargai suaminya bahkan banyak pula yang
sampai mengalami kejiwaan yang mengganggu dirinya.
Dan tidak jarang pula suami merasa kurang dihargai oleh
istrinya, walaupun secara nyata dan terang-terangan tidak
mendengar ucapan kasar atau kata yang merendahkan dari
pihak istrinya.
65Zakiyah Darajat, Ketegangan dan Kebahagiaan dalam Keluarga, Bulan Bintang,
Jakarta, cet. I. 1974, h. 18-19.
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Apabila dalam kehidupan rumah tangga itu tidak terbina
saling menghargai dan kurang menyenangkan, bahkan mung-
kin terjadi percekcokan yang tidak beralasan atau disebabkan
oleh hal-hal yang remeh saja.66
Maka dengan demikian dengan adanya saling menghar-
gai, masing-masing pihak suami istri, akan tercipta suasana
kehidupan rumah tangga yang baik dan harmonis.
4. Ketaatan kepada Tuhan
Ketaatan kepada agama berarti taat dan patuh kepada
Allah dan Rasul-Nya. Menjalankan perintah-Nya dan
menjauhi larangan-Nya atau dengan kata lain yakni bertakwa.
Barangsiapa yang taat dan bertakwa kepada Allah dan
Rasul-Nya, niscaya akan mendapatkan kebahagiaan dan
kesejahteraan lahir batin. Sebagaimana Firman Allah pada
Surah al-Ahzab ayat 71 sebagai berikut:
Artinya: Niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-
amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu.
dan Barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya,
Maka Sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan
yang besar.67
Dengan demikian jelas bahwa dengan ketaatan kepada
Allah dan Rasul-Nya akan mendapatkan kemenangan yakni
kebahagiaan dan kesejahteraan.
E. Kesimpulan
Dari uraian tulisan ini maka dapatlah disimpulkan adalah
sebagai berikut:
66Ibid., h. 25.
67Depatemen Agama, op.cit., h. 680.
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1. Agama Islam adalah agama yang universal yang memberi
tuntunan dan pedoman kepada semua umat manusia di
antaranya dalam kehidupan berumah tangga. Tuntunan itu
dimaksudkan agar para pemeluknya itu bisa hidup dalam
rumah tangga yang harmonis.
2. Rumah tangga masalah merupakan tempat yang pertama dan
utama bagi pembinaan keluarga dalam rangka terwujudnya
masyarakat yang bahagia sejahtera.
3. Rumah tangga adalah unit daripada masyarakat, yang
mempunyai peranan penting dalam mencapai masyarakat
yang harmonis.
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BAB IV
AGAMA DAN KESEHATAN
A. Pendahuluan
Agama merupakan aspek-aspek sosial serta tidak semata-
mata urusan pribadi saja, melainkan menyangkut pula urusan
kolektif. Agama memberikan peraturan-peraturan hidup dan
kehidupan manusia serta mempunyai aturan-aturan untuk
melakukan ibadah, mempunyai pejabat-pejabat di dalam agama,
juga agama memberikan sosial kontrol. Di samping itu ada teori
yang menjelaskan bahwa agamalah yang memberikan
kebudayaan termasuk didalamnya seni bahkan seni adalah lahir
daripada agama.
Di samping itu agama juga merupakan kebutuhan yang
amat vital bagi segenap umat manusia. Perasaan kebutuhan dan
penyataan patuh kepada suatu kekuatan yang mutlak tempat
bersyukur apabila diberi nikmat dan tempat bermohon apabila
datang suatu kesukaran. Adanya zat yang lebih menguasai dan
segala apa yang dihayati manusia didalam ini. Hal ini semua
ditemui dalam ajaran agama.
Begitupun kalau kita lihat lebih jauh bahwa peranan agama
itu tentunya tidak lepas dari pada unsur kesehatan. Karena
sebagaimana yang telah kita ketahui bersama di dalam agama
Islam banyak sekali ajaran-ajaran syariat agama Islam yang
membicarakan tentang keutamaan menjaga kesehatan baik
badan, tempat tinggal dan juga tempat ibadah dan masih banyak
lagi yang lainnya.
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Tentunya diantara keduanya antara agama dan kesehatan
sangat berkaitan dan tak bisa dipisahkan karena agama menga-
jarkan bagaimana menjaga kebersihan dan menjaga kesehatan
oleh karena ini dalam pembahasan kali ini membicarakan
tentang hubungan antar agama dan kesehatan yang nantinya
akan kami menjelaskan pada bab berikutnya.
B. Pengertian Kesehatan
Pengertian kesehatan secara sederhana adalah terpenuhinya
kebersihan dalam arti kata bebas dari gangguan berbagai macam
penyakit. Karena itu setiap kotoran dan penyakit merupakan
gangguan bagi keimanan dan ketenteraman hidup lahir dan
batin.
Menurut Rene des cartes sebagai bapak Resinalisme zaman
baru (hidup th. 1596-1650) M. Hakikat manusia itu adalah Hoomo
est utens corpore tanquam instrumentto yang berarti bahwa manusia
itu adalah jiwa yang mempergunakan jasmaninya sebagai alat.
Dengan pengertian definisi yang disebutkan Rene des Cartes
tersebut, kita dapat mengambil kesimpulan bahwa manusia itu
dijadikan oleh unsur rohani (spirit) atau jiwa dan oleh unsur
jasmani atau jasad.
Karena manusia dijadikan oleh kedua unsur tadi (jasmani
dan rohani) serta berbagai makhluk sosial (human relation) maka
sasaran dari usaha kesehatan itu harus meliputi: kesehatan fisik
(jasmaniyah), kesehatan psyichis (rohaniah, jiwa) dan kesehatan
sosial (masyarakat). Sebagaimana yang dimaksud dengan rumus
kesehatan yang dianut W.H.O (organisasi kesehatan sedunia).
Hubungan antara kesehatan rohaniah, jasmaniyah dan kesehatan
sosial ini erat sekali dan saling mempengaruhi antara satu
dengan yang lainnya.
• Ruhani sehat tetapi jasmani sakit maka lambat laun ruhani
akan menderita sakit pula, sebagaimana pepatah mengatakan
al-Aqlu Salim Fiel Jismi Salim bahwa akal yang sehat terdapat
pada jasmani yang sehat dan bunyi pepatah lainnya Mensana
in a Corporesano yang artinya bahwa jiwa yang sehat terdapat
pada jasmani yang sehat pula.
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• Jasmani sehat tetapi rohani atau jiwa sakit maka secara
otomatis jasmani itu akan ikut menderita pula.
• Jasmani dan rohani sehat lingkungan sosial kotor maka ke
kotoran lingkungan itu akan berakibat parah terhadap
penyebaran serta penularan dan perkembangan salah satu
penyakit terhadap seseorang.68
C. Hubungan Agama dan Kesehatan
Kesehatan merupakan suatu kenikmatan yang amat penting
dalam kehidupan, baik kesehatan jasmani, rohani maupun sehat
alami. Karena dengan kesehatan dapat menunjang aktivitas
ibadat dan produktivitas kerja. Maka kesehatan perlu diupaya-
kan bagi kehidupan seluruh masyarakat, dengan melalui
pemberantasan penyakit menular, perbaikan gizi, penyediaan
air bersih, kebersihan dan kesehatan lingkungan, perlindungan
dari polusi limbah industri, bahaya narkotika dan penyalah-
gunaan obat. Dengan kesehatan akan dapat meningkatkan
kualitas dan taraf hidup serta kecerdasan dan kesejahteraan
rakyat. Karena akal yang sehat terletak pada tubuh yang sehat.
Sejalan dengan upaya pembangunan kesehatan tersebut, al-
Qur’an memberikan dorongan untuk hidup sehat. Apabila
seseorang tertimpa penyakit, al-Qur’an menganjurkan agar kita
segera bertobat, karena dengan ikthtiar berobat Allah akan
memberikan kesembuhan, dan kesehatan akan normal pulih
kembali. Demikian sesuai dengan firman -Nya:69
Artinya: Dan apabila aku sakit, Dialah yang menyembuhkan
Aku, (QS. 26: al-Syuara: 80)
Islam menetapkan tujuan pokok kehadirannya untuk
memelihara agama, jiwa, akal, harta, jasmani dan keturunan.
Setidaknya tiga dari yang disebut di atas berkaitan dengan
68Faried Ma’ruf Noor, Menuju Keluarga Sejahtera dan Bahagia, PT al-Maarif, cet. II,
Bandung, 1983 h. 112.
69M. Ali Chasan Umar, al-Qur’an dan Pembangunan Nasional, CV Bhagia-Batang
Pekalongan Agustus 1992 h. 192.
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kesehatan tidak heran jika ditemukan bahwa Islam amat kaya
dengan tuntunan kesehatan. Paling tidak ada dua istilah literatur
keagamaan yang digunakan untuk menunjuk tentang
pentingnya kesehatan dalam pandangan Islam.
1. Kesehatan, yang terambil dari kata sehat.
2. Afiat.
Keduanya dalam bahasa Indonesia sering menjadi kata
majemuk sehat afiat. Dalam kamus besar Indonesia kata Afiat
dipersamakan dengan sehat. Afiat diartikan sehat dan kuat
sedangkan sehat (sendiri) antara lain diartikan  sebagai keadaan
baik segenap badan serta bagian-bagiannya (bebas dari sakit).
Tentu pengertian kebahasaan ini berbeda dengan pengertian
dalam tinjauan ilmu kesehatan, yang memperkenalkan istilah-
istilah kesehatan fisik, kesehatan mental dan kesehatan
masyarakat. Walaupun Islam mengenal hal-hal tersebut, namun
sejak dini perlu digarisbawahi satu hal pokok berkaitan dengan
kesehatan yaitu pengertian yang dikandung oleh kata afiat.
Dalam kamus bahasa Arab kata afiat diartikan sebagai perlindu-
ngan Allah untuk hamba-Nya dari segala macam bencana dan
tipu daya. Perlindungan ini tentunya tidak dapat diperoleh
secara sempurna kecuali bagi mereka yang mengindahkan
petunjuk-petunjuk-Nya. Maka kata afiat dapat diartikan sebagai
berfungsinya anggota tubuh manusia sesuai dengan tujuan
penciptaannya.
a. Kesehatan Fisik
Telah disinggung bahwa dalam tinjauan ilmu kesehatan
dikenal berbagai jenis kesehatan yang diakui pula oleh pakar-
pakar Islam. Majelis Ulama Indonesia (MUI) misalnya dalam
musyawarah nasional ulama tahun 1983 merumuskan keseha-
tan sebagai ketahanan jasmaniyah, rohaniyah dan sosial yang
dimiliki manusia, sebagai karunia Allah yang wajib disyukuri
dengan mengamalkan (tuntuan-Nya) dan memelihara serta
mengembangkannya.
Memang banyak sekali tuntunan agama yang merujuk
kepada ketiga jenis kesehatan itu. dalam konteks kesehatan
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fisik misalnya ditemukan sabda Nabi Muhammad SAW yang
berbunyi yang artinya “sesungguhnya badanmu mempunyai
hak atas dirimu”.
Demikian Nabi SAW menegur beberapa sahabatnya yang
bermaksud melampaui batas beribadah, sehingga kebutuhan
jasmaniyahnya terabaikan dan kesehatannya terganggu.
Pembicaraan literatur keagamaan tentang kesehatan fisik
dimulai dengan meletakkan prinsip:
Pencegahan lebih baik daripada pengobatan.
Karena itu dalam konteks kesehatan ditemukan sekian
banyak petunjuk kitab suci dan sunnah Nabi saw. yang pada
dasarnya mengarah pada upaya pencegahan. Salah satu sifat
manusia yang secara tegas dicintai Allah adalah orang yang
menjaga kebersihan. Kebersihan digandengkan dengan taubat
dalam surah al-Baqarah (2) ayat 222:
Artinya: Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensu-
cikan diri.
Tobat menghasilkan kesehatan mental, sedangkan
kebersihan lahiriyah menghasilkan kesehatan fisik.70
Kata orang yang menjaga kesehatan itu lebih mudah dari
pada mengobatinya. Ini memang betul dan menjaga kesehatan
itu lebih murah ongkosnya dan lebih mudah dikerjakannya
daripada kita mempunyai kewajiban terhadap badan yang
mesti ditunaikan. Menunaikannya itu adalah dengan membe-
rikan kepadanya yang bersih, yang tidak kotor dan tidak me-
ngandung zat yang memabukkan. Berilah pakaian kepadanya
yang bersih, jauhkan dari tempat yang kotor dan dari segar
70M. Quraish Shihab, Wawasan AL-Qur’an (Tafsir Maudhui atas Berbagai
Persoalan Umat), Mizan, Bandung, cet III 1996. h. 182-183.
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penyakit yang menular serta gerakkan dengan gerakan yang
teratur yang dinamakan orang sekarang dengan Gymnastek,
gunanya adalah untuk mengembalikan tenaga yang hilang
dan menambahkan kekuatan badan mengenai kekuatan
badan, Nabi Muhammad saw. telah bersabda:
Artinya: “Orang-orang Mu’min yang kuat itu lebih baik dan
lebih disukai daripada orang-orang mu’min yang
lemah. Di dalam tiap-tiap sesuatu ada kebaikannya.
Carilah dengan sungguh-sungguh apa-apa yang
berguna bagimu, serta mintalah pertolongan kepada
Allah dan janganlah engkau berkata: kalau aku ber-
jalan niscaya jadi begini dan begitu tetapi hendaklah
engkau berkata: telah ditentukan oleh Allah dan apa-
apa yang ia kehendaki Niscaya ia kerjakan! Karena
perkataan kalau itu membuka pekerjaan setan. (H.R.
Ahmad, Muslim dan Baihaqi).71
Adapun tentang memilih makanan dan minuman yang baik
bagi kesehatan, kebanyakannya mudah diketahui, serta
keterangannya dalam surah hadits Nabi saw. Beliau bersabda:
Artinya: Makanlah dan minumlah dan bersedekahlah, pakai-
lah pakaian tanpa bersikap sombong dan membang-
71Ali Alhamidy, Jalan Hidup Muslim, PT al-Ma’arif Bandung cet. III, 1977, h. 68.
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gakan di senang melihat bekas nikmat-nikmatnya
kepada hamba-Nya (HR. al-Nasa’i dan Ibnu Majah).72
Sebelum Islam mencenderung kepada masalah perhiasan
dan gerak yang baik, terlebih dahulu Islam mengerahkan
kecenderungannya yang lebih besar kepada masalah kebersi-
han adalah merupakan dasar pokok bagi setiap perhiasan
yang baik dan pemandangan yang elok. Dalam salah satu
hadisnya Nabi Muhammad saw. pernah bersabda sebagai
berikut:
Artinya: Menjadi bersih kamu, karena sesungguhnya Islam itu
bersih (H.R. Ibnu Hibban)
Artinya: Kebersihan itu dapat mengajak orang kepada iman
sedang iman itu akan bersama pemiliknya ke surga
(H.R. Thabrani).
Rasullullah saw. sangat menekankan tentang masalah
kebersihan pakaian, badan, rumah dan jalan-jalan. Dan lebih
serius lagi ialah tentang kebersihan gigi, tangan dan kepala.
Ini bukan suatu hal yang mengherankan karena Islam telah
meletakkan suci (bersih) sebagai kunci bagi peribadatannya
yang tertinggi ialah shalat oleh karena itu tidak akan diterima
sembahyangannya seorang muslim sehingga badannya bersih
dan tempat yang dipakai pun dalam keadaan bersih. Ini belum
termasuk kebersihan yang diwajibkan termasuk terhadap
seluruh badan atau pada anggota badan. Kebersihan yang
wajibkan ini dalam Islam dilakukan dengan mandi dan
wudhu.73
Wahyu kedua (atau ketiga) yang diterima Nabi
Muhammad Saw adalah:
72Ahmad Mustafa al-Maragi, Tafsir al-Maragi, CV. Toha Putra Semarang, cet II,
1993, h. 236.
73Muhammad Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam, Terj. Mu’ammal
Hamidy, Bina Ilmu, Surabaya 1982, h. 105.
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Artinya: Dan pakaianmu bersihkanlah,dan perbuatan dosa
tinggalkanlah, (Q.S. al-Muddatstsir (74): 4-5).
Perintah tersebut berbarengan dengan perintah menyam-
paikan ajaran agama dan membesarkan Nama Allah SWT.
Terdapat  hadis yang amat populer tentang kebersihan yang
berbunyi:
Kebersihan itu sebagian dari iman.
Hadis ini dinilai oleh sebagian ulama sebagai hadis dhaif,
kendati begitu terdapat sekian banyak hadis lain yang
mendukung makna tersebut.74
Dalam Islam kata-kata obat sebagai sarana kesehatan ada
disebutkan empat kali dalam surah 10 Yunus: 57, S. 17 al-
Isra: 82, S. 41 Fushshilat: 44 dan S. 16 al-Nahl: 69. Dan madu
sebagai obat berbagai macam penyakit disebutkan dalam al-
Qur’an sebagaimana Firman Allah swt.:
Artinya: Dari perut lebah itu ke luar minuman (madu) yang
bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat
obat yang menyembuhkan bagi manusia. (Q.S. 16 al-
Nahl ayat 69).
Upaya kesehatan dengan menciptakan lingkungan bersih
seperti pakaian yang dipakai harus selalu bersih agar tidak
menimbulkan penyakit juga disebutkan dalam al-Qur’an:
Artinya: Dan pakaianmu bersihkanlah,
74M. Quraish Shihab, op.cit., h. 183.
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Upaya hidup sehat yaitu dengan mengatur makanan
yang halal dan baik, yang mengandung sumber gizi, vitamin
dan protein, serta menghindari makanan atau minuman yang
berbahaya atau menimbulkan mabuk (memabukkan dan
mengandung racun sehingga dapat mengganggu kesehatan),
juga berkali-kali diserukan di dalam al-Qur’an diantaranya
sebagaimana Firman Allah:
Artinya: Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik
dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu
mengikuti langkah-langkah syaitan; karena
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata
bagimu.” (Q.S. Al-Baqarah: 168).
Artinya: Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang
telah diberikan Allah kepadamu; dan syukurilah
nikmat Allah, jika kamu hanya kepada-Nya saja
menyembah. (QS. al-Nahl: 114).
Ayat-ayat tersebut memerintahkan kita untuk memakan
makanan apa saja yang halal dan baik dari rezeki Allah, baik
dari binatang ternak maupun tumbuh-tumbuhan untuk
memelihara kesehatan. Makanan halal dan baik adalah maka-
nan yang mengandung protein dan vitamin atau gizi, baik
dari sayur-sayuran, buah-buahan, daging ayam, susu, madu,
dan lainnya yang merupakan sumber kesehatan.75
Nabi menegaskan tentang pentingnya kebersihan teruta-
ma bersuci sebelum shalat. Ali meriwayatkan bahwa Rasulul-
lah bersabda: kunci dari sembahyang adalah pensuciaan
(melalui wudhu) beliau juga bersabda: Kunci surga adalah
75Ali Chasan Umar, op.cit., h. 195.
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sembahyang dan kunci dari sembahyang ialah kebersihan dan
kesuciaan.
Menurut Abu Hurairah Rasulullah saw. pada suatu ketika
bertanya kepada para sahabat, Apakah kamu percaya bahwa
kotoran tetap berada pada diri orang yang mandi lima kali
sehari di dalam air yang mengalir di depan rumahnya? Para
sahabat menjawab bahwa tidak akan ada kotoran yang terting-
gal di badannya. Kemudian Rasulullah memperingatkan
dengan sabdanya: Persisi sama dengan pengaruh sembahyang
yang dilakukan lima kali sehari ia membasuh semua dosa.
Bersuci menghilangkan kotoran tubuh seseorang bersembah-
yang membersihkan kotoran rohani (yaitu dosa). Bersuci
dengan wudhu terdiri dari membersihkan hidung, mata, gigi,
muka, tangan, kaki, dan rambut, lima kali sehari. Nabi mene-
kankan pentingnya membersihkan gigi sebelum sembahyang.
Beliau mewajibkan kepada kaum muslimin untuk mandi
setiap hari Jum’at dan sesudah melakukan Jima (bersetubuh)
wanita juga harus mandi setelah habis menstruasi sebelum
mereka memulai mengerjakan shalat lima waktu sehari.
Kebersihan pakaian sama pentingnya al-Qur’an telah
menegaskan hal ini sesuai firman:
Artinya: Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di
Setiap (memasuki) mesjid, Makan dan minumlah, dan
janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.
(Q.S. al-Araf ayat: 31).
Perintah dalam al-Qur’an dan sunnah Nabi semacam ini
sudah pasti mempengaruhi kesehatan dan kebersihan pribadi
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di kalangan kaum muslimin pada masa terdahulu, serta
mendorong sejarah studi dan penelitian dalam lapangan ini.76
Orang yang makan disertai dengan bersyukur sama
kedudukannya dengan orang yang berpuasa diserta
kesabaran. Adapun rahasianya, karena orang yang makan dan
minum rezeki Allah yang baik-baik tanpa berlebih lebihan,
merupakan pangkal kehidupan dan kesehatan. Makan dan
minum itulah yang menopang terpaksanya seluruh pekerjaan
agama maupun dunia, baik pekerjaan akal maupun tubuh.
Makan dan minum itulah yang berpengaruh besar terhadap
keturunan yang baik, yang diharapkan jumlahnya lebih
banyak dalam suatu umat.77
b. Peraturan tentang Makanan
Ayat-ayat al-Qur’an tersebut di atas menarik perhatian
manusia terhadap dirinya sendiri serta menghimbau agar
mempelajari secara cermat jasmani dan jiwanya serta sifat
saling hubungan antara keduanya. Dengan demikian ia akan
mendapatkan dalam dirinya itu bukti yang kuat tentang
adanya Allah. Dan bahwa Allah tidak menciptakan dirinya
dan milik lainnya di dunia ini tanpa suatu tujuan. Oleh karena
itu perlu sekali untuk menjaga agar tubuh tetap berada dalam
kondisi yang sehat sehingga jiwa dan rohnya juga menjadi
sehat dengan demikian membentuknya dalam upaya menda-
patkan keberuntungan spiritual dan meterial. Oleh karena itu
perlu sekali untuk menjaga agar tubuh selalu sehat dan
peraturan tentang makanan memegang peranan sangat
penting dalam ilmu kedokteran Islam. Islam melarang jenis
makanan tertentu karena dampaknya yang buruk, serta
menghalalkan sesuatu yang lain yang suci, baik dan bersih.
Kemudian setiap manusia dianjurkan memakan barang-
barang yang baik dan suci, jelek dan berbahaya karena
terbujuk rayuan musuhnya yaitu syaitan.
76Afzalur Rahman, al-Qur’an Sumber Ilmu Pengetahuan, Terj, Arifin, Rineka Cipta,
cet. II, Jakarta, 1992, h. 374-375.
77Ahmad Mustafa al-Maraghi, op.cit, h. 240.
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Perlu dijelaskan bahwa kata-kata suci disamakan artinya
dengan kata halal sehingga sesuatu yang tidak suci tidak boleh
dihalalkan hanya karena hal itu tidak termasuk dalam daftar
yang diharamkan. Berkenaan dengan kriteria untuk menetap-
kan apakah sesuatu itu suci yang dipandang bersih menurut
hukum Islam atau tidak merusak sara anak atau secara uni-
versal tidak dipandang sebagai sesuatu yang tidak sesuai
dengan pandangan manusia beradab budaya. Setelah
menjelaskan dasar-dasar umum mengenai makanan yang
dibolehkan maka al-Qur’an menerangkan secara khusus
makanan yang diharamkan dengan firmannya:
Artinya: Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atasmu
(memakan) bangkai, darah, daging babi dan apa yang
disembelih dengan menyebut nama selain Allah;
tetapi Barangsiapa yang terpaksa memakannya
dengan tidak Menganiaya dan tidak pula melampaui
batas, Maka Sesungguhnya Allah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang. (Q.S. al-Nahl ayat 115).78
c. Pola Makanan yang Seimbang
Al-Qur’an telah memberikan petunjuk yang sangat ber-
guna tentang pola makanan yang seimbang yang mengan-
dung zat-zat yang bermanfaat bagi pertumbuhan, kekuatan
dan perbaikan tubuh manusia, termasuk protein hewani,
gemuk kalsium besi, garam dan sebagainya. Adapula pola
makanan yang paling berimbang terdiri dari daging terutama
daging anak sapi yang dipanggang, ikan susu segar mentega
dan buah-buahan. Al-Qur’an secara tidak langsung memberi-
kan petunjuk tentang pentingnya protein hewani dalam
makanan manusia menurut berbagai keadaan. Ikan juga
78Afzaturrahman, op.cit., h. 357.
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dipandang sebagai makanan yang berprotein tinggi dan amat
penting bagi konsumsi manusia. Al-Qur’an juga menunjuk-
kan kepada pentingnya protein hewani dan dalam pola
makanan secara umum dalam surat al-Nahl: 5 dan juga man-
faat minum susu segar sangat dianjurkan dalam al-Qur’an
surah al-Mu’minun, ayat 21. Adapun manfaat buah-buahan
sebagai sumber makanan yang baik dijelaskan dalam al-
Qur’an surah al-Nahl ayat 67.79
d. Prinsip-prinsip Kesehatan dalam Agama Islam
Seandainya tidak ada perintah rinci dari hadis tentang
keharusan berobat, maka prinsip-prinsip pokok yang angkat
dari al-Qur’an dan hadis cukup untuk dijadikan dasar dalam
upaya kesehatan dan pengobatan. Beberapa prinsip dan kese-
pakatan dalam bidang hukum agama yang berkaitan dengan
topik bahasa ini dapat membantu menemukan pandangan
Islam dalam persoalan dimaksud. Prinsip yang dimaksud
antara lain:
1. Agama Islam bertujuan memelihara agama, jiwa, akal,
kesehatan dan harta benda umat manusia.
2. Anggota badan dan jiwa manusia merupakan milik Allah
yang dianugerahkan-Nya untuk dimanfaatkan, bukan
untuk disalahgunakan atau diperjualbelikan.
3. Penghormatan dan hak-hak asasi yang dianugerahkan-Nya
mencakup seluruh manusia, tanpa membedakan rasa atau
agama.
4. Terlarang merendahkan derajat manusia baik yang hidup
maupun yang telah wafat.
5. Jika bertentangan kepentingan antara orang yang hidup
dan orang yang telah wafat maka dahulukanlah kepenti-
ngan orang yang hidup.80
Agama Islam mementingkan pula kebersihan pakaian
tubuh tempat dan lain-lain di samping mengutamakan keber-
79Ibid., h. 359-360.
80M. Quraish Shihab, op.cit., h. 186.
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sihan rohaniyah. Keduanya macam kebersihan itu lahir dan
batin harus berjalan sama. Untuk memperoleh kebersihan
lahir, Islam mempunyai peraturan-peraturan tertentu yang
baik sekali untuk diturut dan diamalkan. Di antaranya keda-
patan peraturan dan perintah mandi. Ada mandi yang wajib
ada mandi yang sunnat dan ada pula yang amat disarankan.
Dan ada peraturan-peraturan berwudhu yang harus dilaku-
kan secara teratur. Seorang muslim wajib mengerjakan tata
cara wudhu lima kali pula kita dapat mengira-ngira sendiri
derajat kebersihan tubuh kaum muslimin bila tata cara itu
dikerjakan dengan penuh hikmat dan kesadaran. Kebersihan
itu sangat rapat hubungannya dengan kesehatan. Sedangkan
kesehatan sejalan pula dengan kegiatan dan kesanggupan
untuk berusaha dan bekerja menggalang hidup dan pemba-
ngunan.81
Al-Qur’an melarang menyetubuhi wanita yang mens-
truasi atau haidh, karena persetubuhan terhadap wanita yang
sedang haid mengeluarkan darah haid dapat menimbulkan
penyakit yang berbahaya, Allah berfirman:
Artinya: Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakan-
lah: “Haidh itu adalah suatu kotoran”. oleh sebab itu
hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di
waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka,
sebelum mereka suci….
Berdasarkan ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa al-
Qur’an merupakan motivator dan dinamisator pembangunan
kesehatan sedangkan manusialah yang diperintahkan
mengembangkan pembangunan kesehatan dengan melalui
arah dan  tujuan pembangunan kesehatan.82
81Hamka, Pribadi Muslim, Pustaka  Panjimas, Jakarta, 1965, h. 118.
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Jadi dari sini dapat kita lihat dapat kita lihat bahwa
peranan agama dalam hubungannya dengan kesehatan sangat
berkaitan sekali antara satu dengan yang lainnya, agama tanpa
kesehatan maka hanya sia-sia tak bermakna dan juga
kesehatan tanpa agama tidak benar juga akan tetapi yang baik
adalah ikutilah anjuran agama itu sendiri khususnya dalam
kesehatan.
D. Kesimpulan
1. Pengertian kesehatan secara sederhana ialah: terpenuhinya
kebersihan dalam arti kata bebas dari gangguan berbagai
macam penyakit. Karena itu setiap kekotoran dan penyakit
merupakan gangguan bagi keamanan dan ketenteraman
hidup lahir dan batin.
2. Kesehatan fisik dimulai dengan meletakkan prinsip bahwa
pencegahan lebih baik dari pada pengobatan.
3. Peraturan tentang makanan yang mana banyak ayat-ayat suci
al-Qur’an memberikan penerangan tentang makanan dan
minuman yang baik untuk kesehatan baik untuk jasmani
maupun rohani.
4. Adanya pola makanan yang seimbang juga merupakan pula
untuk menjaga kesehatan secara sempurna yang mana
mengandung zat, protein, gemuk, kalsium, besi, garam dan
lain sebagainya.
5. Prinsip-prinsip Kesehatan.
a. Agama Islam bertujuan memelihara agama, jiwa, akal,
keseimbangan dan harta benda umat manusia.
b. Anggota badan dan jiwa merupakan milik Allah untuk
dimanfaatkan dan hak-hak asasi dianugerahkan mencakup
seluruh umat manusia tanpa membedakan ras/agama.
c. Usahakan manusia tanpa ,mendahulukan kepentingan
yang hidup.
d. Dilarang merendahkan derajat manusia.
82Ali Chasan Umar, op.cit., h. 195-196.
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BAB V
AGAMA DAN PERUBAHAN SOSIAL
A. Pendahuluan
Kita umat Islam yang mengaku beriman, yakin terhadap
ajaran agama yang mencakup segi ajaran aqidah dan syari’ah,
mengatur hubungan dengan Allah dan hubungan dengan
sesama manusia serta hubungan dengan alam sekitar.
Manusia sebagai khalifah Allah di muka bumi memainkan
peranan penting dalam kehidupannya, mampu memberi warna
dinamika kehidupan terutama dalam kehidupan sosialnya.
Di lain pihak bahwa dalam kehidupan sosial dewasa ini kita
juga dihadapkan dengan pandangan atau nilai kehidupan sosial
yang sekuler dan transendental yakni kapitalisme dan komunis-
me, sementara pada sisi lain yakni pesatnya ilmu pengetahuan
dan teknologi yang mampu merubah kehidupan sosial.
Sekarang yang menjadi permasalahan kita apakah agama
dapat mengantisipasi terhadap perubahan sosial tersebut?
Sekaligus apakah agama (baca Islam) sebagai sumber nilai  dapat
memotivasi perubahan tersebut.
B. Pengertian Peradaban Sosial
Kingsley Davis mengartikan perubahan sosial sebagai
perubahan yang terjadi dalam struktur dan fungsi masyarakat.83
Mac Iver mengartikan bahwa perubahan sosial sebagai
perubahan dalam hubungan-hubungan sosial (Social relation-
83Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, CV. Rajawali, Jakarta, 1987, h. 284.
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ships) atau sebagai perubahan terhadap keseimbangan (equilib-
rium) hubungan sosial tersebut.
Gillin dan Gillin mengatakan bahwa perubahan sosial
adalah suatu variasi dari cara-cara hidup yang telah diterima
yang disebabkan oleh kondisi geografis, kebudayaan material,
komposisi penduduk, ideologi maupun adanya difusi pene-
muan-penemuan baru dalam masyarakat.
Samuel Koeing mengatakan bahwa perubahan sosial me-
nunjukkan pada modifikasi-modifikasi yang terjadi dalam pola
kehidupan manusia yang disebabkan oleh intern dan ekstern.
Selo Sumarjan mengatakan bahwa perubahan sosial adalah
segala perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan di
dalam suatu masyarakat yang mempengaruhi sistem sosialnya,
termasuk didalamnya nilai-nilai, sikap dan pola perilaku dianta-
ra kelompok-kelompok masyarakat yang mempengaruhi semua
aspek kehidupan.84
Dengan demikian bahwa perubahan sosial adalah peruba-
han yang terjadi dalam kehidupan sosial yang disebabkan oleh
faktor intern dan ekstrn yang meliputi semua aspek kehidupan
manusia.
C. Faktor Penyebab Perubahan Sosial
Para ahli filsafat, sejarah, ekonomi dan para sosiolog
berpendapat bahwa kecenderungan terjadinya perubahan sosial
merupakan gejala-gejala yang wajar dari kehidupan manusia.
Di lain pihak ada yang berpendapat bahwa perubahan sosial
terjadi karena adanya perubahan dalam unsur-unsur yang
mempertahankan keseimbangan masyarakat, misal perubahan
geografis, biologis, ekonomis, atau kebudayaan. Pada dasarnya
perubahan sosial adalah lingkaran-lingkaran kejadian.85
84Ibid., h.285.
85Ibid., h.286.
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Perubahan sosial disebabkan beberapa faktor yakni:
a. Adanya bahaya yang selalu mengancam kehidupan manusia.
b. Adanya usaha manusia untuk mempertahankan hidupnya
(struggle for life).
c. Adanya perlengkapan-perlengkapan manusia yang
memungkinkan untuk berusaha mempertahankan dirinya.
Proses aktivitas manusia dalam perjuangan dan kemam-
puannya melebihi makhluk lainnya yakni dengan akalnya meng-
hadapi bahaya dan kebutuhan-kebutuhannya pada hakikatnya
membawa dinamika masyarakat, yang selalu mengalami
perubahan sosial.86
Suatu perubahan yang terjadi dalam masyarakat pasti ada
sebab-sebab tertentu yang mengakibatkan perubahan tersebut,
pada umumnya dapat dikatakan, bahwa yang diubah mungkin
dengan sadar, mungkin juga tidak dengan sadar, hal ini karena
masyarakat menganggap bahwa sesuatu tersebut sudah tidak
memuaskan lagi atau mungkin saja masyarakat mengadakan
perubahan karena terpaksa untuk menyesuaikan diri.87
Perubahan sosial terjadi karena faktor dari dalam dan faktor
dari luar, dari dalam adalah dari masyarakat itu sendiri dan dari
luar adalah pengaruh masyarakat lain atau alam sekitar.
Sebab-sebab yang bersumber dalam masyarakat itu sendiri adalah
antara lain:
1. Bertambah atau berkurangnya penduduk, penduduk yang
padat menyebabkan terjadinya perubahan dalam struktur
sosial terutama lembaga-lembaga sosial itu sendiri, muncul
bermacam-macam lembaga yang kesemuanya menuntut/
mendatangkan perubahan-perubahan. Demikian pula adanya
transmigrasi menyebabkan pergeseran-pergeseran nilai dan
perubahan.
2. Penemuan-penemuan baru atau inovasi. Penemuan baru alat
dan teknologi, misal dalam mata pencaharian pertanian,
86Seedjono. D.S.H., Sosiologi, Alumni, Bandung, 1985, h. 112.
87Soerjono Soekanto, op.cit., h. 299.
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bercocok tanam, bidang industri, produksi, sandang, papan,
pangan, dan lain-lain, semuanya membawa pada perubahan
sosial.
3. Perubahan sosial terjadi karena adanya pertentangan dan
persaingan, mungkin antara orang perorangan atau kelompok
atau golongan, antar pemeluk agama, antar ideologi, generasi
muda dan tua, emansipasi wanita dan lain-lain.
4. Perubahan sosial karena adanya pemberontakan atau revolusi
adanya reformasi, sistem pemerintahan, lembaga-lembaga
sosial, sistem kekeluargaan, adat istiadat dan tata nilai.88
Sebab-sebab perubahan sosial dari luar antara lain:
1. Sebab-sebab yang berasal dari lingkungan alam fisik, misal
gempa bumi, taufan, banjir, tanah longsor dan lain-lain.
2. Adanya peperangan, kehidupan sosial kacau.
3. Pengaruh kebudayaan masyarakat lain melalui alat
komunikasi massa yang serba modern yakni TV, film, majalah,
surat kabar, radio, dan lain-lain.89
Khusus pengaruh kebudayaan ini, manusia pada dasarnya
punya kecenderungan senang meniru atau mempunyai sifat
imitatif atau imitation. Gabriel Tarde seorang psikolog berang-
gapan bahwa seluruh kehidupan manusia dalam kehidupan
sosialnya itu sebenarnya berdasarkan faktor imitasi.90
Dalam Islam, masyarakat bukanlah suatu dosa atau suatu
kebetulan atau proses pertumbuhan yang tak terletakkan dari
dalam usaha pemenuhan kebutuhan dasar material seperti
pandangan agama Kristen, Hindu  dan Utilitarianisme. Panda-
ngan Islam juga berbeda dari pandangan yang mengatakan
bahwa masyarakat muncul dari kebutuhan pertukaran benda-
benda ekonomis, untuk mengatasi keperluan bersama seperti
pertahanan, transportasi dan sebagainya. Islam menetapkan
masyarakat sebagai pengejawantahan tata moral yang paling
88
89Ibid., h. 308.
90W.A. Gerungan, Psikologi Sosial, PT. Eresco, Bandung, 1988, h. 58.
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tinggi. Islam memandang masyarakat sebagai pranata Ilahi,
suatu pola Allah yang diperlukan manusia untuk memenuhi
tujuan penciptaannya sebagai alam.91
Sehubungan dengan Allah berfirman pada surah Ali ‘Imran
ayat 102-105 sebagai berikut:
Artinya:
• Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepa-
da Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah
sekali-kali kamu mati melainkan dalam Keadaan beragama
Islam.
• dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali
(agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan
ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu
(masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah mempersa-
tukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah,
orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi
jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya.
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu,
agar kamu mendapat petunjuk.
91Ismail R. Faruqi, Islam dan Kebudayaan, Terj. Yustiono, Mizan, Bandung, 1984, h.
59-60.
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• dan hendaklah ada di antara kamu segolongan
umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada
yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar; merekalah
orang-orang yang beruntung.
• dan janganlah kamu menyerupai orang-orang
yang bercerai-berai dan berselisih sesudah datang keterangan
yang jelas kepada mereka. mereka Itulah orang-orang yang
mendapat siksa yang berat.92
Masyarakat Islam ialah kelompok manusia dimana hidup
berdasarkan napas Islam, segala amal perbuatannya, kerja sama
dan hidup bersama berasaskan prinsip-prinsip al-Qur’an dan
al-Hadits dalam hidup dan kehidupan. Agama membentuk
takwa yang menjadi pangkal laku perbuatan, tiap laku perbuatan
dilaksanakan berdasarkan agama mengandung arti karena Al-
lah, sehingga setiap aspek gerak kehidupan di nilai ibadah
(dalam pengertian luas).93
Demikian gambaran kehidupan sosial Islam, memegang
pengaruh apa yang telah diyakini, kemudian memancar dalam
semua aspek perbuatan secara totalitas, kemudian memancar
kepada Allah, hubungan kepada sesama manusia dalam
pergaulan sosial hubungan dengan alam sikap terhadap alam
lingkungannya.
Islam sangat mendorong bagi umatnya untuk menciptakan
sesuatu dari pelbagai perlu dikuasai dan dimiliki oleh manusia
demi kesejahteraannya, ilmu yang digunakan untuk menggali
dan mengolah alam anugerah Allah ini betul-betul hendaknya
menjadi manfaat dapat dinikmati oleh seluruh umat manusia.
Islam mewajibkan bagi pemeluknya baik laki-laki maupun
perempuan untuk menuntut ilmu pengetahuan. Hal ini tidak
lain kecuali hanya untuk kepentingan dan kedudukan manusia
itu sendiri. Allah berfirman pada surah al-Mujadalah ayat 11
sebagai berikut:
92Depag. R.I. Proyek Pengadaan Kitab Suci al-Qur’an, Al-Qur’an Dan Terjemahnya,
1982/1983. h. 92-93.
93Sidi Gazalba, Masyarakat Islam, (Pengantar Sosiologi dan Sosiografi), Bulan Bintang,
Jakarta. 1976, h. 126-127.
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Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan
kepadamu: “Berlapang-lapanglah dalam majelis”,
Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: “Ber-
dirilah kamu”, Maka berdirilah, niscaya Allah akan
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan.94
Ki hajar Dewantara seorang tokoh pendidik dan bijaksana
pernah menjelaskan bahwa kejayaan manusia akan terwujud
manakala disertai perjuangan dan usaha manusia itu sendiri,
menggali dan mengolah alam untuk mengatasi berbagai
rintangan dan kesukaran di dalam hidup dan kehidupan guna
mencapai keselamatan dan kebahagian, tercipta ketertiban dan
kedamaian.
Berkenaan dengan alam ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan:
Pertama: alam bukanlah kepunyaan manusia, melainkan
milik Allah, sesuai firman Allah surah Ali ‘Imran ayat 26 sebagai
berikut:
Artinya: Katakanlah: “Wahai Tuhan yang mempunyai
kerajaan, Engkau berikan kerajaan kepada orang yang
94Depag R.I. Proyek Pengadaan Kitab Suci al-Qur’an, op.cit., h. 910-911.
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Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari
orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan
orang yang Engkau kehendaki dan Engkau hinakan
orang yang Engkau kehendaki. di tangan Engkaulah
segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa
atas segala sesuatu.95
Kedua; kita manusia sebagai khalifah Allah di muka bumi
dapat mensyukuri nikmat Allah dalam arti dapat menggunakan
segala nikmat tersebut, anugerah alam semesta dengan segala
nikmat tersebut, anugerah alam semesta dengan segala kekaya-
an, berkarya dan berkreatif, memakmurkannya. Firman Allah
pada surah al-Kahfi ayat 7 sebagai berikut:
Artinya: Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang di
bumi sebagai perhiasan baginya, agar Kami menguji
mereka siapakah di antara mereka yang terbaik
perbuatannya.96
Firman Allah pada surah Hud ayat 61 sebagai berikut:
Artinya: Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan
menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu
mohonlah ampunan-Nya, kemudian bertobatlah
kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku Amat dekat
(rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-
Nya).”97
95Ibid., h. 79.
96Ibid., h. 444.
97Ibid., h. 336.
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Untuk memperluas cakrawala berpikir Islam menyuruh
pemeluknya meninggalkan kampung halaman, berjalan ke
negeri lain, menghubungkan silaturahmi dengan bangsa lain,
saling bertukar ilmu pengetahuan, pikiran dan pandangan,
Firman Allah al-Hajj ayat 46 sebagai berikut:
Artinya: Maka Apakah mereka tidak berjalan di muka bumi,
lalu mereka mempunyai hati yang dengan itu mereka
dapat memahami atau mempunyai telinga yang
dengan itu mereka dapat mendengar? karena Sesung-
guhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang
buta, ialah hati yang di dalam dada.98
Membuka pikiran dan pandangan melihat kemajuan bangsa
lain dalam berbagai hal tidaklah dilarang, bahkan Islam sangat
menganjurkan, hal ini dimaksudkan agar kita dapat memban-
ding dan meniru apa yang baik dan bermanfaat, apa yang dicapai
orang lain hendaknya kita juga mampu melaksanakannya,
akhirnya akan tercipta perubahan-perubahan kehidupan.
Islam dengan ajarannya yang sempurna dan lengkap
ternyata banyak dalil-dalil yang menunjukkan adanya motivasi
terhadap umatnya untuk selalu mengadakan perubahan demi
kepentingan bersama, semua ini tergantung kepada pelaku-
pelaku yakni umat Islam itu sendiri, penghayatan terhadap
ajaran agama kemudian memantul dalam perbuatan nyata.
98Ibid., h. 519.
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BAB VI
BEBERAPA CIRI MASYARAKAT AGAMIS
A. Pendahuluan
Bahwa dalam hidup dan kehidupan masyarakat, terutama
masyarakat beragama, maka agama akan memberi warna dalam
tingkah laku dan segala gerak-gerik kehidupan mereka, ini tentu-
nya tergantung pada penghayatan dan kedalaman keimanan/
keyakinan terhadap agama yang dipeluknya.
Pengalaman agama dalam masyarakat sebagai ekspresi
keyakinan/keimanan yang terlihat nampak oleh empiris meru-
pakan cerminan kehidupan beragama, sering kita perhatikan ada
kelompok masyarakat yang tekun menjalankan perintah agama
dan ada pula kelihatannya kurang tekun menjalankan agamanya
dalam arti perintah agama tidak dijalankan dengan baik sebalik-
nya larangan agama sering dilanggar. Maka bagi masyarakat
yang menjalankan agama dengan baik sering disebut dengan
masyarakat yang agamis dan sebaliknya masyarakat yang tidak
menjalankan agama dengan baik disebut masyarakat kurang
agamis atau tidak agamis.
Dari permasalahan di atas ada pertanyaan; Bagaimana ciri
masyarakat agamis itu?, maka pada kesempatan ini penulis ingin
mengemukakan beberapa ciri masyarakat agamis menurut
pandangan sosiolog terutama yang dikemukakan oleh Joachim
Wach dalam bukunya “Sociology of Religion”, disamping itu pula
penulis dikemukakan konsep Islam tentang masyarakat agamis
atau beberapa ciri masyarakat Islami, suatu masyarakat yang
dikehendaki oleh Islam itu sendiri. Maka dalam realitas
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kehidupan masyarakat bila tercipta seperti apa yang dikehendaki
oleh agama mungkin itulah yang dinamakan masyarakat agamis.
B. Ekspresi Agama dalam Masyarakat
Bagi pengamat sosial, terutama mereka yang memfokuskan
perhatian pada dimensi sosial keagamaan, agama sangat berarti
kalau pemeluknya merasakan agama bukan suatu sistem ajaran
(dogma atau doktrin) belaka, tetapi agama benar-benar dilaksa-
nakan diamalkan (diekspresikan) dalam perbuatan nyata.
Dengan demikian para sosiolog memberikan pengertian agama
adalah “Religion is collective expressi on of human values”99 (agama
adalah ekspresi kolektif nilai-nilai manusiawi).
Di samping itu pula agama mampu memberikan kepuasan
dan ketenangan batin bagi pemeluknya melalui serentetan
pengalaman keagamaan-keagamaan yang telah mereka lakukan
yakni tindakan ritual dan amalan-amalan. Dengan demikian
agama diekspresikan atau dilahirkan berupa tindakan-tindakan
manusia dan masyarakat yang mengandung nilai positif bagi
individu dan masyarakat, lahir dalam tindakan dan perbuatan,
sehingga bisa diamati secara empiris, dengan demikian bisa
terlihat masyarakat itu agamis.
Agama yang menjadi keyakinan oleh setiap orang akan
dapat memberikan corak dalam kehidupannya. Penghayatan
yang mendalam akan melahirkan perbuatan dan tingkah laku
senada dan selaras dengan apa yang diyakini. Sebaliknya bila
penghayatan kurang, sehingga akan lahir tindakan-tindakan
yang menyimpang.
Agama berkaitan dengan usaha-usaha manusia untuk
mengukur dalamnya makna dari keberadaannya sendiri dan
keberadaannya sendiri, dan keberadaan alam semesta, berkaitan
erat dengan kehidupan sehari-hari diwujudkan dalam segala
tingkah laku. Agama tak terpisahkan dari kehidupan masyarakat
bagaimanapun corak dan macamnya, agama sebagai pandangan
hidup yang diwarnai oleh perasaan yang khas yakni penghaya-
99John R Bennet “Religion” dalam Encyclopedia Amereca, vol. 23. h. 342.
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tan terhadap sesuatu yang sangat suci, keimanan kepada sang
pencipta.100
Sikap inilah merupakan salah satu kekaguman, sebagai-
mana dikemukakan oleh ahli fenomenologi terkemuka Van Der
Lee; bahwa ritus keagamaan tidak hanya dilakukan untuk
mencapai sesuatu, tetapi juga untuk mengungkapkan suatu
sikap, kekaguman, dilakukan melalui ibadah, melahirkan suatu
sikap tindakan nyata dengan seperangkat praktek keagamaan
baik bersifat pribadi maupun masyarakat. Dikemukakan juga
oleh William James,” Agama adalah suatu perasaan, perbuatan
dan pengalaman.101
Dalam mengamati persoalan agama atau ekspresi agama
dalam masyarakat ada tiga dimensi yang diperhatikan seperti
yang dikemukakan Joachim Wach dalam bukunya “Sociology of
Religion”, ia memandang bahwa ekspresi agama yang dipan-
carkan dalam hidup dan kehidupan masyarakat. Itu setidaknya
ada tiga aspek; pertama unsur teoritis, bahwa agama suatu
sistem kepercayaan. Kedua; unsur praktis, bahwa agama suatu
sistem kaidah yang mengikat penganutnya. Ketiga; aspek sosio-
logis yakni agama mempunyai sistem hubungan dan interaksi
sosial.102
Di bawah ini penulis kemukakan acuan/penjelasan dari
pemikiran Joachim Wach tersebut:
Pertama: karena agama merupakan suatu sistem keperca-
yaan atau keimanan, maka aspek yang menjadi perhatian
sosiolog tertuju kepada beberapa hal kehidupan pemikiran
agamis (religious thought), melahirkan pemikiran sistem ajaran
syari’ah (fikih), dalam Islam kita mengenal ada beberapa mazhab
ilmu tauhid (teologi) ada beberapa aliran, juga seperangkat
hukum yang merupakan hasil pemikiran dan ijtihad.
100Elizabeth K. Nottinghom, Agama Dan Masyarakat, terj. Abdul Muis Naharong,
CV. Rajawali, Jakarta, 1985, h. 4.
101Thomas F. O’Dean, Sosiolgi Agama, terj. Tim Yasogama, CV. Rajawali, Jakarta,
h. 36.
102Joachim Wach, Sociology of Religion, The University of Chicago Press, L.td Lon-
don, 1971. h. 13-18.
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Kalau agama yang tergolong agama ardhi (budaya), kese-
luruhan/seperangkat ajaran dan peraturan merupakan doktrin
atau dogma yang muncul dari pemikiran agamis (religious
thought), perpaduan keimanan (Tuhan), alam dan manusia,
melahirkan mite, doktrin atau dogma.103
Pemikiran dan ijtihad (Islam) melahirkan hukum dan aturan
yang menata kehidupan masyarakat. Contoh kita bangsa Indo-
nesia, adanya Pancasila merupakan falsafah (lahir berdasarkan
pemikiran) menjadi dasar berbangsa dan bernegara. Mencan-
tumkan Ketuhanan Yang Maha Esa pada urutan pertama, hal
ini menggambarkan bahwa para pencetus Pancasila memang
telah dijiwai oleh agama sehingga lahir Pancasila yang secara
keseluruhan, kalau kita hayati jelas sudah ada dasarnya dalam
ajaran agama Islam.
Kedua; Agama tidak hanya mengakui adanya yang sakral,
tetapi untuk mengukuhkan dan suatu pembuktian pengakuan
diperlukan adanya aktivitas nyata untuk mencapai sesuatu yang
Maha gaib tersebut yakni berbentuk kultus tertentu, yaitu
penyembahan-penyembahan, ritus (ibadat). Untuk memahami
agama pada umumnya secara sosiologis, ibadat atau upacara
keagamaan sangat penting artinya, sebab dari itulah suatu
kepercayaan diekspresikan dalam tingkah laku yang dapat
diamati.104
Aktivitas keagamaan muncul dalam bentuk ritus, simbul-
simbul, sakramen dan persembahan-persembahan (rupa-rupa
sesajen), semuanya menggambarkan suatu sistem yang saling
berkaitan untuk menangkap aktivitas ibadat yang menghubung-
kan dengan sakral.105
Ketiga; pengalaman agama yang berbentuk kemasyara-
katan, hubungan dan interaksi sosial, hubungan kekerabatan dan
kemasyarakatan, segala kegiatan yang ada dalam masyarakat
menggambarkan adanya penghayatan agama yang mendalam,
sehingga dibuktikan dalam perbuatan nyata. Dengan kata lain
103Ibid., h. 19-23.
104Elizabeth K. Nottingham, op.cit., h. 14-15.
105Joachim Wach, op.cit., h. 25.
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bahwa agama sudah melekat dan menjiwai suatu masyarakat,
dalam hal ini agama tidak hanya dipandang dari konsep teologis,
kemudian memancar pada setiap aktivitas ibadah (hubungan
vertikal), tetapi agama juga punya sistem hubungan atau
interaksi sosial.106
Dengan demikian tidak ada norma atau adat yang tidak
bersendikan agama, semuanya ditata berdasarkan nilai agama
tidaklah sunyi dari pada kegiatan-kegiatan keagamaan, misalnya
upacara perkawinan, upacara kematian, peringatan-peringatan
keagamaan, hari besar keagamaan dan lain-lainnya, semuanya
dilaksanakan dalam komunitas bersama-sama (communication,
collective). Agama berdimensi sosial, hablun minannas.
C. Tuntutan Ajaran Agama Islam
Dalam agama Islam dijelaskan bahwa iman/keyakinan
menjadi dasar dan penggerak dalam melaksanakan perbuatan
baik, iman adalah pangkal gerak yang menuntun seseorang
kepada kehidupan yang taat dan berserah diri kepada Yang
Maha Esa Allah SWT, bahkan iman didefinisikan dengan:
Iman adalah membenarkan dengan hati, mengucapkan dengan lisan
dan melaksanakan dengan perbuatan.
Iman dan perbuatan (ibadah) tak terpisah, bagaikan pokok
dengan cabang atau dengan lain bagaikan pohon dengan buah,
kualitas iman hanya dapat diketahui melalui bukti lahiriah, kare-
na keduanya saling berhubungan erat dan saling mempengaruhi,
hanya ibadahnya, kuat imannya, demikian pula sebaliknya
sedikit ibadahnya, kurang imannya.107
106D. Hendropuspito OC, Sosiologi Agama, BPK Gunung Mulia, Jakarta, 1983, h.
35.
107Sayyid Sabiq, Aqidah Islam, Terj. Abdai Rathomy, CV Diponegoro, Bandung,
1978, h. 15.
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Dalam masyarakat beriman nampak kerjasama sosial, saling
ingat mengingati serta mereka beribadah, Allah berfirman dalam
al-Qur’an pada surah al-Taubah ayat 71 sebagai berikut:
Artinya: Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perem-
puan, sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong
bagi sebahagian yang lain. mereka menyuruh
(mengerjakan) yang ma’ruf, mencegah dari yang
munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan
mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu
akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya Allah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.108
Banyak dalam al-Qur’an dijelaskan hubungan yang sangat
erat masalah keimanan dengan perbuatan di antaranya Firman
Allah pada surah al-Baqarah ayat 25 sebagai berikut:
Artinya: Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka
yang beriman dan berbuat baik, bahwa bagi mereka
disediakan surga-surga yang mengalir sungai-sungai
di dalamnya. Setiap mereka diberi rezeki buah-
buahan dalam surga-surga itu, mereka mengatakan :
108Yayasan Penyelenggara Penterjemah al-Qur’an, al-Qur’an Dan Terjemahnya,  1982/
83, h. 291.
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“Inilah yang pernah diberikan kepada Kami dahulu.”
mereka diberi buah-buahan yang serupa dan untuk
mereka di dalamnya ada isteri-isteri yang suci dan
mereka kekal di dalamnya.109
Firman Allah Surah al-Nahl ayat 97 sebagai berikut:
Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-
laki maupun perempuan dalam Keadaan beriman,
Maka Sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami
beri Balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih
baik dari apa yang telah mereka kerjakan.110
Firman Allah Surah Maryam ayat 96 sebagai berikut:
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan
beramal saleh, kelak Allah yang Maha Pemurah akan
menanamkan dalam (hati) mereka rasa kasih
sayang.111
Di atas telah dikemukakan betapa pentingnya ibadah/amal
saleh dan tak terpisahkan (keyakinan/iman dan amal saleh),
kemudian pada aspek lain yakni aspek kemasyarakatan tidak
kalah pentingnya, banyak hal yang berkenaan dengan kehidupan
masyarakat:
109Ibid., h. 12.
110Ibid., h. 417.
111Ibid., h. 437.
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1. Hubungan kepada Sesama Manusia
Bahwa dalam kehidupan agama mengajarkan agar
berhubungan sesama manusia. Firman Allah surah Ali Imran
ayat 112 sebagai berikut:
Artinya: Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada,
kecuali jika mereka berpegang kepada tali (agama)
Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia…112
Firman Allah pada Surah Ali Imran ayat 103 adalah
sebagai berikut:
Artinya: Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali
(agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai,
dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika
kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan,
Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah
kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang bersau-
dara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka,
lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya.
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya
kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.113
2. Tercipta Persatuan dan Persaudaraan
Bahwa dalam masyarakat agamis tercipta persatuan dan
persaudaraan, sebab ini merupakan gambaran masyarakat
yang aman dan tenteram, satu sama lain merupakan satu
112Ibid., h. 94.
113Ibid., h. 93.
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rumpun yang saling bantu membantu, tak ubahnya seperti
satu bangunan yang bagian-bagiannya kokoh mengokohkan
satu sama lain.
Firman Allah Surah al-Mu’minun ayat 52 sebagai berikut:
Artinya: Sesungguhnya (agama Tauhid) ini, adalah agama
kamu semua, agama yang satu, dan aku adalah
Tuhanmu, Maka bertakwalah kepada-Ku.114
Firman Allah surah al-Hujurat ayat 10 sebagai berikut:
Artinya: Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara,
sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara
kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah,
supaya kamu mendapat rahmat.115
Firman Allah surah al-Anfal ayat 46 sebagai berikut:
Artinya: Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan jangan-
lah kamu berbantah-bantahan, yang menyebabkan
kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu dan
bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-or-
ang yang sabar.116
114Ibid., h. 532.
115Ibid., h. 846.
116Ibid., h. 268.
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3. Mempunyai Derajat yang Sama dan Saling Tolong-Menolong
Bahwa dalam kehidupan masyarakat, menurut panda-
ngan Allah manusia itu sama derajatnya di sisinya, kecuali
yang membedakan hanyalah takwanya dan masyarakat yang
suka membantu dan memperhatikan saudara sesama.
Firman Allah dalam surah al-Hujurat ayat 13 sebagai berikut:
Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan
dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara
kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa di-
antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui
lagi Maha Mengenal.117
Firman Allah dalam surah al-Maidah ayat 2 sebagai berikut:
Artinya:  ….dan tolong-menolonglah kamu dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan to-
long-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.
dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya
Allah Amat berat siksa-Nya.
D. Kesimpulan
Bahwa masyarakat agamis menurut pandangan sosiolog,
ekspresi agama dalam masyarakat yang berbentuk pemikiran
(thought) lahir doktrin dan dogma serta tuntutannya selanjutnya
ada kultus-kultus yakni bentuk-bentuk penyembahan, semua
itu dapat dilihat secara empiris, agama dilaksanakan dan
diamalkan di dalam kehidupan, Islam ternyata sebenarnya juga
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menginginkan bahwa yang namanya masyarakat agamis yakni
agama yang benar-benar diamalkan dalam kehidupan.
Konsep yang dikemukakan oleh sosiolog, ternyata Islam
telah mengemukakannya terlebih dahulu tentang masyarakat
islami.
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BAB VII
FAKTOR-FAKTOR INTEGRASI SOSIAL
DALAM PANDANGAN AGAMA
A. Pendahuluan
Islam adalah agama yang mengatur kehidupan manusia
dalam hubungan kepada Allah dan hubungan kepada sesama
manusia.118 Hubungan kepada sesama manusia direalisasikan
dalam pergaulan sehari-hari, dalam pergaulan kemasyarakatan.
Memang manusia secara fitrah adalah makhluk sosial yaitu
kecenderungan ingin menggabungkan diri dengan individu
lainnya dalam kelompok, hasrat tolong menolong, rasa ingin
minta dihargai dan menghargai kepada orang lain dan
sebagainya.119
Inti agama hubungan langsung kepada Allah, kemudian
memanifestasikan dalam hubungan insani. Prinsip ini dilam-
bangkan dengan pelaksanaan shalat: memulai dengan takbirat
al-ihram, diakhiri dengan salam ke kanan dan ke kiri, sebagai
isyarat akan kesadaran diri tentang dimensi hidup sosial dan
sebagai lambang kemanusiaan.120
Dimensi-dimensi sosial manusia yang diharapkan terefleksi
dalam kehidupan nyata, diantaranya rasa persatuan dan per-
117Ibid., h. 157.
118Qur’an S. Ali Imran (57) ayat 27.
119M. Chalil Mansyur, Sosiologi Masyarakat Kota dan Desa, Usaha Nasional,
Surabaya, t.th., h. 63.
120Nurchulish Majid, Islam Doktrin dan Peradaban, Sebuah Telaah Kritis Tentang
Masalah Keimanan, Kemanusiaan dan Kemodernan,Yayasan Waqaf Paramadina,
Jakarta, 1992, h. 354.
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saudaraan yang dipadu oleh adanya akhlak karimah, rasa
kebersamaan, dan rasa kasih sayang sesama manusia.121
Gambaran kehidupan, terutama yang menyangkut hubu-
ngan kepada sesama manusia yang telah digambarkan Allah swt.
Dalam banyak ayat al-Qur’an. Tema pokok dalam uraian ini
adalah: “Faktor-Faktor Integrasi Sosial dalam Pandangan
Agama”, yang dikutip dari beberapa penjelasan ayat al-Qur’an.
B. Beberapa Pengertian
Untuk memahami judul ini “Faktor-Faktor Integrasi Sosial”,
perlu kiranya beberapa penjelasan pengertian dari judul tersebut,
adalah sebagai berikut:
“Faktor” ialah keadaan, peristiwa yang ikut menyebabkan
(mempengaruhi) terjadinya sesuatu.122
“Integrasi” ialah pembauran hingga menjadi kesatuan yang
utuh atau bulat.123
“Sosial” ialah pergaulan serta hubungan manusia dalam
kehidupan kelompok terutama dalam masyarakat yang
teratur.124
Jadi yang dimaksud dengan “faktor-faktor Integrasi Sosial”
ialah sesuatu yang mempengaruhi dapat memberikan suatu
persatuan dalam kehidupan, baik individu dengan individu atau
kehidupan individu dengan masyarakat.
121Ibid., h. 352-353.
122Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai
Pustaka, Jakarta, 1990, h. 239.
123Ibid., h. 334.
124Sidi Gazalba, Islam dan Perubahan Sosiobudaya, Kajian Tentang Perubahan
Masyarakat, Pustaka al-Husna, Jakarta, 1983, h. 63.
81
C. Dasar Pandangan Agama yang Berhubungan dengan
Integrasi Sosial
Firman Allah dalam surah al-Hujurat ayat 11-12 sebagai berikut:
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah
sekumpulan orang laki-laki merendahkan kumpulan
yang lain, boleh Jadi yang ditertawakan itu lebih baik
dari mereka. dan jangan pula sekumpulan
perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh
Jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan janganlah
suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil
dengan gelaran yang mengandung ejekan. seburuk-
buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk
sesudah iman dan Barangsiapa yang tidak bertobat,
Maka mereka Itulah orang-orang yang zalim.
“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan
purba-sangka (kecurigaan), karena sebagian dari
purba-sangka itu dosa. dan janganlah mencari-cari
keburukan orang dan janganlah menggunjingkan
satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu yang
suka memakan daging saudaranya yang sudah mati?
Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. dan
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
Faktor-faktor Integrasi Sosial dalam Pandangan Agama
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Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang. (Q.S.
al-Hujurat ayat 11-12).
Firman Allah dalam surah al-Hujurat ayat 10 sebagai berikut:
Artinya: Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara.
sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara
kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah,
supaya kamu mendapat rahmat.(QS. al-Hujurat ayat
10).
Firman Allah dalam surat al-Hujurat ayat 13 sebagai berikut:
Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan
dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara
kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa di-
antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui
lagi Maha Mengenal”. (Q.S. al-Hujurat ayat 13).
Firman Allah dalam surah Ali Imran ayat 130 sebagai berikut:
Artinya: “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali
(agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai berai,
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dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika
kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan,
Maka Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah
kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang bersau-
dara; dan kamu telah berada di tepi jurang neraka,
lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya.
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya
kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk”. (Q.S. Ali
Imran ayat 103).
Firman Allah dalam surah al-Fath ayat 29 sebagai berikut:
Artinya: “Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-or-
ang yang bersama dengan Dia adalah keras terhadap
orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama
mereka. (Q.S. al-Fath ayat 29).
D. Beberapa Faktor Integrasi Sosial
Ayat al-Qur’an pada surah al-Hujurat ayat 11 dan 12,
sebenarnya ayat ini mengandung prinsip munasabat kalau kita
lihat pada ayat sebelumnya yaitu ayat 10 dan juga ayat
sesudahnya, hal ini dapat kita pahami secara rasio dan sesuai
dengan salah satu ciri dari pada al-Qur’an itu sendiri saling
berhubungan satu sama lain.125
Kemudian dari beberapa ayat yang dikemukakan di atas
dalam pembahasan “Faktor-Faktor Integrasi Sosial”, ada
beberapa pemikiran atau faktor yang dapat memberikan suatu
tatanan sosial tercipta dengan baik dan diharapkan oleh agama.
Beberapa faktor itu adalah sebagai berikut:
1. Persatuan dan Persaudaraan
Persatuan dan Persaudaraan, baik kesatuan dan persau-
daraan sesama agama, sesama keyakinan agama, ikatan iman
dan juga persatuan dan persaudaraan kemanusiaan dalam
125Imam Badr al-din Muhammad Ibn Abdullah al-Zarkasy, al-Burhan fi ulum al-
Qur’an, Dar al-Fikr, Beirut, juz I, 1988, h. 61.
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arti luas adalah bertujuan untuk memelihara keutuhan umat.
Suatu bangsa, umat dan Negara tidak akan berdiri tegak bila
di dalamnya tidak terdapat persatuan dan persaudaraan war-
ganya. Suatu jamaah yang tidak diikat oleh adanya persatuan
dan persaudaraan, bila saling membenci dan memaki, saling
menghina dan melecehkan, saling curiga mencurigai, maka
tidak mungkin tercipta suatu ketenteraman dan tercapainya
tujuan hidup bersama. Persatuan dan persaudaraan suatu
umat merupakan faktor perekat terbentuknya suatu negara
yang baik.126 Lebih-lebih lagi persatuan dan persaudaraan
sesama muslim. Nabi Muhammad bersabda:
“Seorang muslim adalah saudara muslim lainnya”.127
Jadi persaudaraan yang teguh di kalangan kaum
muslimin merupakan suatu keniscayaan dan keharusan agar
tidak terjadi fitnah dan kerusakan. Ayat yang menyatakan:
“Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara”.128
Persaudaraan yang dimaksud dalam ayat ini adalah per-
saudaraan umat yang berdasarkan agama. Saling mencintai,
saling menjaga keselamatan dan saling tolong menolong satu
sama lain.129 Abdullah Yusuf Ali dalam kaitan ini pada ayat
tersebut menyatakan bahwa pelaksanaan atau perwujudan
persaudaraan muslim (muslim brotherhood) merupakan ide so-
sial yang paling besar dalam Islam. Islam tidak dapat direali-
sasikan sama sekali hingga ide besar ini berhasil diwujudkan.130
126Muhammad Sa’id Ramadhan al-Buthi, Sirat Nabawiyat, Terj. Aunur Rafiq Shaleh
Tamhid, jilid II, Robbani Press, Jakarta, 1991, h. 15.
127al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, jilid III, ‘Alam al-Kutub, Beirut, t.th., h. 257.
128Q.S. al-Hujurat ayat 10.
129Sayyid Quthb, Fi Zhilal Al-Qur’an, juz V, Dar Ihya al-Turas al-Arabiy, Beirut,
1967, h. 530.
130Abdullah Yusuf Ali, The Holy Qur’an, Amana Corporatian, Brenwood, Mary-
land, 1989, h. 1341.
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Untuk itu Allah swt. Menegaskan pula pada surah Ali
Imran ayat 103, disuruh berpegang pada tali Allah, jangan
bercerai berai, disuruh mengingat akan nikmat Allah, karena
sebelum Islam (zaman Jahiliyah), kehidupan saling bermu-
suhan, lalu Allah menjadikannya bersatu padu.
Memang ayat ini menjelaskan kepada masyarakat Islam
agar bersatu dan berpegang teguh kepada al-Qur’an dan
Sunnah, memperkokoh persaudaraan, memperingatkan
bahwa Allah menjinakkan hati sehingga akhirnya menjadi
bersaudara. Karena itu Allah tidak menghendaki perpecahan,
melainkan persatuan dan persaudaraan serta taat kepada-Nya
dan Rasul-Nya. Orang-orang mukmin yang berpegang teguh
kepada Kitab dan Sunnah, hubungannya akan baik kepada
Allah dan Rasul, dan sesama manusia sehingga mereka ber-
satu dengan peraturan Allah, bersaudara dan bersatu dengan
sesama manusia.
Oleh karena itu al-Qur’an dalam rentetan surah al-
Hujurat yang disebutkan di atas memberikan praktis
pelaksanaan persaudaraan baik persaudaraan agama maupun
persaudaraan sosial dan kemanusiaan, yaitu mendamaikan
orang mukmin yang berselisih, suatu kaum tidak boleh
menghina kaum yang lain, tidak boleh saling mencela, ada
prasangka, mencari-cari kesalahan diantara sesama dan tidak
boleh saling mengumpat. Sebab mereka dijadikan dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan. Manusia dijadikan
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar mereka kenal
mengenal.131
Prinsip persatuan dan persaudaraan ini kiranya sangat
penting, apalagi di era dunia sedang membangun ini, prinsip
ini harus dibina dan ditegakkan sebagai prasyarat dalam
pelaksanaan di berbagai bidang.
131Q.S. al-Hujurat ayat 9-13.
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2. Persamaan sesama
Persamaan ini penting artinya, karena kita mengetahui
bahwa sebelum Islam datang, orang-orang Arab Jahiliyah
hidup berbagai kabilah, keluarga dan suku, sehingga tidak
jarang terjadi perselisihan, pertentangan-pertentangan sosial.
Islam datang memberikan pengajaran agar bersatu dan tidak
ada perbedaan umat manusia di muka bumi ini. Firman Al-
lah dalam surah al-Nisa ayat 1 sebagai berikut:
Surah al-Araf ayat 189 dan surah al-Zumar ayat 6 juga
menyatakan bahwa seluruh umat dijadikan dari diri yang
satu. Kemudian dalam surah Fathir ayat 11 dan surah al-
Mu’min ayat 67 yang menyatakan asal usul kejadian manusia,
yaitu dari tanah kemudian dari setetes mani, dan sesudah itu
segumpal darah, dan seterusnya.132
Ayat-ayat itu menjelaskan bahwa dari hakikat penciptaan,
manusia tidak ada perbedaan. Mereka semuanya sama, dari
asal kejadian yang sama yaitu tanah, dari diri yang satu yaitu
Adam yang diciptakan dari tanah dan dari padanya dicipta-
kan istrinya, sesudah itu dari air mani, dan sesudah itu menja-
di segumpal darah dan seterusnya. Juga diciptakan oleh Yang
Maha Tunggal yaitu Allah swt., oleh karena itu tidak ada
kelebihan antara individu dengan individu lainnya, golongan
yang satu atas golongan yang lainnya, suatu ras atas yang
lain, warna kulit atas warna kulit yang lain. Atas dasar keja-
dian manusia seluruhnya adalah sama, maka tidak layak
seseorang atau satu golongan membanggakan dirinya atau
menghinanya.133
132Q.S. Surah al-Nisa ayat 1.
133Muhammad Husain al-Thabthab’i, al-Mizan Tafsir al-Qur’an, jilid IV, Dar al-
Kutub al-Islamiyyat, Teheran, 1397 H., h. 134-135.
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Jadi jelas al-Qur’an tidak membedakan siapa saja,
persamaan dihadapkan Allah, kecuali kualitasnya yang
berbeda yakni takwanya. Persamaan manusia dijelaskan oleh
Nabi dengan sabdanya:134
“Wahai manusia, ingatlah sesungguhnya Tuhan kamu satu dan bapak
kamu satu. Ingatlah tidak ada keutamaan orang Arab atas bukan or-
ang Arab, tidak ada keutamaan orang bukan Arab atas orang Arab,
orang hitam atas orang berwarna, orang berwarna atas orang hitam,
kecuali takwanya.”
Jadi dengan demikian jelas walaupun antara sesama
manusia terdapat perbedaan dari seks (jenis kelamin). Warna
kulit (ras), sifat pembawaan, bakat, kekuasaan, agama dan
keyakinan, keterampilan, kekuatan fisik dan kemampuan
intelektual, kedudukan sosial, tingkat ekonomi, tingkat
pendidikan dan sebagainya, namun sesama manusia bukan
untuk dijadikan alasan saling membedakan satu sama lain
diantara mereka. Adanya perbedaan itu agar saling mengenal.
Jadi dengan demikian jelas baik laki-laki dan perempuan,
suku dan bangsa semuanya adalah sama, tidak ada yang lebih
satu sama lain dalam pergaulan sosial, kecuali hanya
takwanya kepada Allah.
3. Peranan Kasih Sayang
Peranan kasih sayang yang tertanam dalam jiwa sese-
orang dan direfrleksikan dalam kehidupan masyarakat, itulah
yang diajarkan oleh Nabi Muhammad saw., kasih sayang
terhadap sesama muslim, bahkan sesama umat manusia.135
Bila kasih sayang sesama umat dapat dijadikan suatu
prinsip pergaulan, maka tidak ada lagi prasangka-prasangka
134Lihat Ahmad bin Hambal, al-Musnad, jilid V, h. 411
135Q.S. al-Fath ayat 29.
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buruk terhadap sesama, tidak ada lagi saling mencari kesala-
han, pepatah mengatakan: “Kuman di seberang laut tampak
kelihatan, sedang gajah di pelupuk mata tidak nampak”.
Begitulah bunyi pepatah mengatakan. Alangkah buruknya
sifat suka menggunjing dan mengata-ngatai orang lain. Dalam
agama disebut dengan “ghibah”, perbuatan ini diumpamakan
Allah sebagai seseorang yang memakan bangkai saudara-
nya.136
Dalam masyarakat aman dan tenteram, penuh rasa kasih
sayang, jelas tidak akan terdapat perbuatan-perbuatan macam
itu. Sebaliknya mereka saling bantu dan saling menolong,
bahkan saling menyeru untuk kebajikan dan mencegah dalam
keburukan.137
Umat Islam yang utuh bagaikan bangunan yang kokoh,
berdiri di atas dasar yang kuat pula. Itulah gambaran kasih
sayang sesama.
E. Kesimpulan
Bahwa faktor-faktor integrasi sosial dapat menjadikan
kehidupan masyarakat akan lebih berarti, kalau benar-benar
dilaksanakan sesuai kehendak agama.
1. Rasa persatuan dan persaudaraan akan menciptakan
masyarakat yang utuh dan padu.
2. Rasa kebersamaan akan menciptakan masyarakat dapat
mencapai suatu tujuan bersama yang dicita-citakan.
3. Perasaan kasih sayang adalah sebagai pengikat, satu sama
lain saling kuat menguatkan dan kokoh mengokohkan. Tidak
ada terdapat kejelekan-kejelekan, tapi yang ada penuh dengan
kebaikan.
136Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Dar Ihya al-Turas al-‘Arabiy,
1985, h. 137-138.
137Q.S. al-Taubah ayat 71, surah Ali Imran ayat 104
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BAB VIII
FUNGSI AGAMA BAGI MASYARAKAT
A. Pendahuluan
Pengkajian terhadap masyarakat manusia sudah lama
dilakukan orang, kita kenal dengan ilmu sosial dengan beberapa
cabangnya.
Agama secara universal merupakan elemen yang paling
fundamental dalam kehidupan manusia, agama merupakan
elemen dari suatu masyarakat, karena agama mampu memberi-
kan makna dan tujuan hidup manusia yang memuaskan, sumber
etik, moral dan sumber nilai yang paling mendasar mampu
memberikan corak kehidupan serta memberi kepuasan kehidu-
pan rohani dan jasmani.
Nilai agama diekspresikan dalam kehidupan nyata, dalam
perbuatan dan tingkah laku, ini menjadi sorotan oleh ahli agama
yang mempelajari masyarakat agama, sehingga agama merupa-
kan faktor sosial, agama dapat dipandang sesuatu yang ber-
fungsi bagi kehidupan masyarakat.
Di pihak lain ada sebahagian orang yang memandang
bahwa agama penghalang kemajuan, bahkan agama dianggap
racun masyarakat, ini dikemukakan oleh komunisme “Religion
is the opiate of the people” agama adalah racun atau candu
masyarakat. Dalam kesempatan uraian ini kita tidak membahas
secara rinci pernyataan komunisme ini, akan tetapi hanya
mengemukakan “Fungsi Agama Bagi Masyarakat”, inipun
hanya beberapa saja dari sekian banyak fungsi agama itu sendiri.
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B. Pengertian Agama
Apabila kita memperhatikan bahasa Sangskerta, kata
“agama” itu suku-suku kata yang mempunyai arti yang dalam
dan luas. Demikian pula asal usul kata agama dalam bahasa
Arab dan bahasa lain. Kita ketahui dalam bahasa Sangskerta kata
agama itu berasal dari A dan Gama. A berarti “tidak”, Gama
berarti “kacau”, jadi agama “tidak kacau”.
Kata yang sama artinya dengan agama dalam bahasa latin
ialah Religion dan dalam bahasa Arab Diin. Islam adalah suatu
agama, apabila kita membicarakan tentang Islam atau agama
Islam maka sungguh sangat luas sekali cakupannya.
Tentang pengertian agama baik menurut harfiahnya dan
juga istilah terus saja dikemukakan oleh para ahli, terutama
mereka yang tertarik mengemukakan pembahasan mengenai
agama. Menurut pendapat Mushthafa Abdur Raziq dalam buku
al-Din wal Wahyu wal Islam, bahwa pengertian agama yaitu
menentukan sifat-sifat yang menjadi ketentuan agama yang
harus dipunyai agama tertentu, dan mempunyai sifat-sifat
tertentu pula, ia berhubungan erat dengan asal usul agama itu
sendiri, juga hakikatnya.
Para ahli mempunyai pandangan dan sorotan yang berbeda
dalam membuat definisi/pengertian agama, sesuai bidang
kajiannya dan penekanannya masing-masing.
W.J.S Poerwadaminta dalam kamusnya menerangkan:
“Agama” ialah segenap kepercayaan kepada Tuhan, Dewa dan
sebagainya serta ajaran kebaktian dan kewajiban yang bertalian
dengan kepercayaan itu.138
Menurut sebahagian ahli sosiologi adalah: “Religion is col-
lective expression of human values.”139 (Agama adalah ekspresi
kolektif nilai-nilai manusiawi).
138W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Bag. 1 huruf A, Jakarta,
1996, h. 21.
139Jon. R. Bennet, “Religion” dalam Encyclopedia Americana volume; 23, h. 21.
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Joachim Wach dalam bukunya “Sociology of Religion”,
mengutip definisi yang dikemukakan oleh Rodolf Otto adalah
sebagai berikut: “Religion is the Experince of the Holy.”140 (agama
adalah pengalaman kudus).
Selanjutnya Joachim Wach memberikan penjelasan yang
perlu diperhatikan, bahwa agama mengandung tiga aspek atau
unsur. Pertama; unsur teoritis, yaitu agama suatu sistem
kepercayaan. Kedua; unsur praktis, yakni agama berupa sistem
sosiologis, yakni agama mempunyai sistem perhubungan dan
interaksi sosial.141
Dengan beberapa rumusan pengertian di atas, maka dapat
kita mengambil kesimpulan:
1. Agama adalah suatu sistem kepercayaan, keimanan dan
keyakinan kepada Tuhan atau sesuatu yang gaib.
2. Agama memberikan petunjuk untuk berhubungan kepada
Tuhan, yang disebut dengan sistem kebaktian, ibadat untuk
kepentingan kehidupan manusia itu sendiri dan masyarakat
sekitarnya, keselamatan di dunia dan di hari akhir nantinya.
3. Agama suatu fenomena sosial, suatu peristiwa kemasyara-
katan, hubungan antar sesama manusia dan alam sekitar,
sesuai dan sejalan dengan tata keimanan dan tata peribadatan/
kebaktian.
C. Agama dan Masyarakat
Agama yang menyangkut kepercayaan serta berbagai
prakteknya, merupakan masalah sosial dan salah satu struktural
institusional penting yang melengkapi keseluruhan sistem sosial,
akan tetapi masalah agama sangat jauh berbeda dengan sistem
sosial lainnya seperti pemerintahan dan hukum.
Masalah inti agama menyangkut dunia luar (The beyond)
hubungan manusia dengan yang gaib serta sikap terhadapnya,
juga implikasi praktis dalam kehidupan sehari-hari.142
140Joachim Wach, Sociology of Religion, The University of Chicago Presss, Ltd. Lon-
don, h. 13.
141Ibid., h. 19-27.
142Thomas. F.O.’Dea, Sosiologi Agama, terj. Tim Yasogama, CV. Rajawali, Bandung,
1985, h. 2.
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Hubungan timbal balik antara agama sebagai kenyataan
batiniah dengan kenyataan sosial yang empirik, dalam mana
kenyataan batiniah itu memanifestasikan diri.
Kenyataan religius itu bermakna dalam hidup, terlihat dan
memancar dalam kehidupan kultural dan kenyataan sosial.
Hubungan apa yang diyakini sebagai kebenaran dengan apa
yang mengitari diri, memberi bentuk dan irama dari dinamika
sosial.143
Hubungan agama dalam masyarakat atau struktur sosial
merupakan hubungan dua arah (timbal balik), ide-ide dan nilai-
nilai mempengaruhi perbuatan manusia, sebaliknya kondisi
sosial menyebabkan lahir dan berkembang ide serta nilai-nilai,
masyarakat bukan hanya sekedar sebuah struktur sosial, tetapi
juga merupakan suatu proses sosial yang kompleks, hubungan
yang saling pengaruh mempengaruhi.144
Hubungan yang saling mempengaruhi ini tergambar dalam
penjelasan Joachim Wach dalam bukunya Sociology of  Religion
“The effects of religion on the social life on mankind and the influence
of religion on the cohesion of groups” (pengaruh agama dalam
kehidupan sosial manusia dan pengaruh agama terhadap
kelompok masyarakat) then “Development and differentiation of
social attitude”. (perkembangan agama karena pengaruh dari
masyarakat atau sebaliknya).145
Pengaruh timbal balik ini meliputi semua aspek kehidupan,
hubungan ide dan keagamaan dengan aspek-aspek lain dari
tingkah laku manusia (Human onduct) .146
Dengan demikian jelas bahwa antara agama dan masyarakat
hubungannya sangat erat sekali dan sebaliknya, bahkan bukan
itu saja, tetapi saling pengaruh mempengaruhi.
Perkembangan masyarakat agama (religion society). Ada tiga
tipe seperti yang dijelaskan bahwa Joachim Wach; “Three typo-
logically distinct attitudes toward religious fellowship may prevail:
143Taufik Abdullah, Agama dan Perubahan Sosial, CV. Rajawali, 1983, h. v-vii.
144Thomas. F.O.’Dea, op.cit., h. 105-106.
145Joachim Wach, op.cit., h. 11-12.
146H. Husien Segap, “Beberapa Persoalan Agama”, Mimbar Ulama, h. 36-37.
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first, the naively affirmative , characteristic of those groups in which
natural an religious organizations coincide. Second, the negative, best
illustrated by radical asceticism. Third, the selectively positive, which
limits religious communion, quantitatively or qualitatively.”147 (Ada
tiga tipe sikap beragama yang terdapat pada masyarakat agamis;
pertama perkembangannya sederhana yakni sifat masyarakat
bersahaja dan kelompok-kelompok keagamaan serupa. Kedua;
negatif, ini ditandai adanya sifat askitis radikal/menghindari
kehidupan dunia secara radikal. Ketiga; positif yaitu masyarakat
agama yang maju baik secara kuantitas dan kualitas).
Dari keterangan ini dapat kita uraikan bahwa masyarakat
agama dilihat dari bagaimana keberagaman mereka dan
sejauhmana penilaian maju mundurnya agama yang ditemui
pada masyarakat tersebut:
1. Naively affirmative (masyarakat sederhana).
Yang dimaksudkan dengan masyarakat sederhana adalah
agama yang terdapat pada masyarakat tersebut tidak me-
ngalami perkembangan yang berarti, cara beragama dan
menjalankan agama tetap seperti apa adanya, tidak ada
terobosan-terobosan baru untuk kemajuan dan masyarakat
tersebut, tidak ada perubahan-perubahan yang berarti demi
agama yang mereka peluk.
Dalam agama Islam tidak dikehendaki umatnya bersikap
statis seperti firman Allah surah al-Anfal ayat 24 sebagai
berikut:
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah
dan seruan Rasul, apabila Rasul menyeru kamu kepada
suatu yang memberi kehidupan kepada kamu, dan
ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah mendinding antara
147Joachim Wach, op.cit., h. 34.
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manusia dan batinnya dan sesungguhnya kepada-Nyalah
kamu akan dikumpulkan”.148
Pada ayat di atas Allah menjelaskan tentang menyeru
berperang untuk meninggikan kalimat Allah yang dapat
membinasakan musuh serta menghidupkan silam dan kaum
muslimin,, juga menyeru kepada iman, petunjuk, jihad dan
segala yang ada hubungannya dengan kebahagiaan hidup di
dunia dan di akhirat.
2. Perkembangan agama negatif
Dalam masyarakat agama, mereka menjalankan
agamanya tidak sesuai dengan yang dikehendaki oleh ajaran
agama itu sendiri dan tuntutan masyarakat dengan kata lain
bahwa kepentingan-kepentingan sosial agama tidak diperha-
tikan, misalnya dalam ajaran islam kita dituntut melaksana-
kannya secara kaffah (menyeluruh), hablum minallah wa hablum
minannas, tetapi manakala hanya hablum minallah saja, ini
menurut pandangan sosiologi agama, perkembangan agama
dalam masyarakat tersebut negatif atau masyarakat agama
yang tidak menggambarkan religious society. Apalagi kalau
segala kejahatan dan kemungkaran banyak terdapat pada
masyarakat tersebut. Tugas kita adalah melaksanakan perin-
tah Allah yang Firmannya surah Ali ‘Imran ayat 104 sebagai
berikut:
Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada
yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar;
merekalah orang-orang yang beruntung.149
148Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an, Depag, R.I. al-Qur’an dan Terjemahnya,
1982/1983, Jakarta, h. 264.
149Ibid., h. 93
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3. Perkembangan agama positif
Perkembangan agama dalam suatu masyarakat selalu
ditandai adanya peningkatan dan kemajuan, segala pranata-
pranata dan instansi keagamaan berfungsi dengan baik,
tercipta masyarakat yang betul-betul religius, aman dan
tenteram. Masyarakat demikian Allah akan menambah
keberkahan. Firman Allah surah al-’Araf ayat 96 sebagai
berikut:
Artinya: Jikalau Sekiranya penduduk negeri-negeri beriman
dan bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan
kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi
mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, Maka
Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya.150
D. Fungsi Agama Bagi Masyarakat
Pemahaman mengenai fungsi agama tidak bisa terlepas dari
tantangan-tantangan yang dihadapi manusia dan masyarakat-
nya, tantangan tersebut berupa; ketidakpastian, ketidakmam-
puan, serta ketidakberdayaan dan keterbatasan. Untuk menga-
tasi itu semua orang lari kepada agama, karena mereka punya
keyakinan yang kuat bahwa agama memiliki kesanggupan yang
definitif dalam menolong.151
Istilah fungsi agama menunjuk kepada sumbangan yang
diberikan agama untuk mempertahankan keutuhanan masyara-
kat sebagai usaha-usaha yang aktif dan berjalan terus-menerus
sepanjang kehidupan (proses beragama).152
150Ibid., h. 237.
151D. Hendropuspito, O.C, Sosiologi Agama, BPK Gunung Mulia, Jakarta, 1983, h.
83.
152Thomas. F.O.’Dea, op.cit., h. 31.
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Fungsi agama bagi masyarakat adalah sebagai di bawah ini:
1. Fungsi Edukatif
Fungsi Edukatif ialah bahwa agama memberikan penga-
jaran melalui ajaran-ajarannya, dimana manusia meyakini
dengan bimbingan itu mereka akan mampu menghadapi
persoalan hidup. Doktrin pengajaran yang terdapat  dalam
agama ini terus berlangsung ditransfer melalui Nabi, Rasul
dan Ulama.153
Allah berfirman dalam surah Ali ‘Imran ayat 101 sebagai
berikut:
Artinya: Bagaimanakah kamu (sampai) menjadi kafir, Padahal
ayat-ayat Allah dibacakan kepada kamu, dan Rasul-
Nya pun berada di tengah-tengah kamu? Barangsiapa
yang berpegang teguh kepada (agama) Allah, Maka
Sesungguhnya ia telah diberi petunjuk kepada jalan
yang lurus.154
Firman Allah pula surah al-Baqarah ayat 2 sebagai berikut:
Artinya: Kitab (al-Quran) ini tidak ada keraguan padanya;
petunjuk bagi mereka yang bertakwa.155
2. Fungsi Penyelamatan
Dapat dipastikan bahwa manusia dalam mencapai
keselamatan harus dengan agama, karena agama yang
menjadi keyakinan mempunyai fungsi eksklusif:
153D. Hendropuspito. O.C., op.cit., h. 39.
154Proyek Pengadaan Kitab Suci al-Qur’an, Depag. R.I, op.cit. h. 92.
155Ibid., h. 8.
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a. Agama membantu manusia untuk mengenal yang gaib,
sesuatu yang lebih tinggi (Allah) dan cara berhubungan
dengannya.
b. Agama memberikan tawaran bahwa bagi orang yang
bersalah hendaklah bertaubat, menyesali segala kesalahan
dan tidak mengulangi lagi perbuatan salah yang telah
dilakukannya.156
Firman Allah Surah al-Tahrim ayat 8 sebagai berikut:
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada
Allah dengan taubatan nasuhaa (taubat yang
semurni-murninya). Mudah-mudahan Rabbmu akan
menutupi kesalahan-kesalahanmu dan memasukkan-
mu ke dalam jannah yang mengalir di bawahnya
sungai-sungai…157
Firman Allah pula pada Surah al-Zumar ayat 53 sebagai
berikut:
Artinya: Katakanlah: “Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui
batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu
berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Al-
lah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguh-
nya Dia-lah yang Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.”158
156D. Hendropuspito. O.C, op.cit., h. 39-41.
157Proyek Pengadaan Kitab Suci al-Qur’an. Depag. R.I., op.cit., h. 951.
158Ibid., h. 753.
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3. Fungsi Pengawasan Sosial (Sosial Kontrol).
Pada umumnya manusia sejak dulu sampai sekarang
mempunyai keyakinan yang sama, bahwa kesejahteraan
kelompok sosial yaitu dengan kesetiaannya terhadap aturan-
aturan. Apabila tidak demikian, maka akan datang malape-
taka dan kerusakan yang pada suatu saat menimpa dan
mendapatkan kehancuran. Agama memberi sanksi kepada
orang yang melanggarnya dengan dosa dan mengadakan
pengawasan ketat atas pelaksanaannya.159
Sosial kontrol dalam Islam tergambar dalam ajaran
tentang amar ma’ruf nahi munkar. Firman Allah pada Surah
Ali ‘Imran ayat 110 sebagai berikut:
Artinya: Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan
untuk manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf, dan
mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada
Allah….160
4. Fungsi Memupuk Persaudaraan
Sebagian orang tidak sependapat dengan ungkapan,
bahwa agama berfungsi sebagai pembina dapat memupuk
persaudaraan. Mereka memberikan tuduhan bahwa dalam
sejarah yang di temukan bukannya persaudaraan antar manu-
sia, melainkan permusuhan dan perpecahan karena masalah
agama. Menurut pengamatan walaupun hal ini terjadi dan
pernah terjadi adalah suatu penilaian yang tidak objektif.
Sungguh banyak contoh masyarakat agama dengan agama
yang mereka peluk justru mengokohkan eksistensi
masyarakat itu sendiri.161
159D. Hendropuspito. O.V, op.cit., h. 45-47.
160Proyek Pengadaan Kitab Suci al-Qur’an. Depag. R.I, op.cit., h. 94.
161D. Hendropuspito.O.C, op.cit., h. 50-55.
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Islam memberikan pelajaran tentang persaudaraan, yakni
ukhuwah Islamiah dan kerukunan hidup beragama: Firman
Allah Surah al-Hujurat ayat 10 sebagai berikut:
 
Artinya: Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara.
sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara
kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah,
supaya kamu mendapat rahmat.”162
Juga firman Allah Surah al-Mumtahanah ayat 8 sebagai
berikut:
Artinya: Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan
Berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada
memerangimu karena agama dan tidak (pula)
mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang Berlaku adil.163
5. Fungsi Transformatif
Fungsi Transformatif adalah bahwa untuk mengubah
bentuk kehidupan masyarakat lama kepada kehidupan baru,
mengubah kesetiaan manusia terhadap adat yang tidak
manusiawi kepada adat dan tata nilai yang manusiawi dan
membentuk kepribadian manusia yang ideal sehingga tercipta
masyarakat yang seimbang dengan tuntutan dan kemajuan.
Agama memberikan bimbingan untuk membina dan
mengembangkan nilai-nilai sosial yang baik dan positif untuk
dapat dimanfaatkan serta dilestarikan demi kepentingan
162Proyek Pengadaan Kitab Suci al-Qu’an. Depag. R.I., op.cit., h. 846.
163Ibid., h. 294.
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masyarakat serta dilestarikan demi kepentingan masyarakat
itu sendiri.164
Firman Allah dalam Surah al-Ra’du ayat 11 sebagai berikut:
χÎ)………. ©!$# Ÿω ç Éitó ãƒ $tΒ BΘ öθs) Î/ 4©®L ym (#ρç Éi tóãƒ $tΒ öΝÍκ Å¦àΡ r'Î/ 3 …… 
Artinya: ….. “Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan
sesuatu kaum sehingga mereka merobah keadaan
yang ada pada diri mereka sendiri….”.165
E. Kesimpulan
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa agama dapat
mempertahankan keutuhan masyarakat, menciptakan sistem-
sistem nilai sosial yang terpadu dan utuh, tercipta masyarakat
yang stabil dengan tingkah laku yang tertib dan baik, ber-
pedoman kepada prinsip-prinsip yang telah disepakati bersama
melalui nilai agama.
Masalahnya hanya tergantung kepada pelaku-pelakunya
termasuk kita semua. Terakhir sebagai renungan tentang masa
depan agama Islam George Bernard Shaw berkata: “If any reli-
gion has the change of ruling over England, nay Europe, within the
next hundred years, it can only be Islam”.
“I have always held the religion of Muhammad in high esti-
mation because of its wonderful vitality. It the only religion which
appears to me to posses that assimilating capacity to the chang-
ing phase of the changing phase of the existence which can make
itself appeal to every age.”
(Apabila ada agama yang mempunyai kesempatan untuk
menguasai Inggris, ya bahkan Eropa, dalam beberapa ratus
tahun mendatang ini, maka agama itu hanyalah Islam.
Saya menyanjung agama yang dibawa Muhammad ini
dalam estimasi yang tinggi karena vitalitasnya yang mengagum-
kan. Ia adalah satu-satunya agama yang nampak bagi saya, yang
164D. Hendropuspito. O.C, op.cit., h.56.
165Proyek Pengadaan Kitab Suci al-Qur’an. Depag. R,I., op.cit., h. 370.
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memiliki daya untuk fase perubahan wujud yang mampu
membuatnya tetap mempunyai daya tarik sepanjang masa).
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BAB IX
PEMBINAAN AGAMA GENERASI MUDA
A. Pendahuluan
Kapan dan dimana saja manusia berada agama selalu
diperlukan baik secara individu atau kelompok, hal semacam
ini merupakan pandangan secara umum.
Manusia dilahirkan ke dunia dalam keadaan suci, proses
perkembangan selanjutnya lebih banyak ditentukan oleh orang
tuanya, pendidikan, lingkungan dan pengalamannya sehari-hari.
Perkembangan jiwa bagi seseorang dari masa anak-anak sampai
masa dewasa tetap memerlukan bimbingan dari nilai-nilai ajaran
agama agar jiwa atau mentalnya selalu mengarah kepada hal
yang positif.
Kalau pada masa perkembangannya tidak ditanamkan nilai
ajaran agama, maka akan terjadi penggeseran nilai pada generasi
muda tersebut, tambah lagi adanya pengaruh budaya asing
akibat dari terbukanya informasi melalui media elektronika layar
kaca menyeret ke arah dekadensi moral, penyalahgunaan obat-
obatan, pengaruh materialisme, dangkalnya pengetahuan agama
ditambah lagi kurangnya perhatian orang tua dalam pembinaan
agamanya.
Dalam kondisi yang demikian pula adanya pembinaan
agama bagi generasi muda tersebut. Karena agama dapat
mengendalikan, menyadarkan serta memotivasi ke arah yang
positif. Dari permasalahan tersebut di atas maka bagaimana
usaha membina generasi muda melalui pendekatan agama, dan
apakah agama penting bagi generasi muda?
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B. Pengertian
Pembinaan adalah usaha yang dilakukan serta yang terlibat
dalam menanamkan jiwa agama kepada generasi muda.
Agama adalah risalah yang disampaikan Tuhan kepada
Nabi sebagai petunjuk bagi manusia dan hukum-hukum yang
sempurna untuk manusia, mengatur hidup, hubungan kepada
Allah dan hubungan kepada sesama manusia serta alam
sekitarnya.166
Generasi muda adalah orang yang berada dalam usia remaja
dan awal masa dewasa atau pengertian lebih luas yakni
mencakup umur sejak anak dan remaja, mulai dari lahir hingga
mencapai kematangan dari segala segi baik jasmani, rohani,
sosial, budaya, dan ekonomi.167
C. Usaha Pembinaan Agama Generasi Muda
Yang sangat mempengaruhi jiwa anak dalam pertumbuhan
dan perkembangannya termasuk di dalamnya agama adalah
lingkungan, lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan
lingkungan masyarakat. Maka melalui lingkungan inilah
penamaan jiwa agama bisa dilakukan.
1. Lingkungan keluarga
Dalam lingkungan keluarga ini yang pertama dihadapi
adalah anak, keluarga adalah bagian yang paling dekat
dengan anak, sehingga dalam sikap dan kepribadian anak
sangat banyak ditentukan dan dipengaruhi oleh suasana
hidup di tengah-tengah keluarga. Jadi di sini orang tualah
yang berkuasa untuk membentuk, memimpin, merawat dan
memelihara anak menjadi dewasa yang dapat berdiri sendiri
dan memiliki rasa tanggung jawab. Keteladanan orang tua,
tindak-tanduknya sesuai dengan ajaran agama sehingga
dengan demikian orang tua menjadi model yang menanam-
kan ajaran agama.168
166Zakiyah Darajat, Dasar-dasar Agama Islam, Bulan Bintang, Jakarta, 1984, h. 58.
167Zakiyah Darajat, Ilmu Jiwa Agama, Bulan Bintang, Jakarta, 1970 h. 72.
168Ibid., h. 90.
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Keyakinan agama anak harus ditumbuhkan sejak kecil
dengan melalui latihan yang diterimanya dalam lingkungan
keluarga, apabila latihan agama itu tidak tumbuh sejak kecil,
maka setelah dewasa dalam kehidupan mereka jauh dari jiwa
agama.
Kedua orang tua sangat menentukan, apalagi pada masa
remajanya yang pada saat itu ada perasaan dan kecenderu-
ngan yang kadang-kadang menggelisahkannya, kenyataan
yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-hari yang berten-
tangan dengan nilai dan norma agama, kalau seorang anak
telah tertanam dalam dirinya didikan dan ajaran agama dia
tidak akan terpengaruh sedikitpun bahkan terseret ke dalam
kejahatan tersebut.
Justru itulah penanaman agama di lingkungan keluarga
harus dilakukan sejak dini, karena setiap pengalaman yang
dilalui sianak dalam hidupnya ikut menjadi bagian dalam
membentuk kepribadiannya.
2. Lingkungan Sekolah
Lingkungan kedua adalah lingkungan sekolah dimana
anak mendapatkan pergaulan sesama kawan dan dari guru-
gurunya. Di sekolah selain mendapatkan pengalaman
intelektual juga tidak kalah pentingnya didikan agama.
Karena sekolah juga besar pengaruhnya bagi pembentu-
kan pribadi anak, justru itulah orang tua harus bijaksana
memilihkan bagi anaknya sekolah yang benar-benar sesuai
dengan kepentingan hidupnya serta agamanya. Memang
diakui bahwa pendidikan/penanaman agama di sekolah
bukan hanya oleh guru agama, tetapi mencakup keseluruhan
perangkat yang sangat menunjang situasi keagamaan,
keteladanan gurunya, peraturan sekolahnya, bahkan sekarang
banyak sekolah yang menyediakan tempat ibadah (mushalla)
di lingkungan sekolahnya, sehingga dengan demikian anak
terdorong mencintai agama dan juga terbiasa dengan tingkah
laku sesuai agama.169
169Banjarmasin Post, Jum’at 3 September 1988.
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3. Lingkungan Masyarakat
Lingkungan yang turut serta mempengaruhi dalam
pembentukan pribadi anak yaitu lingkungan masyarakat
lingkungan hidup dalam arti luas, bergaul dalam kehidupan
masyarakat. Kehidupan lingkungan yang agamis tentu saja
dapat menunjang pertumbuhan keagamaan generasi muda,
sebaliknya lingkungan masyarakat yang rusak, maka ber-
pengaruh buruk pula terhadap generasi muda. Oleh karena
itu para pemimpin masyarakat, yang dikategorikan sebagai
tokoh-tokoh informal seperti ketua Rukun Tetangga, Ketua
Rukun Warga, ustadz, ulama dan sebagainya hendaknya ada
keterpaduan dalam mengarahkan generasinya terutama
kegiatan-kegiatan keagamaan. Masyarakat yang baik adalah
menggambarkan keadaan keluarga yang baik pula, begitu
pula sebaliknya. Masyarakat yang rusak moralnya tentu
berasal dari keluarga-keluarga yang rusak pula. Individu-
individu mencerminkan masyarakat dan masyarakat dicer-
minkan oleh individu-individu. Individu akan jadi baik kalau
juga masyarakatnya baik.
Dalam kehidupan masyarakat terdapat adanya istilah
sosial kontrol. Joachim Wach menjelaskan bahwa fungsi
agama dalam masyarakat yang agamis tidaklah membiarkan
adanya keonaran atau ketimpangan atau pelanggaran-
pelanggaran norma-norma agama. Agama akan menjadi
patokan perbuatan, sehingga tingkah laku seseorang
terkendali.170
D. Hal-hal yang Perlu Dibina
Patut kiranya kita perhatikan petunjuk al-Qur’an mengenai
pembinaan dan bimbingan kepada anak. Telah dicontohkan oleh
seorang ahli ahli hikmat ( sebagian ahli tafsir mengatakan
Lukmanul Hakim adalah seorang Nabi), dalam rangka membina
generasi muda/anak.
170Joachim Wach, Sociology of Religion, The University of Chicago, Chicago and
London, 1971, h. 52.
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1. Masalah Aqidah
Penanaman jiwa tauhid kepada Allah. Firman Allah pada
surah Luqman ayat 13 sebagai berikut:
Artinya: Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada
anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya:
“Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan
Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar”.171
Perkataan janganlah mempersekutukan Allah (syirik),
yakni inilah yang disebut tauhid, aqidah yang merupakan
landasan pokok dalam kehidupan manusia.
Tauhid adalah awal dan akhir seruan Islam, keyakinan
dan kepercayaan kepada Allah Tuhan Yang Maha Esa (faith
in the unity of God), suatu kepercayaan yang menegaskan
bahwa hanya Allahlah yang menciptakan, memberi hukum-
hukum, mengatur dan menata alam semesta, maka tidaklah
heran kalau persoalan aqidah diletakkan pada urutan pertama
dalam rangkaian nasehat kepada anak. Aqidah membentuk
aqidah akan mempunyai pandangan dan pedoman yang jelas,
pegangan erat, tidak kehilangan kompas dalam kondisi dan
situasi apapun, baik di waktu lapang dan juga waktu sempit,
sebab mereka percaya sepenuhnya bahwa segala sesuatu yang
ditemui dalam kehidupan ini datangnya dari Yang Maha
Kuasa.
2. Pendidikan Ibadah
Pada rentetan ayat di atas yang kedua setelah keimanan
tertancap kuat, maka pendidikan ibadah, berbakti kepada
sang pencipta (Khalik) Allah swt. (ubudiyah) Firman Allah
pada surah Luqman ayat 17 sebagai berikut:
171Proyek Pengadaan Kitab Suci al-Qur’an. Depag. RI. al-Qur’an dan Terjemahnya.
1982/1983, h. 654.
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Artinya: Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari
perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap
apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang
demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh
Allah).172
Seorang anak dibentuk dengan didikan agar melaksana-
kan shalat, yang merupakan tiang agama, dengan shalat akan
memancar suatu kehidupan penyerahan dan kepatuhan lahir
dan batin. Hal ini tidak hanya pada hubungan vertikal,
manusia dengan sesamanya dan lingkungannya. Selain itu
shalat juga merupakan manifestasi rasa syukur kepada Allah
sang pencipta atas segala nikmat, karena tiada ucapan dan
perbuatan sebagai rasa syukur kecuali mengabdi kepada-Nya.
3. Pendidikan Kemasyarakatan
Pendidikan kemasyarakatan (sosial), sesudah menjadi
tabiat manusia hidup dalam bermasyarakat. Maka tata aturan
dan tatakrama kehidupan bermasyarakat inipun penting
sekali. Pada ayat di atas “Dan cegahlah mereka dari perbuatan
yang mungkar”, ayat ini menjelaskan hendaknya kedua or-
ang tua mendidik anak-anaknya, supaya mereka membiasa-
kan diri berbuat kebajikan, baik untuk dirinya sendiri,
maupun untuk orang lain yakni masyarakat, juga dalam hal
ini supaya menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan yang
buruk dan merugi, baik terhadap diri sendiri maupun orang
lain.
172Ibid., h. 655.
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4. Pendidikan Mental
Tentang pendidikan mental ini juga terkandung pada ayat
di atas “Dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu,
sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang
diwajibkan oleh Allah”.
Sikap sabar dan teguh hati mengarungi gelombang
hidup, apalagi di zaman modern ini, kehidupan yang serba
kompleks, menghadapi bermacam cobaan dan rintangan,
sangat diperlukan suatu sikap hidup, yakni sikap mental
untuk mencapai sukses dan kemenangan dalam setiap
perjuangan. Keteguhan hati dapat membentuk kemauan yang
kuat, kemauan untuk mencapai cita-cita yang luhur. Kesa-
baran dapat memberikan semangat dan motivasi, mencoba
dan mencoba lagi. Himpitan penderitaan dan kegagalan
datangnya dari Yang Maha Kuasa. Manusia mampu berikhtiar
dan berusaha, tetapi Tuhanlah yang lebih mengetahuinya.
Maka manakala manusia mendapat kesusahan dan
kegagalan, kesabaran sangat dituntut sekali. Itulah sebabnya
Lukmanul Hakim memberikan nasehat kepada anaknya
tentang sikap sabar ini sebagai suatu didikan mental.
Sekarang banyak terjadi krisis jiwa, stres yang selalu
menggerogoti kehidupan lantaran tidak ada kesabaran,
bahkan kadangkala menimbulkan malapetaka dan kerugian,
baik pada diri orang yang bersangkutan dan juga bagi
lingkungan masyarakatnya. Sang anak biasakanlah dengan
sikap sabar, misalnya manakala ia menginginkan sesuatu,
maka dengan bijaksana orang tua kalau tidak dapat menga-
bulkannya memberikan pengertian-pengertian. Atau pada
suatu saat anak menerima kegagalan, mendapat nilai sekolah
yang jelek, atau tidak naik kelas, maka pada keadaan seperti
ini peran orang tua sangat yang dibutuhkan memberikan
pengertian kesabaran kepada anak.173
173Banjarmasin Post, op.cit.
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5. Pendidikan Akhlak
Pendidikan akhlak (budi pekerti) ini juga sangat penting,
sebab dalam pergaulan sehari-hari, tata aturan dan tingkah
laku seseorang sebagai cerminan kepribadiannya. Lebih-lebih
yang berkaitan dengan norma agama serta adat dan tingkah
laku yang berlaku dalam suatu masyarakat tertentu. Masya-
rakat yang adat istiadatnya dibina dalam tata nilai agama
(masyarakat agamis).
Mengenai pendidikan akhlak ini dinyatakan dengan
firman Allah surah Luqman ayat 18 sebagai berikut:
Artinya: Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari
manusia (karena sombong) dan janganlah kamu
berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguh-
nya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong
lagi membanggakan diri.174
Dalam tata pergaulan si anak hendaknya dibiasakan
menghormati kepada orang tua, sanak saudara, serta siapa
saja yang ada dalam rumahnya dan lingkungannya yakni
tetangganya. Memanggil orang yang lebih tua dengan
sepantasnya, yakni kakak, bibi, paman dan sebagainya serta
biasakan bersalam-salaman bila berjumpa dan bertemu. Pada
usia sekolah apabila sang anak ingin berangkat ke sekolah
biasakanlah ia dengan meminta izin atau pamitan kepada
orang tuanya atau siapa saja yang ada di rumahnya ketika
akan pergi, bersalaman dan mencium tangan kedua orang
tuanya dan sebagainya.
Demikianlah kebiasaan-kebiasaan yang harus dilakukan
dan diajarkan oleh orang tua agar anak-anak tidak angkuh
dan sombong kelak setelah dewasa. Pokok-pokok inilah yang
harus disampaikan oleh kedua Ibu Bapaknya ke dalam jiwa
174Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an. Depag. RI, op.cit.,
113
putera-puteranya semenjak kecil sehingga dewasa-dewasanya
sudah terlatih dengan alat dan syarat-syarat yang diperlukan
dalam menghadapi kehidupan. Akan tetapi yang sangat
penting diperhatikan dalam hal ini adalah contoh atau
praktek-praktek nyata oleh kedua orang tua, tunjukkan dalam
perbuatan sehari-hari, tidak mungkin seorang anak mempu-
nyai aqidah yang kuat, menjadi orang yang taat dan berbakti
kepada Tuhan, menjadi pejuang, menegakkan kebajikan dan
memberantas kemerosotan moral, menjadi orang yang tetap
teguh dan bangkit (survive), mempunyai moral dan budi
pekerti yang baik, jika Ibu Bapaknya sendiri tidak melakukan
hal-hal demikian dalam kehidupan mereka sendiri.
Senada dengan uraian di atas, karena begitu besarnya
tanggung jawab orang tua atau kewajiban orang tua kepada
anaknya maka Abdullah Nashih Ulwan dalam kitabnya
“Tarbiyatul Aulad Fil Islam” mengemukakan ada beberapa
tanggung jawab orang tua yang terpenting yaitu:
o Tanggung jawab pendidikan iman.
o Tanggung jawab pendidikan akhlak.
o Tanggung jawab pendidikan jasmani.
o Tanggung jawab pendidikan akal.
o Tanggung jawab pendidikan jiwa.
o Tanggung jawab pendidikan masyarakat.
o Tanggung jawab pendidikan seks.175
E. Pentingnya Agama Bagi Generasi Muda
1. Agama Sebagai Pegangan Hidup.
Agama ialah peraturan Allah swt. yang diturunkan
kepada Rasul-Rasul-Nya berisikan seluruhan dan larangan
wajib ditaati oleh umat manusia dan sebagai pedoman serta
pegangan dalam hidup agar selamat di dunia dan di akhirat.
Agama alat pengendali dalam hidup, petunjuk jalan menuju
jalan keselamatan.
175Abdul Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad Fil Islam, Jilid I, Karjayil Mahmudah,
Singapore, 1985, h. 156.
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Agama yang berisikan aturan-aturan yang terdapat
dalam al-Qur’an menjadi pedoman dan bersifat universal
faktor yang sangat menentukan sekali dalam kehidupan
manusia, dengan agama akan tercipta kehidupan penuh
ketenteraman dan kebahagiaan serta akan mendapat
keberuntungan, seperti Firman Allah pada surah al-Baqarah
ayat 1-5 adalah sebagai berikut:
Artinya: Alif laam miin.  Kitab (al-Quran) ini tidak ada keraguan
padanya; petunjuk bagi mereka yang bertaqwa,
(yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang
mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagian
rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka. dan
mereka yang beriman kepada kitab (al-Quran) yang
telah diturunkan kepadamu dan Kitab-Kitab yang
telah diturunkan sebelummu, serta mereka yakin
akan adanya (kehidupan) akhirat. Mereka Itulah yang
tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, dan
merekalah orang-orang yang beruntung.176
Manusia yang menjadikan agama sebagai pedoman da-
lam hidupnya niscaya akan selamat karena agama merupakan
petunjuk untuk mencapai kebahagiaan di dalam akhirat juga
tidak melupakan kehidupan dunia. Jelasnya antara dunia dan
akhirat ada keseimbangan seperti yang dinyatakan dengan
Firman Allah surah al-Qashash ayat 77 sebagai berikut:
176Proyek Pengadaan Kitab Suci al-Qur’an. Depag. RI, op.cit, h. 8-9.
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Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Al-
lah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan ja-
nganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenik-
matan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang
lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepada-
mu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan.177
Ayat ini menjelaskan kehidupan yang seimbang antara
dunia dan akhirat serta berbuat kebajikan sebanyak mungkin
dalam hidup beragama, kita sangat dituntut menjalankan
ajaran agama secara universal menyeluruh. Firman Allah
pada surah al-Baqarah ayat 208 adalah sebagai berikut:
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke
dalam Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut
langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu
musuh yang nyata bagimu.178
Agama menganjurkan kepada pemeluknya agar menga-
malkan agamanya kapan saja dan dalam kondisi apapun
selain itu dengan berpegang teguh/istiqomah dengan kei-
manan yang kuat, Allah akan mengangkat derajatnya. Allah
berfirman pada surah Allah al-Mujadalah ayat 11 sebagai
berikut:
177Ibid., h. 623.
178Ibid., h. 50.
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Artinya: “….. Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan
apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, Maka berdi-
rilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Al-
lah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.179
2. Agama sebagai Kontrol Sosial
Tuntunan ajaran agama yang bersifat kemasyarakatan,
menyangkut hubungan kepentingan-kepentingan masyarakat
itu sendiri. Tuntutan ajaran agama yang menghendaki tercip-
tanya saling pengertian sesama anggota masyarakat sehingga
terjadi kehidupan manusia. Pada dasarnya ini merupakan
ajaran pokok agama Islam bahkan tujuan utama yaitu amar
ma’ruf nahi munkar sebagaimana yang dijelaskan oleh
pemikir Islam Abu ‘Ala Al Maududi : “the main objective of the
shari’ah is to construct human life on the basis of ma’arufat (vir-
tues) and to cleance it of the munkarat (vices)”, tujuan yang utama
dari syari’at ialah untuk membangun kehidupan manusia di
atas dasar ma’rufat (kebaikan-kebaikan) dan membersihkan
dari hal-hal yang munkarat (kejahatan-kejahatan).
Amar ma’ruf nahi munkar merupakan kewajiban dan
tanggung jawab setiap individu dan masyarakat untuk
menegakkannya, Syekh Muhammad Abduh mengatakan
“menegakkan amar ma’ruf nahi munkar fardhu ‘ain”. Tentang
amar ma’ruf nahi munkar Allah swt. menjelaskan dengan
Firmannya surah Ali ‘Imran ayat 104 sebagai berikut:
179Ibid., h. 910-911.
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Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada
yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar;
merekalah orang-orang yang beruntung.180
Kemudian Firman Allah lagi surah Ali ‘Imran ayat 110
sebagai berikut:
Artinya: Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan
untuk manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf, dan
mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada
Allah.181
Demikianlah kalau generasi muda memegang teguh
ajaran agama dan agama dijadikan sebagai kontrol, maka
segala perbuatan terhindar dari kemunkaran.
F. Kesimpulan
Generasi muda merupakan sumber daya manusia dalam
proses perkembangannya menuju dewasa sangat ditentukan
oleh orang tuanya, pendidikan dan lingkungannya, mereka mesti
diberi bimbingan dengan nilai-nilai ajaran agama, penanaman
aqidah, giat ibadah, kesabaran, akhlak mulia dan pandai hidup
bermasyarakat sehingga tegak masyarakat muslim yang takwa
kepada Allah swt.
Agama dapat memberikan petunjuk jalan menuju kepada
keselamatan dunia dan akhirat.
180Ibid., h. 93
181Ibid.,
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BAB X
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DI DALAM MASYARAKAT INDUSTRI
A. Pendahuluan
Agama secara universal merupakan elemen yang paling
mendasar dalam kehidupan manusia. Agama mampu mem-
berikan makna dan tujuan hidup manusia yang memuaskan,
sumber etik, moral dan nilai. Agama mampu memberikan corak
kehidupan serta memberi kepuasan kehidupan rohani dan
jasmani, bila betul-betul dihayati, dan diamalkan dengan baik.
Nilai agama diekspresikan dalam kehidupan nyata, dalam
perbuatan dan tingkah laku, sehingga agama berfungsi sosial.
Agama dapat dipandang sebagai sesuatu yang mewarnai dalam
segala aspek tingkah laku masyarakat. Memang diakui masalah
inti agama menyangkut dunia luar (The beyond), hubungan
manusia dengan yang ghaib yakni Tuhan dan sikap terhadap-
Nya, juga implikasi praktis dalam kehidupan sehari-hari (Tho-
mas F.O.’Dea, 1985, h. 2). Hubungan timbal balik antara agama
sebagai kenyataan batiniah dengan kenyataan sosial yang
empirik. Ide dan nilai mempengaruhi perbuatan, sebaliknya
kondisi sosial menyebabkan lahir dan perkembangannya ide dan
nilai. Masyarakat bukan hanya merupakan struktur sosial, tetapi
juga proses sosial yang sangat kompleks, hubungan yang sangat
unik, saling pengaruh mempengaruhi (Joachim Wach, 1971, 19-
27).
Hubungan agama dengan masyarakat adalah hubungan
timbal balik, saling mempengaruhi. Perkembangan agama dapat
dipengaruhi oleh masyarakat, demikian pula sebaliknya
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masyarakat dapat mempengaruhi keberadaan agama dalam
dimensi sosialnya (Joachim Wach, 1971, h. 11-12). Dengan
demikian agama dapat berkembang dengan baik, dengan
penghayatan dan pengalaman yang baik pula tergantung kepada
masyarakat pemeluknya.
Dalam uraian ini penulis ingin mengemukakan bagaimana
petingnya pendidikan agama Islam dalam masyarakat industri
dengan beberapa sub masalah: apa hakikat pendidikan agama
Islam dan tujuannya?, Bagaimana gambaran masyarakat indus-
tri? Dan bagaimana perasaan agama dalam masyarakat industri?
B. Hakikat Pendidikan Agama Islam dan Tujuannya
Pendidikan agama Islam memiliki sifat global bila dihu-
bungkan dengan Islam sebagai agama yang menyangkut semua
aspek kehidupan, aqidah dan syari’ah, yakni keimanan dan
hukum-hukum yang mengatur segala tingkah laku yang
berdimensi muamalah, pergaulan kehidupan dalam masyarakat
(Harun Nasution, 1985, h. 24-34). Pendidikan agama Islam adalah
proses aktivitas interaktif antara pendidik dan subjek didik
untuk mencapai tujuan tertentu, dengan cara yang baik dalam
konteks yang positif. Proses pemahaman agama dari orang yang
telah mengetahui ajaran agama dengan baik kepada orang yang
belum memahaminya. Dalam hal ini dituntut pula untuk menga-
malkannya dengan baik. Pendidikan merupakan usaha
mempersiapkan generasi agar hidup dalam kesempurnaan, kuat
jasmani dan rohani, cerdas akal dan baik moral, bertakwa kepada
Allah, hidup bahagia (Muhammad Athiyah al-Abrasyi, 1950, h.
8).
Pendidikan agama Islam terus diupayakan dan dilaksanakan oleh
masyarakat Islam kapan saja dan dimana saja dan bersifat menyeluruh
berdasarkan al-Qur’an dan Hadis. Keduanya merupakan pedoman
dasar dalam agama, perlu dikembangkan dan dilaksanakan dalam
kehidupan nyata. Al-Qur’an merupakan petunjuk dalam kehidupan
manusia yang tidak diragukan, petunjuk bagi orang yang bertakwa
(al-Qur’an Surah al-Baqarah ayat 2).
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Kebenaran al-Qur’an dan Hadis Nabi tidak terbatasi oleh
ruang dan waktu, sangat jauh berbeda dengan kebenaran produk
pemikiran manusia yang terbatasi oleh ruang dan waktu dan
subjektivitas. Maka oleh sebab itu bagi umat yang mengaku
beragam dan beriman konsekuensinya dalam kehidupan selalu
berpedoman kepada al-Qur’an dan Hadis.
Al-Qur’an dan Hadis memerlukan usaha pemahaman, maka
oleh para ulama dilakukan upaya membuat penafsiran-
penafsiran, penjelasan-penjelasan, baik al-Qur’an maupun
Hadis, agar mudah memahaminya, diajarkan dan diharapkan
dapat dilaksanakan dalam kehidupan. Disinilah letaknya perlu
adanya pendidikan agama Islam. Proses memahami ajaran Is-
lam yang bersumber al-Qur’an dan Hadis untuk menuju takwa
kepada Allah swt.
Tujuan utama pendidikan agama Islam adalah mendekatkan
diri kepada Allah swt. Dengan suka rela melaksanakan ajaran
agama melalui ibadah, baik ibadah yang tercakup dalam rukun
Islam seperti shalat, puasa, zakat dan naik haji. Juga dalam
pengertian ibadah secara umum yakni segala perbuatan baik
yang dilakukan karena Allah.
Pendidikan agama Islam merupakan kristalisasi nilai-nilai
yang ingin diwujudkan dalam setiap pribadi muslim, secara
komprehensif, mencakup semua aspek, terintegrasi dalam
kepribadian takwa kepada Allah swt.
C. Masyarakat Industri
Berbicara tentang masyarakat industri. Berarti berbicara
mengenai masyarakat modern. Sebab salah satu tanda adanya
modernisasi adalah industrialisasi. Masyarakatnya yang me-
ngalami dan bergelimang dalam dunia industri adalah
masyarakat industri. Light dan Keller menyatakan, modernisasi
sebagai perubahan nilai-nilai, lembaga-lembaga dan pandangan
yang memindahkan masyarakat tradisional kearah indus-
trialisasi dan urbanisasi (M. Rusli Karim, 1994, h. 23).
Modernisasi merupakan faktor yang sangat berpengaruh
dalam kehidupan, baik individual maupun kemasyarakatan.
Pendidikan Agama Islam di dalam Masyarakat Industri
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Tidak kurang filosof eksistensialis menyebut era ini sebagai
kehancuran kendatipun membuka berbagai kemungkinan baru.
T.S.Eliot menyebutnya sebagai makin meningkatnya gaya hidup
“barbar”. Pengamat lain seperti Auden menamakannya sebagai
era kecemasan, bahkan bagi para seniman, era ini disebut sebagai
keterasingan baru dan pemenjaraan yang paling menakutkan
(M. Rusli Karim, 1994, h. 100).
Industrialisasi memegang peranan penting dalam dunia
modern. Industri mengubah gaya hidup dan standar hidup.
Industri sangat mementingkan produktivitas. Membanjirnya
barang-barang dari pabrik telah mengubah secara radikal
lingkungan fisik sebagian besar manusia, mengubah pada cara
berkreasi, merombak mode pakaian, bahkan mengubah sifat
dasar moralitas. Sesuatu segalanya pragmatis, materialis menjadi
ukuran segalanya, bahkan pada tatanan kehidupan keluarga
yang tidak dianggap sakral sebelumnya berubah menjadi
sesuatu yang tidak memuaskan lagi harus diganti kepada
sesuatu yang lebih baru lahir “throw away society”. Masyarakat
yang telah ada mesti diganti pada yang lain. Lahir masyarakat
bebas, tanpa menghiraukan nilai-nilai, terlebih lagi dengan nilai-
nilai agama.
Dengan kata lain industri adalah salah satu faktor penting
yang akan dapat memunculkan problem-problem kemasyara-
katan yang sangat kompleks. Schneider menyatakan: industria-
lisme sangat tertuju kepada siklus ekonomi dan menimbulkan
berbagai masalah sosial, misalnya penerapan otomatisasi akan
mengakibatkan adanya pengangguran. Industrialisasi juga
menimbulkan tingkah laku illegal dan tidak etis, orang dalam
mencapai keinginannya memuaskan hajat materialnya mela-
kukannya dengan bermacam cara.
Industrialisasi ditandai sumberdaya kemakmuran ekonomi
yang melimpah, rakyat yang terdidik, teknologi canggih dan
pengetahuan ilmiah. Nilai yang paling diutamakan adalah
produktivitas, rasionalitas dan efisiensi. Teknologi merupakan
kekuatan yang sangat berpengaruh dan dapat menentukan arah
transformasi di segala aspek kehidupan, termasuk dalam
membalikkan kecenderungan sosial. Bahkan dalam jangka
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panjang ia bisa merombak struktur masyarakat (M. Rusli Karim,
1994, h. 101).
Dengan demikian jelas bahwa pada masyarakat industri
perhatian orang terhadap agama semakin berkurang, sehingga
peran agama yang seharusnya mewarnai dalam berbagai segi
kehidupan kehilangan wibawanya. Agama yang semestinya
menjadi penuntun moral diabaikan begitu saja, diganti dengan
nilai-nilai lain yang bersifat profan. Agama dijadikan pelarian
menebus kekecewaan sebagai pengganti ketidakmampuan
dalam bidang kepuasan kehidupan materi.
Melemahnya peran agama sudah menjadi ciri masyarakat
industri. Manusia memiliki kecenderungan hidup selalu menye-
nangkan dengan berlimpahnya materi. Berbagai hambatan
alamiah dapat diatasi, kesulitan dapat ditanggulangi, bahkan
teknologi makin begitu banyak pilihan dalam memenuhi
berbagai aspek kehidupan dan kebutuhan manusia.
D. Peranan Agama Dalam Masyarakat Industri
Peranan agama dalam masyarakat industri, dimaksudkan
adalah bagaimana agama memegang peranan dalam mengatasi
kondisi masyarakat industri.
Salah satu ajaran normatif Islam yang bisa digunakan untuk
memahami realitas masyarakat industri modern, didapati dalam
al-Qur’an Surah al-Kahfi ayat 103-105 sebagai berikut:
Artinya: Katakanlah: “Apakah akan Kami beritahukan
kepadamu tentang orang-orang yang paling merugi
perbuatannya?” Yaitu orang-orang yang telah sia-sia
perbuatannya dalam kehidupan dunia ini, sedangkan
mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-
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baiknya. Mereka itu orang-orang yang telah kufur
terhadap ayat-ayat Tuhan mereka dan (kufur ter-
hadap) perjumpaan dengan Dia, Maka hapuslah
amalan-amalan mereka, dan Kami tidak Mengadakan
suatu penilaian bagi (amalan) mereka pada hari
kiamat.
Abdullah Yusuf Ali di dalam tafsirnya The Holy Qur’an
menjelaskan pengertian ayat di atas sebagai berikut:
Perumpamaan yang diceritakan Allah tersebut adalah
gambaran jelas tentang sikap bangsa-bangsa maju sekarang
terhadap kegunaan moral dan spiritual. Mereka adalah sia-
sia hidup di dunia dan mereka tidak peduli sedikitpun
terhadap kehidupan akhirat. Inilah peradaban material yang
dikembangkan di Barat. Mereka sangat ahli memproduksi
barang-barang adalah satu-satunya tujuan hidup dan sama
sekali tidak memikirkan Tuhan. Inilah salah satu kesom-
bongan manusia yang terlalu percaya diri, karena merasa
bahwa kemampuan yang dimiliki dapat memecahkan segala
persoalan yang dihadapi. Bahkan mereka terlalu optimistis
terhadap potensi yang dimiliki. Mereka lupa berlindung
kepada Tuhan.
Agama adalah peraturan Allah swt. yang diturunkan
kepada Rasul Muhammad saw. Berisi suruhan dan larangan,
wajib ditaati oleh umat manusia dan sebagai pedoman serta
pegangan dalam hidup dan kehidupan agar selamat dunia dan
akhirat. Agama alat pengendali dalam hidup, petunjuk jalan
menuju jalan keselamatan. Faktor yang sangat penting dan
menentukan sekali dalam kehidupan manusia adalah agama,
karena agama dapat memberikan ketenteraman dan keba-
hagiaan. Firman Allah surah al-Baqarah ayat 1-5 sebagai berikut:
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Artinya: Alif laam miin. Kitab (al-Quran) ini tidak ada keraguan
padanya; petunjuk bagi mereka yang bertakwa,
(yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang
mendirikan shalat, dan menafkahkan sebahagian
rezki yang Kami anugerahkan kepada mereka. dan
mereka yang beriman kepada kitab (al-Quran) yang
telah diturunkan kepadamu dan Kitab-Kitab yang
telah diturunkan sebelummu, serta mereka yakin
akan adanya (kehidupan) akhirat. Mereka Itulah yang
tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, dan
merekalah orang-orang yang beruntung.
Manusia yang menjadikan agama sebagai pedoman dalam
hidupnya, tentu akan selamat karena agama merupakan
petunjuk untuk mencapai kebahagiaan di alam akhirat juga tidak
melupakan petunjuk kehidupan dunia ini. Jelasnya antara dunia
dan akhirat ada keseimbangan, seperti dinyatakan dengan
firman Allah surah al-Qashash ayat 77 sebagai berikut:
Artinya: Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Al-
lah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan
janganlah kamu melupakan bahagianmu dari
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik,
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kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan
di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan.
Ayat ini menegaskan bahwa kehidupan duniawi juga perlu
dituntut. Tujuan kehidupan adalah mengabdi kepada Allah,
memerlukan sarana. Pakaian, tempat, kesehatan, sehat perlu
makanan yang bergizi dan sebaginya. Semua ini memerlukan
harta benda. Tetapi harta benda hanya sebagai piranti/sarana,
bukan tujuan. Ayat di atas jelas menuntut adanya hidup dalam
keseimbangan, untuk kepentingan dunia dan akhirat.
Pada sisi lain juga umat manusia yang beriman dituntut
menjalankan agama dengan baik, secara menyeluruh, sesuai
keyakinan dan perbuatan. Amal dan iman, juga dalam aspek
kehidupan. Firman Allah Surah al-Baqarah ayat 208 sebagai
berikut:
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke
dalam Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut
langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu
musuh yang nyata bagimu.
Agama menganjurkan kepada pemeluknya agar mengamal-
kan agamanya kapan saja dan dalam kondisi apapun. Selain itu
dengan tetap berpegang teguh/istiqamah dengan keimanan yang
kuat. Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman
dan berilmu pengetahuan. Termasuk ilmu pengetahuan dan
aplikasinya dalam teknologi. Penggunaan teknologi tetap pada
ketentuan-ketentuan Allah. Pernyataan Allah mengangkat
derajat orang yang beriman dan berilmu pengetahuan seperti
dinyatakan Allah Surah al-Mujadalah ayat 11 sebagai berikut:
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Artinya: Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pe-
ngetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha menge-
tahui apa yang kamu kerjakan.
Ayat di atas menjelaskan memberikan arah bahwa kemak-
muran yang dicapai dengan akibat ilmu pengetahuan, lebih
meningkat lagi manakala ditopang dengan keimanan yang kuat.
Tidak keliru kiranya dipinjam istilah Albert Eistein” Agama
tanpa ilmu pengetahuan lumpuh, ilmu pengetahuan tanpa
agama runtuh”.
Ajaran agama juga menuntun kearah kehidupan bermasya-
rakat yang harmonis, tercipta saling pengertian sesama anggota
masyarakat sehingga terjadi kehidupan harmonis. Ajaran
tersebut adalah amar ma’ruf nahi munkar, merupakan tanggung
jawab individu dan masyarakat untuk menegakkannya, Syekh
Muhammad Abduh menyatakan “menegakkan amar ma’ruf
nahi munkar hukumnya fardhu ’ain”, merupakan kewajiban
setiap individu.
Tentang amar ma’ruf nahi munkar Allah swt. menjelaskan
dengan firman-Nya surah Ali Imran ayat 104 sebagai berikut:
Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada
yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar,
merekalah orang-orang yang beruntung.
Kemudian firman Allah pula Surah Ali Imran ayat 110
sebagai berikut:
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Artinya: Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan
untuk manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf, dan
mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada
Allah….
Demikianlah penjelasan Allah, perintah amar ma’ruf nahi
munkar, merupakan tuntunan nilai-nilai moral tetap terjaga
dalam kehidupan masyarakat, ada saling koreksi demi tercipta
masyarakat yang harmonis.
Kemudian dalam masyarakat industri ada prinsip efisiensi,
sangat menghargai waktu. Dalam Islam sendiri juga menegaskan
tentang waktu. Harus memperhatikan waktu, kalau tidak akan
rugi. Seperti firman Alllah pada Surah al-Ashr ayat 1-3 sebagai
berikut:
Artinya: Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar
dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman
dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati
supaya mentaati kebenaran dan nasihat-menasehati
supaya menetapi kesabaran.
Dengan demikian prinsip menghargai waktu diajarkan
dalam agama. Kalau tidak manusia akan rugi. Dalam meman-
faatkan waktu selalu dalam keimanan dan perbuatan-perbuatan
baik.
E. Kesimpulan
Ajaran agama yang berdasarkan al-Qur’an dan Hadis, perlu
dikembangkan melalui pendidikan agar dapat dipahami dan
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Agama sebagai sumber
moral dapat memfilter segala kemungkinan yang dapat merusak
tatanan kehidupan manusia, apalagi dalam menghadapi dunia
modern yang ditandai adanya industrialisasi. Agama Islam
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mengajarkan kepada umatnya bahwa prinsip keimanan selalu
menjadi landasan dalam segala tingkah laku manusia. Sesuai
tujuan pendidikan Agama Islam adalah ketakwaan kepada Al-
lah swt. Maka pada masyarakat industri, pendidikan agama
sangat penting.
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BAB XI
PENINGKATAN TANGGUNG JAWAB
SOSIAL DALAM KEHIDUPAN
MASYARAKAT MENURUT PERSPEKTIF
ISLAM
A. Pendahuluan
Manusia hidup dalam semesta alam ini diciptakan dengan
berkelompok-kelompok dalam suatu wilayah-wilayah tertentu.
Mereka yang berada dan hidup dalam wilayah-wilayah tertentu
itulah yang disebut dengan kolektifa sosial atau masyarakat.
Dalam masyarakat, setiap kelompok atau person mempu-
nyai orientasi yang berbeda-beda, sementara di pihak lain, pada
hakikatnya ia tidak mungkin untuk mewujudkan kepentingan-
nya tersebut tanpa bantuan orang lain. Hal ini disebabkan
keterbatasan manusia itu sendiri. Yakni dimana manusia juga
mempunyai kelemahan dan selalu menghadapi godaan. Kondisi
inilah yang menyebabkan perlunya kesepakatan sosial, yang
lazimnya disebut kultur.
Beranjak dari kesadaran akan hakikat kehidupan manusia
sebagaimana tergambar di atas itulah, disadari diperlukannya
tatanan nilai yang tidak hanya terbentuk secara alamiah untuk
meningkatkan solidaritas, loyalitas dan mempertahankan nilai-
nilai humanistik yang berjalan. Melainkan juga dibutuhkan
sistem nilai formal dan legal serta universal, yang dapat mengikat
dan menginteralisir hiterogenitas kepentingan dalam suatu
masyarakat yang bersangkutan. Di sinilah peran agama sangat
dibutuhkan oleh masyarakat.
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B. Pembahasan
Sebelum lebih jauh membicarakan bagaimana pandangan
Islam tentang tanggung jawab sosial, ada baiknya dibicarakan
lebih dahulu apa yang dimaksud dengan tanggung jawab sosial
tersebut.
Tanggung jawab artinya menanggung, wajib memikul
beban, wajib memenuhi segala akibat yang timbul dari per-
buatan, rela mengabdi, berkorban untuk kepentingan pihak lain.
Bertanggung jawab artinya berkewajiban menanggung, memikul
beban, memenuhi segala akibat yang timbul dari perbuatan,
memiliki kerelaan mengabdi, berkorban untuk kepentingan
pihak lain.182
Dari gambaran di atas, tampaknya tanggung jawab cende-
rung diartikan sebagai tugas atau sesuatu yang dibebankan
kepada seseorang oleh kekuatan-kekuatan di luar dirinya.
Pandangan semacam itu, menurut Erich Fromm, tidaklah benar
baginya, tanggung jawab adalah suatu tanggapan terhadap
kebutuhan-kebutuhan orang lain. Seseorang dikatakan bertang-
gung jawab apabila mampu dan bersedia untuk menjawab.183
Dalam pandangan Islam, timbulnya tanggung jawab dalam
kehidupan manusia, karena manusia itu hidup bermasyarakat
dan hidup dalam lingkungan alam. Manusia sebagai Khalifah
(wakil Tuhan) di dunia mendapat tugas menciptakan keseim-
bangan, keserasian, keselarasan, keselarasan antara sesama
manusia dan antara manusia dengan lingkungannya. Apabila
terjadi ketimpangan, manusialah yang bertanggung jawab untuk
meluruskannya, berdasarkan gambaran itulah, dapat dikatakan
bahwa bertanggung jawab bersifat kodrati, artinya sudah
menjadi bagian dari kehidupan manusia, yakni setiap manusia
begitu ia lahir ke dunia ini telah dibebani tanggung jawab.
Apabila ia tidak mau bertanggung jawab. Maka ada pihak lain
yang memaksakan tanggung jawab itu.184
182Muhammad Abdul Kadir, Ilmu Budaya Dasar (Jakarta: Fajar Agung, 1992).  h.
94
183Cheppy Haricahyono, Ilmu Budaya dasar (Surabaya: Usaha Nasional, 1987), h.
137.
184Muhammad Abdul Kadir, loc.cit.
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Dengan demikian, dalam pandangan Islam, tanggung jawab
pada hakikatnya adalah perwujudan dari tanggung jawab
pribadi di hadapan Tuhan di hari kemudian. Selanjutnya tang-
gung jawab pribadi itu membawa akibat adanya tanggung jawab
sosial, karena setiap perbuatan yang bisa dipertanggung
jawabkan di hadapan Tuhan adalah sekaligus, dan tidak bisa
tidak, perbuatan yang bisa dipertanggungjawabkan di hadapan
sesama manusia.185
Agama Islam merupakan agama universal yang dapat
memberi kasih sayang dan kebahagiaan kepada seluruh alam,
bagi setiap manusia yang menjalankan nilai-nilai yang
dikandungnya. Segala tujuan yang dikehendaki Islam adalah
demi kepentingan sosial, walaupun juga tidak bisa dilepaskan
dari dimensi ilahi.186
Tujuan hidup manusia di dunia adalah untuk ibadah kepada
Tuhan.187 Artinya semua aspek kehidupan masyarakat harus
diwarnai oleh nilai-nilai yang dikehendaki oleh Islam, yang pada
akhirnya juga untuk kepentingan manusia di dunia dan akhirat.
Islam telah menentukan ibadah khusus kepada manusia
untuk dijalankan sebagai tanggung jawab dari hamba kepada
tuhannya, yang berimplikasi kepada tanggung jawab sosial,
seperti membaca syahadat, shalat, puasa, haji, dan membayar
zakat. Demikian pula, Islam telah mengatur kehidupan manusia,
baik menyangkut sosial politik, sosial ekonomi dan masalah
sosial lainnya, yang harus dilaksanakan oleh umat Islam sebagai
tanggung jawab sosial demi kepentingan manusia.
Tanggung jawab personal kepada Tuhan terbingkai dalam
rukun Islam. Membaca syahadat adalah sebagai komitmen awal
seseorang yang masuk dalam komunitas muslim. Orang yang
telah menyatakan syahadat, menurut Ali Yafie, berarti telah
membebaskan dirinya dari belenggu tirani. Ia terlepas dari
pengabdian kepada makhluk sesamanya dan kepada yang lebih
185Nurcholish Madjid, Islam Kemodernan dan Keindonesiaan (Bandung: Mizan, 1994),
h. 157.
186Abu Zahra, Ushul al-Fiqh (t.tp.: Dar al-Fikr al-Arabi, 1956), h. 364.
187Q.S. al-Zariyat: 56.
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rendah dari dirinya. Dengan syahadat, berarti muslim menda-
patkan derajat yang sama, mempunyai hak dan kewajiban yang
sama seperti tolong menolong.188
Karena syahadat, mereka akan dibedakan dengan orang non
muslim dan memberikan kesadaran personal kepada manusia
akan orang yang di sekitarnya, yang seiman adalah saudaranya,
dengan sebab itu, terbentuklah kolektifa sosial yang di dalamnya
hitoregen dari segi ras, suku, sub kultur, dan orientasi, namun
mereka mempunyai sistem nilai yang dapat mengatur kehidu-
pan sesama saudaranya.189
Shalat merupakan kewajiban awal seorang yang menyata-
kan diri sebagai anggota kelompok muslim yang dilakukan
secara konstan dan kontinu. Batasan shalat sebagai ibadah ialah,
dibuka dengan takbir (membuka komunikasi dengan Allah,
dimensi vertikal dari hidup) dan diakhiri dengan salam dan
taslim (meneguhkan tekad dan komitmen untuk menegakkan
perdamaian sesama hidup di kanan kiri, khususnya sesama
manusia, dimensi horizontal).190
Muslim yang melakukan shalat, berarti ia berusaha untuk
melakukan ketenteraman diri dan lingkungannya. Sebab shalat
merupakan upaya melakukan pembersihan jiwa dari segala
kemauan dan keinginan yang jelek dan dari kotoran-kotoran hati
yang lain. Rasa kesucian yang kuat akan dapat menjadi
rempenahan bagi gejolak hawa nafsu untuk melanggar nilai-
nilai moral, peraturan dan hukum yang berlaku dalam meme-
nuhi keinginannya.191
Dengan berhasilnya jiwa, akan berimplikasi kepada
keamanan dan ketenteraman masyarakat. Sebaliknya, orang
yang jiwanya kotor akan selalu berusaha melakukan kericuhan
di tengah-tengah masyarakat dan selalu melakukan pelanggaran
188Ali Yafie, Studium General dalam rangka Milad Fakultas Ushuluddin IAIN
Alauddin Ujung Pandang, 24 November 1994.
189Muthada Mutahhari, Masyarakat dan Sejarahnya, Terjemahan M. Hashem
(Bandung: Mizan, 1992), h. 15.
190Nurcholish Madjid, op.cit, h. 168.
191Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, I (Jakarta: UI Press, 1985),
h. 37.
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agama. Dengan melakukan shalat berarti seorang berusaha
untuk menghindarkan diri dari perbuatan keji dan munkar.192
Bagi muslim yang akan menunaikan shalat disyaratkan
pakaian dan lingkungannya suci dari kotoran atau najis. Dengan
demikian orang yang melakukan shalat berarti telah melakukan
kebersihan lingkungannya dan akan dapat menghindarkan
manusia dari wabah penyakit, dan mengajak manusia menjaga
estetika.193 Kebiasaan melakukan shalat akan sangat mengun-
tungkan masyarakat dan Negara. Yang pasti tak satupun masya-
rakat mempunyai kawasan kotor.
Kewajiban berikutnya yang harus dilakukan oleh muslim
dan berimplikasi sosial adalah puasa. Puasa yang wajib dila-
kukan oleh umat Islam merupakan bagian dari usaha manusia
untuk melakukan penyucian jiwa dengan berbagai kegiatan yang
mengirinya, seperti tarawih, tadarus, dan kegiatan keagamaan
lainnya pada bulan puasa. Batasan puasa disamping menahan
diri dari makan dan minum, juga menghindarkan diri dari segala
pemenuhan kebutuhan biologis dan perbuatan jelek serta ber-
kata kotor dan lain-lain. Orang yang melaksanakan puasa berarti
ia telah melakukan usaha kemanusiaan untuk tidak berbuat
kejahatan, menahan hawa nafsu, menahan amarah, keinginan
mencela orang, serta perbuatan buruk lainnya.194 Kesemua masa-
lah yang harus dihindari oleh orang yang sedang melakukan
puasa adalah masalah sosial, yang dapat membuat tatanan mas-
yarakat menjadi masyarakat yang tenang, aman dan tenteram.
Di samping itu, orang yang melakukan puasa berarti ia telah
melakukan penanaman rasa solidaritas sosial. Hal ini mudah
untuk dilacak kebenarannya dimana ibadah puasa selalu disertai
dengan anjuran untuk berbuat baik sebanyak-banyaknya
terutama perbuatan baik dalam bentuk tindakan menolong
meringankan beban kaum lemah, fakir miskin.195 Demikian pula
192Syed Mahmudunnasir, Islam Konsepsi dan Sejarahnya terj. Adang Affandi
(Bandung: Rosda Karya, 1994), h. 79.
193Ibid., h. 87.
194Harun Nasution, op.cit., h. 37.
195Nurcholish Madjid, Kontekstualisasi Doktrin Islam dalam Sejarah (Jakarta: Yayasan
Paradigma, 1994), h. 418.
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pada puasa-puasa lainnya, tetap dikenai usaha menjaga diri dari
yang membatalkan puasa, yang tidak bisa dilepaskan dari unsur
kemanusiaan.
Hal yang lain tak kalah pentingnya dan bagian pokok dari
agama Islam yang harus dilakukan oleh setiap muslim yang
mampu adalah zakat. Zakat yang mengandung unsur-unsur
tanggung jawab sosial merupakan perwujudan usaha untuk
melakukan pembersihan dan penyucian pada diri dan harta yang
kita miliki.196
Zakat dalam Islam merupakan perwujudan rasa cinta kasih
dan tanggung jawab terhadap kepentingan sosial dengan mem-
berikan sebahagian hartanya kepada masyarakat yang lemah
perekonomiannya.197 Berbagai jenis zakat yang harus dikeluar-
kan oleh umat Islam adalah demi untuk meringankan beban
saudaranya, baik berupa zakat fitrah, zakat tanaman, zakat harta
niaga, zakat harta  rikaz, dan zakat penghasilan (profesi), jumlah
yang harus dikeluarkan telah ditentukan oleh hukum Islam, baik
bagi seorang pengusaha, dokter, eksekutif, dan lain-lainnya.
Bahkan sekarang ulama telah menentukan zakat profesi. Di
mana dalam zakat ini dikenakan kepada setiap orang yang mem-
punyai penghasilan lebih dari kebutuhannya, seperti dokter,
dosen, manajer, kontraktor, dan lain-lain untuk mengeluarkan
sebagian hartanya. Harta tersebut telah dipotong dengan kebu-
tuhan-kebutuhan pokok, kemudian dari sisa-sisa penghasilan
tersebut harus diserahkan kepada yang berhak menerima zakat.
Ketetapan ini menurut Amin Rais sudah sepantasnya, sebab
dengan profesinya, seseorang dapat memperolah penghasilan
dengan mudah. Dia menganalogikan kewajiban mengeluarkan
zakat profesi dengan kewajiban mengeluarkan zakat dari harta
rikaz, karena keduanya diperoleh dengan mudah.198
Senada dengan pernyataan di atas, Jalaluddin Rahmat
mengungkapkan bahwa sepatutnya zakat profesi dikeluarkan
20%. Dia menganalogikannya (zakat profesi) dengan zakat
196Q.S. al-Taubat 103.
197Harun Nasution, op.cit., h. 37.
198Amin Rais, Cakrawala Islam  (Bandung: Mizan, 1992), h. 59
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ghanimah. Ghanimah menurutnya dalam tinjauan epistemologi
adalah harta rampasan perang atau upah dan gaji. Oleh
karenanya zakat profesi, termasuk didalamnya, maka harus
dikeluarkan 20%.199
Konsep zakat sebagai redistribusi kekayaan dengan menga-
lihkan aset materi dari si-kaya kepada yang berhak menerima
sebagai pemerataan dan keadilan sosial.200
Kewajiban yang tak kalah pentingnya dalam Islam yang
harus dilaksanakan oleh umat Islam yang mampu, baik mampu
bekal, kesehatan, maupun keamanan adalah ibadah haji. Dimana
setiap muslim mempunyai tanggung jawab untuk melaksanakan
kewajiban itu. Ibadah haji juga merupakan usaha menyucikan
batin. Dalam pelaksanaan haji, setiap muslim akan dapat
langsung beribadah di kiblat yang sebenarnya. Haji disamping
diiringi bacaan-bacaan yang merupakan bentuk dialog manusia
dengan penciptanya, juga dilatih dengan latihan jasmani dalam
bentuk pakaian, makanan dan tempat tinggal sederhana. Selama
mengerjakan haji perbuatan-perbuatan tidak baik harus
ditinggalkan dan dijauhi. Didalam haji juga terdapat latihan rasa
persaudaraan antara sesama muslim tanpa perbedaan kaya dan
miskin, raja dan rakyat biasa, besar dan kecil.201
Dari usaha peningkatan pengalaman rukun Islam tadi, yang
merupakan tanggung jawab individu kepada Tuhannya akan
terciptalah individu yang demikian, maka akan terciptalah
individu yang memiliki kesadaran akan tanggung jawab sosial.
Dalam kata lain akan terciptalah peningkatan tanggung jawab
sosial. Dalam bahasa al-Qur’an dikenal dengan istilah Hablun
min al-nas.
C. Penutup
Upaya peningkatan tanggung jawab sosial dalam perspektif
Islam seperti yang diuraikan terdahulu. Bermuara dari tanggung
199Jalaluddin Rahmat, Islam Aktual (Bandung: Mizan, 1994), h. 152.
200Masdar F. Mas’udi, “Zakat: Konsep Harta Yang Bersih”, dalam Kontekstualisasi,
op.cit., h. 425.
201Harun Nasution, op.cit., h. 38.
Peningkatan Tanggung Jawab Sosial dalam Kehidupan Masyarakat Menurut Perspektif...
138
Agama & Beberapa Aspek Sosial
jawab pribadi di hadapan Tuhan pada hari pengadilan menda-
tang. Usaha pengabdian vertikal pada Tuhan merupakan kewaji-
ban setiap hamba untuk melaksanakannya demi kepentingan
manusia itu sendiri, yang juga akan berimplikasi kepada pening-
katan tanggung jawab sosial yang jelas akan dipertanyakan di
hari kemudian.
Oleh karenanya peningkatan tanggung jawab sosial tersebut
harus dilakukan melalui peningkatan tanggung jawab individu
muslim untuk melaksanakan kewajiban ibadah individu muslim
untuk melaksanakan kewajiban ibadah mahdhah (murni) yang
terbingkai dalam rangka rukun Islam. Sebab bila setiap tanggung
jawab ibadah mahdhah kepada Tuhan dilaksanakan secara sadar
dan penuh perhatian, maka akan menjadikan individu-individu
muslim yang tersucikan batinnya sehingga terhindar dari segala
perbuatan-perbuatan yang tercela dan dapat membuat
keresahan masyarakat. Bahkan sebaliknya dapat meningkatkan
kesejahteraan dan keamanan masyarakat.
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kemudian juga menjabat sebagai Ketua Komisi Pemilihan Umum
(KPU) Propinsi Kalimantan Selatan. Penulis juga menulis
sejumlah karya ilmiyah, baik berbentuk makalah, menulis di
jurnal maupun buku. Di samping itu  juga aktif menjadi peserta
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maupun pemateri dalam berbagai kegiatan seminar, regional
maupun nasional/ internasional. Bersama istri Hj. Ida Sulastri S.
Pd I,  dikaruniai dua orang puteri dr. Anisa Mukhlisah dan Enny
Mujtahidah, ST. Serta telah dikaruniai dua orang cucu
Muhammad Habibi Ziyadatullah Al Bana dan Malika Fadhila
Al Bana.
